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Pendahuluan 


alasan bahwa tradisi Islam Jawa tidak ada dasarnya dari Al-ur'an 


v 


ildaa 1 iss 


dan Sunnah. Mereka sama sekali tidak mau menerima pembagian 
bid'ah menjadi hasanah dan sayyiah-dhalalah, karena bid'ah 
hanya ada satu yakni dhalalah atau sesat. Jadi pelaku tradisi yang 
pada umumnya adalah kalangan santri adalah kelompok sesat. 
Itulah tuduhan mereka. Inilah persoalan sensitif yang selalu secara 
sengaja dihembuskan oleh kelompok anti tradisi. 

Dengan demikian maka perjuangan untuk melestrikan ajaran 
“Ahlus Sunnah barus selalu disosialisasikan ke seluruh masyarakat. 


membaca. 


Drs. KH. Damanhuri 


Pengantar 


Dialog Santri dan Kelompok Radikal 
Oleh Irwan Masdugi 
Direktur Assalafiyyah Press 


ir ini Indonesia diwarnai oleh serangkaian kekerasan 
P - Spa agama di berbagai daerah. Kekerasan tersebut 
dilakukan oleh sejumlah kalangan radikal dengan pelbagai macam 


radikalisme di Indonesia. Kalangan radikal dapat dibagi menjadi 
beberapa kelompok: 

Pertama, kelompok radikal politik. Kelompok ini diwaliki 
oleh Hizb al-Tahrir dan Hizb al-Khilafah yang berkomitmen 
menegakkan Khilafah Islamiyah melalui jalur dialog dan 
sejauh ini jarang terlibat dalam aksi-aksi kekerasan. Mereka 
memilih jalur dialog di kampus-kampus dan masjid-masjid 
untuk mensosialisasikan visi dan misinya. Kelompok ini lebih 
berkonsentrasi dalam wacana politik Islam ketimbang memikirkan 
amaliyah-amaliyah bid'ah dan khurafat. Satu-satunya bid'ah yang 
mereka soroti adalah bid'ah dalam sistem politik demokrasi yang 


permusyawaratan, dan keadilan yang merupakan nilai-nilai utama 
Islam. Kyai bijak dan santri kontekstual tidak memaksakan 
sistem politik dalam kitab kuning secara tekstual di Indonesia, 
sebab pemikiran Islam politik dalam kitab kuning merupakan 
produk eksperimentasi politik masa lalu. Kyai dan santri yang 


Kedua, kelompok radikal vigilante, yakni kelompok yang tak 
segan-segan main hakim sendiri dalam memberantas kemaksiatan 
seperti prostitusi, perjudian, dan MIRAS. Kelompok ini diwakili 
oleh FPI. Pola dakwah kelompok ini tentu berbeda dengan 
kalangan santri yang lebih mengedepankan cara-cara yang santun 
dan damai. Bagi kalangan santri, amar ma 'ruf'bukan main hakim 
sebagaimana firman Allah “Maka disebabkan rahmat dari Allah- 
lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
dir dari sekelilingmu (OS. 3: 159). 


sikap tawazun, tasamuh, dan itidal, sehingga konflik-konflik 
keagamaan sebaiknya direkonsiliasikan melalui jalur dialog dan 
hukum. 

Keempat, kelompok radikal teroris, yakni kelompok yang 
melegalkan teror di masyarakat untuk mencapai tujuan idcologis 


hi 


terorisme di Indonesia adalah Jamaah Islamiyah, Wahdah 
Islamiyah, Laskar Jundullah, Mujahidin, Anshar al-Tauhid, dan 
lain-lain. Kaum santri juga jauh dari kecenderungan ini. Pondok 
pesantren NU senantiasa mengajarkan Islam ruhmatan lil alamin 

yang mengedepankan dialog antarperadaban (hiwar bayn al- 
Yadhara9 dan anarbudaya (hiwar bay alisagaa. Dengan 


gerakan mereka sebagai salaf, yakni salafi menurut penafsiran 
Muhammad bin Abd al-Wahhab dan ulama Wahabi lainnya. 
Kelompok Wahabi pada umumnya tidak terlibat dalam terorisme, 
kecuali sebagian kecil yang tergabung dalam gerakan salafi-/ihadi, 
seperti al-Oaeda dan Jamaah Islamiyah di Asia Selatan. 
Kelompok Wahabi juga dapat dideskripsikan sebagai gerakan 
revivalistik-puritanistik, yakni kelompok yang menyeru kembali 
kepada al-Ouran dan hadits. Mereka melihat bahwa krisis 
multidimensionai yang dialami oleh umat Islam saat ini akibat 
dari kian jauhnya mereka dari ajaran-ajaran otentik Nabi. Oleh 
sebab itu diperlukan gerakan kembali kepada sumber utama 
Islam: al-Ouran dan hadits. Namun, sayangnya, dalam proses 


Pribumisasi ngai niternatif dari Arabisasi 


xi 


Ga 


t Walisongo dalam membumikan Islam ditanah Jawa. Pola dakwah 
inilah yang dilestarikan oleh kaum sarungan. Dakwah kaum santri 
dinilai lebih bermuatan lokal dan berbudaya dibanding dakwah 


Wahabi yang tidak berbudaya. 
Kelompok revivalis-tradisionalis & la Wahabi ini 
sekaligus membedakan dengan kelompok revivalis-modernis 


@ la Muhammadiyah. Muhammadiyah dan Wahabi memiliki 
keselarasan dalam prinsip anti penyakit TBC (Tahayyul, Bid'ah 
dan Churafat). Namun Muhammadiyah berbeda jauh dengan 


maka buku “Akidah Kaum Santri: Dalil Ritual dan Tradisi yang 
Dibid'ahkan" karya Drs. KH. Damanhuri (pengurus NU Bantul, 
Yogyakarta dan alumni Pesantren Assalafiyyah) ini hadir. Buku 
ini penting dibaca sebagai bekal kalangan santri untuk berdialog 
dengan kalangan Wahabi dan kelompok anti TBC lainnya. Buku 


pendapat tetap harus didialogkan dalam rangka kontestasi 
argumentasi untuk menguatkan keyakinan dan amaliyah masing- 
masing kelompok. Selamat membaca. 


Mlangi, Yogyakarta, 1 Januari 2012 


AG 


BAB I: BID'AH 


Pengertian Bid'ah 

Bid'ah merupakan istilah yang sudah tak asing lagi bagi setiap 
Muslim dan perdebatan tentang apa itu bid'ah masih terus bergulir 
hingga kini. Yang memprihatinkan, perbedaan pandangan tentang 
bid'ah tak jarang memicu permusuhan diantara sesama Muslim. 
Oleh sebab itu pemahaman tentang bid'ah menjadi sangat urgen 
untuk dimengerti oleh setiap Muslim agar tidak mudah 
'membid'ahkan dan menyesatkan. Secara bahasa, arti kata bid'ah 
dapat ditemukan dalam beberapa kamus. Dalam kamus A/-Munjid 
disebutkan, 

ki ta bl Gaal La pa AAA 

Artinya: “Bid'ah adalah bentuk tunggal Bentuk jamaknya adalah 
bida' Artinya adalah sesuatu yang diadakan tanpa adanya contoh 
Secara umum semua kamus bahasa Arab mengartikan bid'ah 
terlebih dahulu. Penciptanya disebut Mubdi ' atau Mubtadi' Secara 
bahasa, penciptaan bumi dan langit juga dapat disebut sebagai 
bid'ah, sebab keduanya diciptakan oleh Allah tanpa adanya contoh 
yang mendahuluinya. Dalam Mufradat al-9ur'an, Al-Raghib Al- 
Asfihani mengatakan, 


“Artinya: “Ibda' adalah merintis sebuah hal baru tanpa mengikuti 
dan mencontoh sesuatu sebelumnya. Apabila diterapkan bagi 
Allah, maka berarti menciptakan sesuatu tanpa alat, bahan, masa 
dan tempat. Makna ini hanya berlaku bagi Allah". Sebagaimana 
firman Allah: 
ca Saya H3 
“Artinya: “Allah adalah Pencipta langit dan bumi (tanpa contoh)" 
(OS. Al-Bagarah:117). 
Sedangkan bid'ah secara terminologis (ishtilahi) menurut Imam 
al-Nawawi — (1234-1277M), pakar fikih  Syafi'iyyah 
mendifinisikannya sebagai berikut: 
ia Ale AN GA J5 Ah yah ORG AU SSS) ya 
Artinya: “Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang 
belum ada pada masa Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa sallam"." 
Dalam kitab Subul al-Salam Syarh Bulugh al-Maram, Muhammad 
bin Isma'il Al-Shan'ani, tokoh Syi'ah Zaidiyyah, mendifinisikan 
bid'ah senada dengan An Nawawi, sebagi berikut: 
ia ad La lh Lag SISA Gin ta ya Gile Ja ka Aid koi 
Aib Ya ms ba ap RA Gg Il 933 
Artinya: “Bid'ah secara bahasa adalah sesuatu yang 
tanpa ada contoh yang mendahuluinya”. Yang dimaksud di sini 


'Muhyiddin Abu Zakariyya bin Syaraf si Nawawi, Tahdeih al-dsma' wa a-Lughat, 
Beirut, Dar a-Ma vit, vol. II, blm 22. 

3 Muhammad bin lsma'il l-Kahlani al-Shan'ani, Subul af-Salam, Dahlan, juz 1, hlm. 
“ 


Al-Syathibi dalam kitab Al-/'tisham mendefinisikan bid 'ah: 
Sa ae Sa Aa JAN yaa JA pa yA ih 


Artinya: “Bid'ah adalah jalan baru dalam agama yang 


KH. Hasyim Asy'ari, pendiri Nahdlatul Ulama, dalam kitab 

Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, mendefinisikan bid'ah 

dengan mengutip dari Syaikh Zarug dalam kitab “Uddah al-Murid 

sebagai berikut: 

SN Kabag IS Aa ia Ola Ala G3 OI AR oh Al Sasag 
Pn 


Artinya: “Menciptakan perkara baru dalam agama yang seakan- 
akan termasuk bagian dari agama, padahal bukan bagian dari 
'agama, baik bentuk maupun hakikatnya". Nabi Muhammad saw 
bersabda: “Setiap perkara yang diperbarui dalam urusan agama 
'adalah bid'ah” 

Macam-macam Bid'ah 

Para ulama membagi bid'ah menjadi dua: bid'ah hasanah (bid'uh 
yang baik) dan bid'ah sayyi'ah (bid'ah yang buruk), atau bid'ah 
'mahmudah (bid'ah yang terpuji) dan bid'ah madzmumah (bid'ah 
yang tercela). 


1. Imam al-Syafi'i menyatakan: 


1 aki tisham, hlm. 27. x 
“Ka i, Risalah Aki alSunnah wa a-Jama'ak, Jombang: Maktabah 
Turts Islami, 1418 H, him 6. 
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Artinya: “Muhdatsat (bid'ah) itu ada dua macam: 1) segala hal 

baru yang bertentangan dengan al-Our'an, Sunnah, dan ijma" 

adalah bid'ah yang sesat. Sedangkan hal baru yang baik dan tidak 
bertentangan dengan al-Our'an, Sunnah, dan lima ' adalah bid'ah 
yang terpuji" 

2. Imam al-Nawawi dalam kitab Tahdzib al-dsma' wa al- 
Lughat, membagi bid'ah menjadi dua: 

daa dita Ga aa ta 

Artinya: “Bid'ah terbagi menjadi dua: Bid'ah hasanah (bid'ah 

yang baik) dan bid'ah gobihah (bid'ah yang buruk)”. 

3. Ak-Hafidz Majduddin Abu al-Sadad al-Jazari Ibnu Atsir 
(1149-1210 H), dalam a/-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al- 
“Atsar, juga membagi bid'ah menjadi dua: 

Hua Sa OS Ud y Akta dat, 3 Ani yi tail 


Anya "TBK Hn la dua move, id as ada (pala mm 
petunjuk agama), dan bid'ah dhalal (sesat) yang menyalahi 
(perintah Allah dan Rasul-Nya. Bid'ah dhalal adalah yang tercela 
dan ditolak. Sedangkan segala perbuatan yang masuk di dalam 


1 Abu Bakar Ahmad bin Husain al-sihagi, Managib a-Syafi1, Cairo: Maktabah Dar al- 
Tursit, &, blm. 469. 
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naungan perintah dan anjuran Allah dan Rasul-Nya adalah 
kategori bid'ah yang terpuji". 
4. Ibnu Hajar al-Asgalany, dalam Fath al-Bari Syarh Shahih al- 
Bukhari, membagi bid'ah menjadi dua macam: 
dikata ya Ba Pat 


3 Ephu 
Ba maa Haa ph Dadang 
Resa AE ai 
Artinya: “Bid'ah menurut arti bahasa adalah sesuatu yang 
diciptakan tanpa ada contoh yang mendahuluinya. Menurut istilah 
syara', bid'ah adalah lawan sunnah, sehingga bid'ah itu pasti 
tercela, Sebenarnya apabila bid'ah itu termasuk dalam sesutu 
yang dianggap baik menurut syara ' maka disebut bid'ah hasanah. 
Tetapi apabila tergolong sesuatu yang dianggap buruk menurut 
syara" maka disebut sebagai bid'ah mustagbahah, bila tidak 
termasuk dalam keduanya, maka termasuk bagian mubah, dan 
bid'ah itu terbagi menjadi lima hukum" 
5. Imam Jalaluddin al-Suyuthi membagi bid'ah dalam lima 
bagian: 
da Yayat Ae aa Aa 
Kal ASRI Gi padi Ta 
Artinya: “Bid'ah menurut arti bahasa adalah sesuatu yang 
diciptakan tanpa ada contoh yang mendahuluinya. Menurut istilah 
wara', bid'ah adalah lawan dari sunnah, yaitu sesuatu yang 


/ Mukta Abu aSadad alami Ibn Abis, -Nkayah Ghaib ah Haus wal: 


st bani 


belum pernah ada pada masa Nabi saw. Kemudian hukum bid'ah 

terbagi menjadi lima" 

6. Imam Muhammad bin Isma'il Ash Shan'ani, tokoh Syi'ah 
Zaidiyyah, dalam kitab Subul al-Salam Syarah Bulugh al- 
Maram, membagi bid'ah dalam lima kategori: 
ate Un 3 Uh Uap SISA , Gia Jia 2 Gie Ja La Ku 

Se sai KAA baal 

ALA Ka Ka Ga os gi el Mat Ui Ga 

se pa enda Ga Gd RS Aa pon ll sUR Kita 

BU Bh jk goals Uap fa) 


“Artinya: “Bid'ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan 
lanpa ada contoh yang mendahuluinya, yakni sesuatu yang 
dikerjakan tanpa adanya pengakuan syara" melalui Al-Our'an 
maupun Sunnah". Ulama membagi bid'ah menjadi lima bagian: 
@) Bid'ah Wajibah, seperti melestarikan ilmu agama dengan 
'membukukannya dan menolak kelompok-kelompok sesat dengan 
mengajukan dalil-dalil: b) Bid'ah Mandubah, seperti pendirian 
sekolah, membangun madrasah, dan fasilitas publik lainnya: c) 
Bid'ah Mubahah, seperti menyajikan makanan yang beraneka 
ragam dan pakaian yang indah: d) Bid'ah Muharramah, seperti 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang diharamkan dalam Al- 
Guran dan hadits: e) Bid'ah Makruhah. Adapun hadist Nabi 
bahwa "semua bid'ah itu sesat" adalah kata kata umum yang 
harus dibatasi”? 


$ Tamotrab-Halk ju, blm 137. 
Maman Di ia Kan ' ai, Sl Sala, jr hm 4 


7. Syaikh Ibnu Taimiyyah, ulama Hanabilah, membagi bid'ah 
menjadi dua kategori dengan mengutip pernyataan Imam al- 
Syafi'i yung diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan riwayat 
yang shahih. Dalam Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah 


“Artinya: "Dari sini dapat diketahui kesesatan jalan dan keyakinan 
orang yang melakukan bid'ah, ia menduga bahwa tak akan 
sempurna imannya kecuali dengan jalan atau keyakinan tersebut. 
Padahal ia mengetahui bahwa Rasulullah saw tidak pernah 
menyebutnya. Perkara yang menyalahi nash adalah bid'ah 
berdasarkan kesepakatan umat Islam. Sedangkan perkara yang 
tidak diketahui bertentangan dengan nash maka belum tentu dapat 
disebut bid'ah. al-Syafi'i mengatakan, “Bid'ah ada dua: 1) Bid'ah 
yang menyalahi Al-Our'an, Sunnah, ljma' dan 'Atsar shahabat. 
Semua ini disebut bid'ah dhalalah, 2) Bid'ah yang tidak 
menyalahi Al-Gur'an, Sunnah, ljma" dan “Atsar shahabat'. Yang 
kedua ini disebut bid'ah hasanah, berdasarkan pernyataan 
Shahabat Umar: “Inilah sebaik baik bid'ah". Pernyataan al-Syafi'1 


ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam kitab al-Madkhal dengan 

sanad yang shahih” 

8. Syaikh KHL. Hasyim Asy'ari, Rais Akbar Nahdlatul Ulama, 
dalam Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah—dengan 
mengutip dari Imam Izzuddin bin Abd al-Salam—membagi 
bid'ah menjadi lima bagian: bid'ah wajibah, bid'ah 
mandubah, bid'ah mubahah, bid'ah muharramah, dan bid'ah 
makruhah."" 


Kutipan pendapat para ulama terkemuka di atas menunjukkan 
bahwa mayoritas ulama dari berbagai madzab sepakat adanya 
macam-macam bid'ah. Sehingga hadist Nabi: “kullu bid'atin 
dhalalah" (semua bid'ah sesat) tidak dapat dipahami dengan 
memukul rata tanpa pengecualian dan batasan. Amalan-amalan 
yang belum ada pada zaman Nabi belum tentu sesat semuanya, 
sebab bid'ah dalam terminologi syar iy sejatinya ada dua: hasanah 
dan sayyi 'ah atau mahmudah dan madzmumah. 

Dr. Umar Abdullah Kamil, ulama al-Azhar Mesir, mengutip 
Perdnga Erika Makamanad Daktk AI Mb AI Hana: 


“Artinya: “Bid'ah syar iyyah adalah bid'ah yang terbagi menjadi 
sesat dan baik Adapun bid'ah yang oleh ulama dibagi menjadi 
bid'ah wajibah, muhrramah dan seterusnya adalah bid'ah dalam 
pengertian lughawiyah (etimologi). Pengertian secara etimologi 


19 pu Tainsiyah, Mafmu' al-Fatpwa, Riyadh: Alam Nan ANA Ma 18, 
W KH. Hasyim Asy'ari Risalah AA al Sunah wa al-Jama 'ah, him. 


ini lebih umum, karena bid'ah dalam istilah syar 'iyah merupakan 
bagian dari kategori bid'ah lughawiyah."? 
Makna Hadits “Kullu Bid'ah Dhalalah" 
Hadi il dhneyedan Sai ntu Fin Mis. Oa 
AN Gia Aan IA Di Ga 
3 HASI £ Rp3 
2 (bni an UAN 
Artinya: “Ibou Mas'ud ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: “Ingatlah dan berhati-hatilah kamu janganlah sampai 
membuat hal-hal yang baru (ang bertentangan dengan aturan 
Yara ). Karena perkara yang paling buruk adalah membuat hal 
baru dalam masalah agama, dan setiap hal yang baru adalah 
bid'ah. Sesungguhnya semua bid'ah adalah sesat”. (HR. Ibuu 
Majah). 
Dalam hadits ini menggunakan kata “kullu" yang secara tektual 
artinya “semua”, tetapi sebenarnya kata “kullv” tidak selamanya 
berarti keseluruhan atau semua, karena boleh jadi berarti sebagian 
seperti dalam firman Allah: 

Pad taka, 
Artinya: "Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup itu dari 
air" (0S. Ak-Anbiya': 30). Ayat ini menggunakan kata “kullu", 
tetapi tidak berarti keseluruhan makhluk diciptakan dari air, karena 
ternyata pada ayat yang lain Allah berfirman: 


Pengjadn Yal las 


"8 Umar Abdullah Kamil, al-Bid'ah, Cairo: Dar a-Mushihafa, 2005, him. 19. 


Artinya: “Dan Allah menciptakan Jin dari percikan api yang 
menyala". (OS. Al-Rahman: 15). Contoh lain firman Allah: 
GRI HL ialaaa ) 5 9 Ab al au OSK Ya 
Gaya gai 
Artinya: “(angin) yang menghancurkan segala sesuatu dengan 
perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada kaum yang berdosa". (OS-AI Ahgaf : 25). Dalam 
ayat ini Allah menggambarkan bagaimana angin menghancurkan 
segala-galanya sehingga orang orang kafir itu terkubur dan binasa 
Kendati disebutkan bahwa angin telah menghancurkan sogala- 
galunya (kulla syain) tetapi ternyata rumah orang orang kafir itu 
tidak ikut hancur. Ini menunjukkan bahwa kata kullu itu tidak 
selalu berarti keseluruhan. Dalam ayat di atas rumah orang-orang 
kafir tidak ikut hancur dan hal itu merupakan bagian. dari 
pengecualian. Demikian pula hadits “kullu bid'atin dhalalah", 
tentu ada batasan dan pengecualian, yakni bahwa bid'ah-bid'ah 
yang positif tidaklah sesat. 
Ada lagi firman Allah dengan redaksi “kullu" yang ternyata juga 
dibatasi keumumannya, yaitu firman Allah dalam surat Al-Kahfi: 
Sea OR AA ta A3 33 
Artinya: "karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera” (OS. Al-Kahfi: 79). Kisah dalam 
ayat ini mengisyaratkan tentang kedzaliman seorang raja yang 
suka merampas hak orang lain. Allah memberitakan bahwa di 
hadapan Nabi Musa dan Nabi Khidhir ada seorang raja yang lalim 
yang suka merampas perahu yang bagus. Andai saja semua perahu 
dirampas, tentu Nabi Khidhir AS tidak merusak bagian tertentu 
dari perahu yang mereka tumpanginya. Kisah ini menunjukkan 
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bahwa tidak semua perahu dirampas oleh raja lalim tersebut. 
Sehingga lafal "kullu” dalam ayat itu tidak dapat diartikan 
keseluruhan, tetapi hanya sebagian, yaitu dibatasi hanya perahu 
yang bagus. 

Demikian pula kata kullu dalam hadits tentang bid'ah itu, 
meskipun menggunakan kata kullu bukan berarti seluruh bid'ah 
adalah sesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan mencermati sejarah, 
karena ternyata banyak terjadi para shahabat melakukan 
improfisasi dalam melaksanakan ibadah, bahkan tak sedikit yang 
membuat kebijakan yang tidak pernah diperintahkan dan diajarkan 
langsung oleh Nabi. Tetapi ternyata setelah disampaikan kepada 
Nabi, beliau tidak menyalahkan atau melarangnya. Bahkan tak 
jarang Nabi melegitimasi bahkan mengapresiasi terhadap apa yang 
dilakukan oleh para shahabat. 

Setelah sepeninggal Nabi, para shahabat sering melakukan sesuatu 
yang tak pemah terjadi pada masa Nabi Muhammad saw. 
contohnya, seperti pembukuan Al-Our'an, pemberian harakat dan 
titik pada tulisan Al-Our'an, shalat tarawih dengan berjama'ah 
selama bulan Ramadhan, menambah adzan shalat Jum'ah menjadi 
dua kali, menambah bacaan talbiyah ketika menunaikan haji, dan 
lain sebagainya. Masih banyak contoh-contoh lain ijtihad para 
sbahabat yang tidak pernah terjadi pada masa Nabi tetapi ternyata 
banyak membawa kemashlahatan dan tidak bertentangan dengan 
Al-Gur'an dan Sunnah. 

Apabila kata kullu dalam hadits tentang bid'ah dimaknai 
“keseluruhan”, maka hal itu berarti bahwa para shahabat telah 
melakukan pelanggaran dan dosa secara kolektif. Padahal sejarah 
telah membuktikan bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah 
yang beriman dan diridlai Allah swt. Bahkan diantara mereka telah 
mendapatkan otoritas dari Nabi sebagai panutan, dan juga 


" 


tidak seluruh bid'ah dilarang oleh agama. Yang dilarang hanyalah 
bid'ah yang menyimpang dan bertentangan dengan syari'at. 
Menurut para ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, pengertian 


Danh PENA D0 121 OK Ah 
Artinya: “Sabda Nabi saw “Semua bid'ah adalah sesat" adalah 


“muhdatsat" dalam hadits itu. Para ulama menyatakan bahwa kata 
muhdatsat (hal-hal baru) dalam hadits tersebut artinya adalah 
segala hal baru yang tidak sesuai dengan Al-Our'an dan hadits 
Nabi saw. Pernyataan ulama itu didukung dan dikuatkan dengan 
beberapa hadits. Selanjutnya perhatikan hadits berikut ini: 
AA di da IS An Al gai Y Wa B3 el yag 
WE pai JG daa BL Saki 9 Lia dat 


'8 Muhyiddin Abu Zakariyya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, Beirut: Dar 
bkn, tj: VI, hlm 154. 


» 


“Artinya: “Barang siapa melakukan bid'ah dhalalah (sesat) yang 


sedikitpun mengurangi dosa dosa mereka”. (HR. al-Turmudzi). 
Redaksi "Barang siapa melakukan bid'ah dhalalah (sesat)" ini 
menunjukkan bahwa tidak semua bid'ah itu sesat. Andai semua 
bid'ah itu sesat niscaya Nabi akan langsung bersabda dengan 
redaksi: “Barang siapa melakukan bid'ah" tanpa menambah kata 
“dlalalah" dalam hadits itu. Dengan menyebut kata dialalah 
(sesat), maka menunjukkan bahwa ada bid'ah yang tidak sesat. 

2 Sah ah ca IA Gal yA Ga ia 
Artinya: “Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
perkara (agama) kami ini, yang tidak terdapat dalam agama, 
maka ia tertolak" (HR. Al Bukhari dan Abu Daud). 

35 Sd Aa oa IA Ugal ya basi da 
Artinya: “Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
perkara (agama) kami ini, yang tidak bersumber darinya ,maka ia 
tertolak" (HR. Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad). 
Jika kita perhatikan, dalam hadits pertama Nabi saw. 
menggunakan kalimat "yang tidak terdapat dalam agama" 
sementara hudits yang kedua dengan kalimat "yang tidak 
bersumber darinya (agama)". Tentu tidak akan sama artinya jika 
kalimat itu dihilangkan. Marilah kita perbandingkan redaksi hadits 
yang masih utuh, dengan hadits bila dipotong — kalimatnya: 
“Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam perkara 
(agama) kami ini, yang tidak bersumber darinya, maka ia 
tertolak”. Coba bedakan maknanya dengan redaksi berikut ini: 


“Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam perkara 
(agama) kami ini, maka ia tertolak”. 
“Arti kedua redaksi itu jika kita perhatikan dengan baik, tentu akan 
sangat terasa perbedaan maknanya. Redaksi pertama mengandung 
pengertian bahwa “hanya hal baru yang tidak bersumber dari 
agama saja yang ditolak”, sementara redaksi yang kedua 
mengandung pengertian bahwa “semua yang baru itu ditolak”, 
Oleh karenanya menjadi jelas bahwa kalimat “yang tidak 
bersumber dari agama" menjadi bukti bahwa tidak semua yang 
baru itu sesat. Yang sesat hanya hal baru yang tidak bersumber 
dari agama saja. Sementara bid'ah-bid'ah yang terinspirasi dan 
bersumber dari nilai-nilai ajaran agama adalah bid'ah yang baik 
(hasanah). 
Dalil Bid'ah Hasanah 
Pembagian bid'ah menjadi hasanah dan dhalalah adalah 
berdasarkan Al-Our'an dan Hadist dari segi bahasa maupun 
substansi dari nash-nash itu. Dalil dari ayat Al-Our'an tentang 
bid'ah hasanah antara lain adalah firman Allah : 
RKA La LA ES La KA 3 Ka Al sair cai 

AN gain BASA 9) apl 
Artinya: “Kami jadikan dalam hati orang- orang yang 
mengikutinya (Nabi Isa) rasa santun dan kasih sayang. Dan 
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
'mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah" (OS. Al- 
Hadid: 27). Yang dimaksud dengan Rahbaniyah ialah tidak beristri 
atau tidak bersuami dan mengurung diri dalam biara. Ayat ini 
sebagai dalil bid'ah hasanah karena ayat ini memuji ummat Nabi 
Isa dalam meyakini dengan iman dan tauhidnya. Allah memuji 
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dikutakan oleh Nabi Isa Al Masih kepada mereka, melainkan 
Allah dan berkonsentrasi beribadah kepada Allah tanpa disibukkan 
oleh syahwat biologis yang hanya menjadikan diri diperbudak oleh 
nafsu. Mereka membangun rumah kecil sederhana dari tanah atau 
semacamnya di tempat sepi dan jauh dari keramaian untuk 
beribdah sepenuhnya kepada Allah. Tindakan mereka membuat 
bid'ah dengan tujuan yang baik, sementara tidak ada perintah dan 
ketentuan dari Allah dan Nabi Isa. Karena Allah memujinya 
berarti apa yang mereka lakukan adalah sesuatu yang baik (bid'ah 
hasanah). 

Dalil bid'ah hasanah dari hadist tebagi menjadi dua: 1) Bid'ah 
hasanah yang terjadi pada masa Rasulullah saw, beliau 
menyaksikan atau mendapat laporan dan menyetujui bahkan 
memuji: 2) Bid'ah hasanah yang terjadi pada masa sepeninggal 
Nubi. 

Sejarah Bid'ah: Bid'ah Pada Era Kenabian 

Bid'ah yang dilakukan oleh shahabat pada masa Nabi saw. antara 
lain adalah: 


1. Shalat Sunnat Syukr a-Wudlu" 


YA Ob das age Duka 


6 | dai Sasa apa 

ka Wan) Ala oa Grage 2 Lol Ga » 38 
(play 

Artinya: Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Nabi saw. 

bertanya kepada Bilal ketika shalat fajar, “Hai Bilal, kebaikan 


surga?" Kemudian Bilal menjawab: “Aku tak pernah melakukan 
amal apa-apa yang dapat aku harapkan pahalanya untukku, 
selain aku hanya tak pernah bersuci di saat siang maupun malam 
kecuali aku tentu melakukan shalat sunnat dua raka'at dengan 
wudlu' itu yang aku tentukan waktunya”. Dalam riwayat yang 
lain: “Nabi saw. bertanya kepada Bilal: "Dengan amal apa 
engkau telah mendahului aku masuk surga?" Bilal menjawab 
'Aku tak pernah adzan kecuali aku shalat sunnat dua raka'at 
sesudahnya. Dan aku tak pernah berhadats kecuali aku tentu 
berwudlu, dan tentu setelahnya aku shalat sunnat dua raka'at, 


sad 


iitihad yang dilakukannya. Nabi saw. pun membenarkannya. Nabi 
sendiri belum perah menyuruh atau melakukan shalat sunnat dua 
raka'at setiap selesai berwudlu' atau setiap selesai adzan. Tetapi 
Bilal melakukannya atas ijtihadnya sendiri tanpa ada perintah atau 
contoh dari Nabi saw, tetapi ternyata Nabi saw, 
membenarkannya, bahkan memberikan kabar gembira tentang 
derajat Bilal yang mulia di surga. 

2. Do'a Ifitah 


daaalay 


Artinya: Umar ra. berkata: “Seseorang datang pada shalat 
berjama 'ah didirikan, ketika sampai di shaf orang itu membaca: 
“Allahu Akbar kabira, wal hamdulillahi katsira, wa subhanallahi 
bukrotan wa ashila'. Setelah Nabi saw selesai shalat, beliau 
bertanya: 'Siapa yang membaca kalimat tadi?” Laki laki itu 
menjawab: 'Saya ya Rasulallah, Demi Allah, saya tidak 
bermaksud apa-apa dengan kalimat itu kecuali bermaksud baik'. 
Rasulullah saw. bersabda: “Sungguh aku melihat pintu-pintu 
langit terbuka menyambut kalimat itu' Ibnu Umar ra. berkata: 
'Sejak mendengarnya, aku selalu membacanya dan tak pernah 
meninggalkannya”. (HR. Muslim). 

Hadist ini menjadi dasar adanya bid'ah pada masa Nabi dalam 
perkara ibadah, yang ternyata dilegitimasi oleh Nabi. Padahal 


" 


dalam bacaan shalat meskipun tidak termasuk rukun shalat, 
Sehingga ini jelas termasuk kategori bid'ah hasanah dan bukan 
“halalah, karena disetujui oleh Nabi. 


ba AA dia GAN AN 
as pln 85 Ob | kian 
Hb Ui: ab Aisi ya: oh 


Artinya: Rifa 'ah bin Rafi" berkata: “Dahulu aku pernah shalat di 
belakang Nabi, ketika beliau berdiri dari ruku', lalu membaca 
sami'allahu liman hamidahu, seseorang yang ada di belakangnya 
membaca Rabbana wa lakalhamdu, hamdan katsiran thayyiban 
mubarakan fih. Setelah selesai shalat beliau bertanya: "Siapa yang 
membaca kalimat tadi?” Seseorang menjawabnya: “'saya'. 
Kemudian beliau bersabda: “Aku melihat lebih 30 makaikat 
berebut menulis pahalanya” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Ini juga merupakan amalan baru yang dilakukan oleh shahabat. 
yaitu menambah bacaan dalam shalat. Ternyata Nabi tidak 
menyanggahnya, tetapi justru memberikan berita bahwa itu sangat 
baik dengan adanya malaikat berebut untuk mencatat pahalanya. 
Hadits ini juga sebagai dalil adanya bid'ah hasanah pada masa 
Nabi, bukan bid'ah yang sesat dan tercela. 

4 Mianaee 1) Oon jangan Bana Kera 


s0 4 

samlalyy 
Artinya: “Shahabat Ali ra. berkata: “Abu Bakar jika membaca Al- 
Our'an dengan suara lirih. Sedang Umar dengan suara keras, dan 
Ammar ketika membaca Al-Our'an mencampur surat ini dengan 
surat itu, kemudian hal itu disampaikan kepada Nabi saw. 
Kemudian beliau bertanya kepada Abu Bakar: 'Mengapa engkau 
membaca Al-Jur'an dengan suara lirih?" Ia menjawab: “Allah 
dapat mendengar suaraku meskipun hanya lirih". Dan kemudian 
beliau bertanya kepada Umar: 'Mengapa engkau membaca Al- 
Our'an dengan suara keras?" Umar menjawab: "Aku mengusir 
setan dan menghilangkan ngantuk". Kemudian beliau bertanya 


OA SA DIA An Ga Kel p sea ga Ga 
IS Aki) 08 Sy sah ia oa Jalal 


dengan 
Our'an?' Beliau menjawab: "Tidak". Kemudian beliau bersabda: 
"Semuanya baik". (HR- Ahmad). 

Hadits ini menunjukkan bahwa bid'ah hasanah dalam hal agama 
itu boleh, sebagaimana yang dilakukan tiga orang shahabat yang 
melakukannya berdasarkan ijtihad masing-masing, sehingga 
sebagian shahabat melaporkan kepada Nabi saw. Ternyata Nabi 
saw. membenarkan dan menilai semuanya baik. Sehingga dapat 
dipahami bahwa dalam beribadah tidak selamanya yang belum 
pemah diajarkan, dikerjakan, dan diperintahkan oleh Nabi itu 
bid'ah yang mungkar, buruk, sesat, keliru dan harus ditolak. Apa 
yang dilakukan oleh Ammar bin Yasir ini rupanya diikuti dan 
dijadikan dalil bagi Ahl al-Sunmah wa al-Jama'ah di Indonesia 
dalam tradisi tahlilan yang mencampur beberapa ayat dan surat 
AL-Our an. " 
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Gala gigi Aka (lah 
dng benak akad akang 
Ba Dea A3 yaa SEA Ga 
im MA Bp Oa B0) Jah oh AA 
Artinya: "Abdur Rahman bin Abi Laila berkata: “Pada masa 
Rasulullah saw. bila seseorang datang terlambat beberapa raka'at 
mengikuti shalat jama 'ah, maka orang-orang yang lebih dulu akan 
memberi isyarat kepadanya tentang raka'at yang telah dijalani, 
sehingga orang itu akan menjalani raka'at yang tertinggal lebih 
dulu, kemudian masuk ke dalam jama'ah bersama mereka. Pada 
suatu hari Mu'adz bin Jabal datang terlambat, lalu orang orang 
mengisyaratkan kepadanya tentang jumlah raka'at yang telah 
dilaksanakannya, akan tetapi Mu'adz langsung masuk di dalam 
shalat berjama'ah tanpa menghiraukan isyarat mereka. Setelah 
Rasulullah saw. selesai shalat, Mu'adz segera mengganti raka'at 
yang tertinggal itu. Ternyata setelah Rasulullah saw. selesai 
shalat, mereka menyampaikan tentang yang dilakukan Mu'adz 
yang berbeda dengan kebiasaan mereka. Kemudian Rasulullah 
saw. menjawab: “Mu'adz telah melakukan cara yang baik buat 
Shalat kalian". Dalam riwayat Mu'adz bin Jabal, Nabi bersabda: 
“Mu'adz telah melakukan cara yang baik untuk shalat kalian. 
Begitulah cara shlat yang harus kalian tunaikan". (HR. Ahmad 
dan Abu Daud). 
Hadits tersebut menunjukkan bahwa shahabat Mu'adz bin Jabal 
telah melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh para 
shahabat Nabi pada umumnya, dan juga tak pernah diperintahkan 
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dan diteladani oleh Nabi. Tindakan Mu'adz merupakan bid'ah 
yang ternyata direstui bahkan dipuji oleh Nabi. 

Bid'ah Pada Masa Shababat 

Bid'ah para shahabat pada masa setelah era Nabi, antara lain 
adalah: 


Artinya: “Abdur Rahman bin Abd al-Gari berkata: "Pada suatu 
malam di bulan Ramadhan aku pergi ke masjid bersama Umar bin 
Khaththab ra. Ketika itu orang-orang di masjid sedang melakukan 
shalat dengan terpencar-pencar, ada yang shalat sendirian, ada 
yang bersama beberapa orang. Melihat hal itu Umar berkata: 
Menurut pendapatku, seandainya orang-orang ini aku kumpulkan, 
lalu shalat berjamaa'ah bersama dengan satu imam niscaya akan 
lebih baik" Kemudian ia melaksanakannya dan mengumpulkan 
mereka untuk shalat bersama dengan bermakmum pada 
Ubatyubnu Ka'ab ra. Pada malam selanjutnya aku pergi ke masjid 
lagi bersama Umar bin Khaththab ra. dan aku melihat mereka 
melaksanakan shalat berjama'ah berma'mun dengan seorang 
imam. Melihat kenyataan seperti itu Umar bin Khaththab berkata: 
“Inilah sebaik-baiknya bid'ah". Orang-orang yang sekarang tidur 
untuk melaksanakan shalat di akhir malam itu lebih baik, dari 


2 


(pada yang shalat sekarang. Dan kebanyakan orang mengerjakan 
shalat tarawih pada awal malam. (AR. Bukhari). 

Pernyataan Umar bin Khaththab “Inilah sebaik baik bid'ah" 
menunjukkan bahwa tidak semua bid'ah itu sesat. Hanya bid'ah 
yang bertentangan dengan al-Gur'an dan hadits saja yang sesat. 
Rasulullah saw. tidak pernah menganjurkan shalat Tarawih secara 
berjama'ah, tapi beliau melakukannya bersama para shahabat, 
tetapi beliau tidak melakukannya selama satu bulan penuh, Beliau 
hanya melakukannya beberapa malam (dua atau tiga malam) 
bersama para shahabat, karena menghawatirkan apabila Tarawih 
diwajibkan kepada ummatnya. Disamping itu Rasulullah tidak 
pernah membaca Al-Gur'an dalam shalat Tarawih secara urut 
sejak dari Al-Fatihah sampai surat Al-Nas. 

Umar bin Khaththab memprakarsai pelaksanaan shalat Tarawih 
dengan mengumpulkan para shahabat untuk melakukan shalat 
tarawih secara berjama'ah dan memilih seorang Imam yang hafal 
dan mahir membaca Al-Our'an untuk membacanya dari awal 


sangat paham bahwa tidak semua bid'ah itu sesat, Bahkan beliau 
menyatakan “Ni'ma al-bid'ah hadzihi” (ini sebaik-baiknya 
bid'ah) karena apa yang beliau lakukan tidak bertentangan dengan 
Al-Our'an dan hadits, meskipun tidak dilakukan oleh Nabi. Inilah 
bid'ah hasanah. 

2. Kodifikasi Al-Gur'an 


Bada Asi 
3 


2 


3 DAA gi 
BA GNAa AE Ga sa 


“Umar ra. datang kepada khalifah Abu Bakar ra. lalu 
berkata: “Wahai Khalifah Rasul, aku melihat peperangan 
Yamamah telah banyak memakan korban jiwa para penghafal Al- 
ur'an. Sebaiknya anda menghimpun Al-ur'an dalam satu 
Mushhaf'. Khalifah Abu Bakar menjawab: “Bagaimana mungkin 
kita melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah saw?" Umar berkata: 'Demi Allah ini pekerjaan yang 
baik'. Umar terus mendesak Abu Bakar, sehingga akhirnya Abu 
Bakar menerima usulan Umar. Kemudian keduanya menemui Zaid 
bin Tsabit ra. dan menyampaikan rencana itu berdua kepadanya. 
Zaid bin Tsabit menjawab: 'Mengapa anda melakukan sesuatu 
yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah?” Mereka menjawab: 
(Demi Allah ini sesuatu yang baik". Keduanya terus mendesak 
Zaid bin Tsabit, hingga Allah melapangkan hati Zaid sebagaimana 
Allah melapangkan hati Abu Bakar dan Umar dalam rencana itu. 
(HR. Bukhari). 

Usulan untuk pembukuan Al-Gur'an dalam satu Mushhaf oleh 
shahabat Umar kepada Abu Bakar yang ketika itu menjabat 
sebagai khalifah, adalah tindakan yang tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah saw. Yang membukukan Al-Gur'an dalam Mushaf 
adalah Zaid bin Tsnbit atas perintah Abu Bakar, karena Zaid 
adalah penulis wahyu pada masa Nabi. Setiap wahyu turun, Nabi 
memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menuliskannya di atas 
pelepah kurma, tulang-tulang, tembikar batu putih, dan lain 


satu mushaf hukumnya wajib agar Al-Our'an terpelihara. Oleh 
karenanya, menghimpun mushhaf Al Our'an termasuk bid'ah 
'hasanah wajibah, bid'ah yang baik dan wajib. 


Artinya: “Saib bin Yazid berkata: pada awalnya adzan Jum'at 
pada masa Nabi, Abu Bakar, dan Umar, dilakukan setelah imam 
duduk di atas mimbar. Ketika masa Utsman dimana masyarakat 
semakin banyak maka beliau menambahkan adzan yang ketiga di 
atas Zaura'. (HR. Bukhari). 

Hadits ini menyatakan bahwa pada zaman Nabi, Abu Bakar, dan 
Umar, adzan Jum'at dilakukan dua kali (adzan dan igamat) pada 
saat imam telah duduk di atas mimbar. Pada masa khalifah Usman 
bin Affan, ia berijtihad dan memprakarsai adzan yang ketiga. Yang 
dimaksud adzan yang ketiga adalah adzan yang dilakukan sebelum 
khathib naik ke atas mimbar. Sedangkan adzan yang pertama 
adalah adzan setelah khathib naik mimbar dan adzan kedua adalah 
igamat. Hal ini tidak pernah terjadi pada masa kenabian, maka 
adzan kotiga ini termasuk bid'ah hasanah, karena ijtihad Utsman 
ra. tersebut tidak diingkari oleh para shahabat yang lain. Inilah 
yang disebut dengan ijma' sukuti, yaitu konsensus para ulama" 
(dalam masalah ini adalah para shahabat Nabi saw) dalam suatu 
'kasus hukum, tanpa adanya pengingkaran. 
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AE as RS Tatang GS AA gann ol Ja 
Artinya: “Sesungguhnya apa yang telah dilakukan oleh Utsman 
ra, merupakan ijma' sukuti, karena para shahabat yang lainnya 
tidak mengingkrinya".4 


keputusan hukum. Terhadap kasus hukum semacam ini kita 
dianjurkan untuk mengikuti ijtihad tersebut, atas dasar hadits Nabi 


Artinya: "Hendaklah kamu berpegang teguh padab sunnahku dan 
sunnah Khulafa'urrasyidin yang medapat petunjuk", (Musnad 
Ahmad bin Hanbali no.16519). 
4, Bacaan Talbiyah 
Talbiyah yang dibaca oleh Rasulullah saw. ketika ihram untuk 
ibadah haji adalah sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar ra, 
gia gl dl Aan Ga BN Ui As ya Gi GP 
Sri ih IN al sa OR WAN 133 apn Sie Lah Alat) Ap 
M3 da3 aldy ad kait, aah 4) abi al aya 
Tr 
“Artinya: “Hadits diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, bahwa Nabi 
saw, ketika sampai di dekat masjid Drilhulaifah, beliau membaca 
talbiyah “Labbaikallahuma labbaik, labbaika laa syarika laka 


" Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar al-Khaththib al-Oasihalani, Mawahib al- 


Laduniyah, Beirut: Darul Kutub al-llmiyah, 1, juz. Il him. 249. “ 
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labbaik, innalhamda wan ni'mata laka wal mulka laa syarika 
laka". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Ibnu Umar ra. menambah bacaan talbiyah dengan beberapa 
kalimat, 


Gala SN AGEN SG Obi SAN st aa 
Hadits tentang talbiyah Nabi dan tambahan Ibnu Umar ini juga 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan yang 
lainnya. Imam Muslim juga meriwayatkan bacaan tambahan 
talbiyah dari shahabat Umar dengan beberapa kalimat sebagai 


berikut, 
Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih. Imam Ahmad 
dan Ibau Khuzaimah juga meriwayatkan bahwa sebagian shahabat 
menambahkan dengan kalimah yang lain lagi, yaitu “Dzal 
'ma arif”. Shahabat Anas bin Malik ra. menambah kalimat talbiyah 
dengan, 


Wa ta Ula Uks ag 

Hadits-hadits tentang talbiyah yang beragam dari para shahabat 
Nabi ini menurut Ibnu Hajar al-Ashgalani mengisyaratkan bahwa 
menambah bacaan dzikir dan do'a dalam talbiyah tu 
diperbolehkan, karena Nabi saw. membiarkannya. Tambahan 
dzikir terhadap dzikir yang ma sur dari Nabi ini termasuk bid'ah 
Bid'ah Pada Masa Setelah Shahabat 

Perubahan pola dan dinamika kehidupan umat Islam pasca 
generasi kedua merupakan sebuah keniscayaan. Umat Islam 
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dengan Al-Gur'an dan hadits. Tuntutan perubahan sosial dan 
budaya mengharuskan umat Islam membuat terobosan-terobosan 
baru dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam aspek 
keagamaan. Hal-hal baru yang diciptakan oleh umat Islam generasi 
pasca sahabat pada prinsipnya sebatas wasail dan teknis-teknis 
untuk menuju tujuan (magashid), dimana syari'ah tidak 
mengaturnya secara detail. Terkecuali ibadah mahdhah yang 
segala sesuatunya telah diatur oleh syari'ah, misalnya shalat. Umat 
Islam tidak boleh ikut campur menyangkut tatacara beribadah. 
Lain halnya dengan ibadah ibadah sosial, misalnya sedekah, 
tolong-menolong, silturrahmi, mencari ilmu, dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini tidak ada aturan baku dan petunjuk teknis untuk 
melaksanakannya. Berikut ini beberapa contoh bid'ah hasanah 
yang menjadi kebutuhan mutlak bagi ummat Islam: 

1. Pemberian Tanda Baca pada Mushhaf 


Titik (nugthah) dan harakat (syak!) sebagai tanda baca pada ayat 
ayat Al-Our'an pada hakikatnya adalah bid'ah, karena tidak pernah 
dikenal pada masa Nabi, Tetapi termasuk kategori bid'ah hasanah, 
karena merupakan upaya untuk menjaga kitab suci agar jangan 
sampai dibaca secara salah. Al-Our'an pada masa Nabi dan 
khulafa " a-rasyidin tidak ada tanda bacanya. Ketika masa khalifah 
Utsman bin Affan ra. menyalin mushaf menjadi 6 salinan, $ 
salinan diantaranya dikirim ke berbagai kota negara Islam, seperti 
Bashrah, Mekah dan lain-lain, sedangkan satu naskah salinan 
mashihaf disimpan untuk Utsman. Seluruh salinan itu tanpa tanda 
baca, baik nugihah maupun syakl. 

Pemberian tanda baca pada mushhaf Al-Our'an tersebut terjadi 
pada masa generasi tabi'in. Yang memberi tanda baca adalah 


" z 
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Yahya bin Ya'mur. Sebagaimana dinyatakan oleh Imam Abu Daud 
/Al-Sijistani dalam riwayatnya, 

Da On e Hi Ja Ga Ol» OI GA ih SIA GE 
Artinya: “Harun bin Musa berkata: "Orang yang pertama kali 
memberi titik pada mushhaf adalah Yahya bin Ya mur" 
Dengan adanya titik dan tanda baca dalam ayat-ayat Al-Gur'an, 
maka Al-Our'an terhindar dari bacaan yang salah dan kacau. 
Demikian juga terhindar dari makna yang menyimpang. Seluruh 
ummat Islam sejak dahulu hingga sekarang dan para imam 
mujtahidin menerima upaya inovatif itik dan syaki dalam mushhaf 
Al-Gur'an, meskipun tidak perah ada pada masa Nabi saw, 
Penerimaan umat Islam ini sudah menjadi kesepakatan bersama 
(lima '), meskipun inovasi tanda baca merupakan bid'ah. Demikian 
pula ilmu nahwu yang tidak pernah ditemukan pada masa Nabi, 
Ilmu mahwu baru muncul pada generasi tabi'in ketika ada 
seseorang yang membaca ayat Al-Our'an dengan kesalahan yang 
al-Guran. Dengan demikian ilmu nahwu juga merupakan bid'ah. 
Namun bid'ah dalam masalah-masalah tersebut adalah bid'ah 
hhasanah. 

2. Berdo'a dalam Shalat 

Imam Ibnu @udamah al-Magdisi, meriwayatkan bahwa Fadel bin 
'Iyadh berkata: “Aku bertanya kepada Abu Abdillah Ahmad bin 
Hanbal. 'aku mampu menghatamkan Al-Our'an di dalam shalat, 
lebih baik mana kubaca dalam shalat ataw di luar shalat?”" 
Ahmad bin Hanbal menjawab: “Bacalah dalam shalat tarawih 
sehingga dapat berdo'a diantara dua raka 'at". Aku bertanya lagi: 


19 Abu Dand alSijsiani, af Mashahif, Beirut: Dar al-Kutub al miyah, him. 15. 


“Bagaimana caranya?" Ia menjawab: “Bila kamu selesai dari 
akhir bacaan Al-Our'an, angkatlah kedua tanganmu sebelum 
ruku" , lalu berdo'alah bersama kami sebelum ruku' berdo'alah 
bersama kami dalam shalat dan panjangkalah berdirinya" Aku 
pun bertanya lagi “Do'a apa yang harus aku baca ?” Ia 
menjawab: “Apa saja yang kau mau". Fadzl bin “Iyadh berkata, 
“Lalu aku lakukan apa yang ia anjurkan, sedang ia berdo'a 
sambil berdiri di belakangku sambil mengangkat kedua 
tangannya”. 

Hanbal berkata: “Aku mendengar Ahmad berkata tentang khatmil 
Our'an: "Ketika kamu selesai membaca Al-Our'an dan telah 
sampai surat Al-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam 
berdo'a sebelum ruku'"” Aku bertanya, “Apa dasarnya melakukan 
hal ini?” la menjawab: “Aku melihat penduduk Makkah 
melakukannya, dan Sufyan bin "Uyainah melakukannya bersama 
mereka" 

Amalan-amalan yang dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
tersebut merupakan bid'ah. Imam Ahmad melakukan dan 
menfatwakan kepada muridnya tentang amalan yang sebelumnya 
pemah dilakukan oleh Sufyan bin “Uyainah bersama penduduk 
Makkah, Amalan tersebut tidak ada dalil eksplisit dari Al-Our'an 
maupun Sunnah. Namun beliau adalah seorang Imam madzhab 
yang sangat memahami kaidah-kaidah syari'ah sehingga ia dapat 
menerima cara berdo'a seperti itu karena dipandang selaras dengan 
spirit syariat Ahmad bin Hanbal juga melakukan improfisasi 
dalam shalat dengan berdo'a di dalamnya untuk gurunya, al- 
Syafi'i. Hal ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi, 


'# Ibnu a-Oayyim a-Jauziyah. Jala" a-Afham f a-Shalat wa alami 'ala Khair al- 
“Anam, Cairo: Dar a-Hadits, 1, him. 226. 


La gg 
Serba SB Ne P3 
Artinya: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Saya mendo'akan 
Imam Al-Syafi'i dalam shalatku sejak empat puluh tahun. Aku 
berdo'a: “Ya Allah ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 
Muhammad bin Idris Al-Syafi 1” 


3. Bershalawat 
Hal ini termasuk bid'ah hasanah yang sangat merata dilakukan 
oleh segenap umat Islam di belahan dunia ini, Menuliskan 
shalawat ketika menulis nama Nabi dalam kitab-kitab, surat, dan 
segala macam tulisan, merupakan sesuaatu yang tidak pernah 
terjadi pada masa Nabi saw. Dalam surat yang beliau kirimkan 
kepada para raja dan kepala suku Arab pun tidak terdapat tulisan 
Sallallahu 'alaihi wa' sallam. Dalam surat yang beliau kirimkan 
hanya tertulis “dari Muhammad Rasulullah kepada si fulan" 
4. Dzikir dan Do'a Bersama setelah Shalat Shubuh 


Umar bin Ali bin al-Bazzar, ketika mengulas biografi gurunya, 
yakni Ibnu Taimiyah, menulis: 


“Ketika Ibnu Timiyah selesai shalat subuh, is berdzikir kepada 
Allah bersama jama'ah dengan bacaan yang diwarisi duri Nabi 
Sallallahu alaihi wa sallam, Allahumma Antas Salam. dst. 
Kemudian ia menghadap kepada jama'ah lalu membaca tahlil 
dengan tahlil yang diriwayatkan dari Nabi Sallallahu 'alaihi wa 
sallam. Kemudian membaca tasbih, tahmid dan takbir, masing 
musing 33 kali lalu diakhiri dengan tahlil sebagai bacaan 


1" Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihagi, Managib l-Syafii, Cairo: Maktabah Dar at: 
Tursts, 8 juz. hlm 254. 
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keseratus. Ia membaca bersama jama'ah yang hadir. Kemudian in 
berdo'a kepada Allah Ta'ala untuk dirinya, jama'ah, dan seluruh 
kaum muslimin. Ini telah menjadi tradisi baginya dan telah 
maklum bahwa ia sulit diajak bicara setelah shalat subuh kecuali 
darurat. Ia berdzikir dengan suara cukup pelan tetapi dapat 
didengar oleh jama'ah. Di tengah-tengah dzikir itu sering kali ia 
terlihat menengadahkan muka menatap kearah langit. Ini telah 
menjadi kebiasaannya sampai matahari naik dan waktu larangan 


selesai shalat shubuh sampai matahari naik. Aku sempat bertanya- 
tanya mengapa in senantiasa hanya membaca Al-Fatihah dan 
bukan yang lain? Akhirnya aku mendapatkan jawabannya, 
“wallahu a'lam” bahwa ia bermaksud mengkompromikan antara 
keterangan dalam hadits-hadits dan apa yang dituturkan para 
ulama, yaitu tentang manakah yang harus didahulukan antara 
dzikir dari Nabi Sallallahu 'alaihi wa sallam atau membaca Al- 
@ur'an. Menurut pendapat Ibnu Taimiyah bahwa bacaan Al- 
Fatihah yang diulang-ulang itu merupakan penggabungan antara 
dua pendapat dengan harapan mendapat dua keutamaan”. Hal ini 
termasuk bukti kecerdasan dan ketajaman pandangan hatinya”.'" 

Amalan yang menjadi kebiasaan Ibnu Taimiyah dalam riwayat 
tersebut, yakni berdzikir dan berdo'a secara berjama'ah, ternyata 
tidak berbeda dengan kebiasaan kaum muslimin di Indonesia pada 


1 Umur bin Ali bin al-Barzar, kd 'lam al“Aliyah fi Managih Ibu Tatmiyah, blm. 37- 
39. 
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umumnya. Amalan tersebut tidak ada pada masa Nabi, sehingga 
termasuk bid'ah, namun bid'ah hasanah. Ibnu Taimiyah 
menentukan suatu bacaan, yaitu surat Al-Fatihah, tanpa ada dalil 
dari Al-Gur'an maupun hadits secara eksplisit Amalan ini 
dilakukan oleh Ibnu Taimiyah secara rutin setelah shalat Subuh 
sampai matahari naik, tanpa ada keterangan dari Nabi. Kendatipun 
apa yang dilakukan oleh Imam Ibnu Taimiyah tidak memiliki dalil, 
kecuali ijtihadnya sendiri, namun tetap bisa diikuti oleh para 
pendukung fanatiknya. Umar bin Ali al-Bazar dan orang-orang 
Wahhabi mengklaim bahwa hal itu sebagai bukti kecerdasan dan 
kekuatan hati Ibnu Taimmiyah. Hal ini menunjukkan bahwa kaum. 
Wahabi yang anti bid'ah, yang selalu mengkritik amalan-amalan 
kaum tradisional, ternyata juga melakukan bid'ah. Kaum Wahabi, 
dalam hal ini, terkesan tidak tidak konsisten. Di satu sisi, mereka 
menyesatkan pelaku bid'ah, tetapi di sisi lain mereka juga 
melakukan bid'ah. 
5. Perkembangan Ilmu Hadits 


Diantara bid'ah hasanah yang disepakati oleh kaum Muslimin, 
termasuk kaum Wahhabi, adalah istilah-istilah dalam berbagai 
disiplin ilmu dalam Islam, termasuk ilmu hadits. Pada masa Nabi 
saw. dan sahabat belum pernah diperkenalkan ilmu pengetahuan 
tentang hadits, seperti tentang rijalul hadits, jarh wa. al-ta'dl, 
ruwwat al-hadits, si fulan ini perawi yang tsigah, dhabith, 'adil, 
shadug, hafidz, dha 'if dan sebaginya. Belum muncul pula istilah- 
istilah hadits seperti shahih, hasan, dla'f. maudlu', munkar, 
marfu', mauguf, magthu', ahad, mutawattir, gharib, masyhur, dan 
lain sebagainya. Meskipun istilah-istilah itu belum pernah muncul 
pada masa Rasulullah saw. dan masa sahabat, tetapi tak ada satu 
pun ulama yang menolaknya, atau menganggapnya bid'ah 
dhalalah, termasuk kalangan yang menolak bid'ah hasanah 
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abad ke-2 Hijriyah oleh Imam Shihab Al-Zuhri (124H/172M) atas 
instruksi Khalifah Umar bin Abd al-Aziz. Pembukuan ilmu Jarh 
wa al-Ta'dil dimulai oleh Imam Yahya bin Said al-Gaththan al- 
Tamimi (w. 198 H/813 M). Ilmu Mushthalah al-hadits oleh Hasan 
bin Abdurrahman bin al-Khallad al-Ramahurmuzi (w. 360 H/970 
M) 


BAB II : TRADISI 
DAN ADAT ISTIADAT 


Pengertian Tradisi 

Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang-ulang secara 

disengaja. Seorang ulama Wahhabi dari Timur Tengah, Syaikh 

Shalih bin Ghanim al-Sadlan mengutip dari kitab Majallat al- 

Ahkam, 

Ea Ga Sie SIA oa gd S5 GAM SAS Ga Hati 
data 


Artinya: “Tradisi atau adat istiadat adalah sesuatu yang menjadi 
keputusan pikiran banyak orang dan diterima oleh orang-orang 
yang normal”. 

Prinsip Dasar Tradisi 


Kehidupan sosial tidak dapat dipisahkan dari budaya yang telah 
mentradisi, atau tradisi yang telah membudaya. Kehidupan 
beragama tanpa budaya juga akan terasa kering, karena budaya 
adalah kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan dan 
memperbaiki kualitas hidup. Dan salah satu karakter dari setiap 
budaya adalah perubahan terus menerus sebagaimana kehidupan 
yang senantiasa berubah secara dinamis. Oleh karena tradisi 
diciptakan manusia, maka tradisi dan budaya memiliki keragaman 
sebagaimana keragaman manusia. 


1 Shalih bin Ghanim al-Sadhan, Onwa'id al-Fighiyah alKubra, Riyadh: Dar al- 
Bahansiyah, hlm. 333. 
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moderat (tawassuf). Prinsip ini bukan saja mampu menjaga para 
pengikut faham ini dari keterperosokan pada perilaku keagamaan 
yang ekstrem dan berlebihan, tetapi juga mampu melihat dan 
menilai fenomena kehidupan secara proporsional dan bijaksana. 
Dalam menghadapi keberagaman tradisi dalam komunitas tertentu, 
kaum Nahdhiyyin mengacu pada prinsip: 
gel hay 3G, paka pi le Wara 
"Mengkonservasi tradisi lama yang baik. dan mengapresiasi serta 
mengkreasi tradisi baru yang lebih baik" 


Kaidah ini mengajarkan bagaimana menyikapi fenomena 


prinsip perilaku kaum santri. Prinsip seperti ini memacu untuk 
tetap bergerak ke depan dengan semangat inovatif tanpa harus 
tercerabut dari akar tradisinya. Maka kaum Sunni tidak d@ priori 


tidak @ priori memungkinkan untuk bertindak selektif terhadap 
Menyikapi Tradisi 

Tidak sedikit kelompok Islam mempertentangkan antara tradisi 
produk budaya dan agama. Hal ini karena agama berasal dari 
Tuhan yang bersifat sakral samawi, sementara budaya adalah 
kreasi manusia yang bersifat profan. Akan tetapi agama sejak 
diturunkan dan diterima oleh manusia tidak dapat dilepaskan dari 
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budaya sebagai perangkat untuk mengekpresikannya. Ah! al- 
Sunnah sebagai faham keagamaan yang bersifat moderat 
memandang dan menempatkan tradisi secara proporsional. Sebagai 
memiliki nilai-nilai positif yang layak dipelihara dan dijaga sejauh 
tidak berseberangan dengan syari'ah agama, apalagi jika memang 
membawa kebaikan bugi kehidupan manusia, baik secara 
individual maupun komunal. Kaidah “Al-Muhafadhah 'ala al- 
gadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah" sangat tepat 


amal jariyah para pendahulu tidak terputus. Hal ini selaras dengan 
ungkapan Imam Malik, ulama besar dari Andalusia pengarang bait 
Alfiyah, 

Santi GA Cangilaa 0 Ssaki Jika Sita 3 

Pendahulu berhak mendapatkan apresiasi 

Dan ia berhak mendapatkan pujian yang baik 
Sikap bijak ini memungkinkan komunitas santri melakukan dialog 
kreatif dengan budaya yang ada yang diwariskan oleh para 
pendahulu. Dengan media dialog, manusia dapat saling 


masing. Dari proses pendekatan kultural, tujuan penyampaian 
misi dan pesan agama dapat dilakukan secara efisien. Proses 
dakwah kultural ini tentu menuntut upaya akulturasi dengan unsur- 
unsur budaya lokal. Dengan proses ini, dakwah Islam secara 
efisien dapat meluruskan tradisi-tradisi yang dianggap 
menyimpang dari prinsip pokok Islam tanpa merubah bentuknya. 
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Dengan pendekatan ini, dakwah Islam selaras dengan nilai-nilai 
pribumi. Hal ini berbeda dengan gerakan Arabisasi yang secara tak 
Tradisi mungkin telah ada lebih dulu sebelum Islam datang, 
sehingga mungkin ditemui adanya tradisi yang tidak sejalan 
dengan ajaran Islam, tetapi di dalamnya mungkin terkandung nilai- 
nilai kebaikan yang secara substantif tentu menjadi tujuan pokok 
dari setiap ajaran agama. Menghadapi hal semacam ini, 
dibutuhkan kearifan. Jika tidak arif maka proses penyampaian 
dakwah Islam akan mengalami kegagalan. Ibarat orang Jawa 
bilang, “keruh airnya tapi tak tertangkap ikannya". 

Unsur-unsur kebaikan yang ada dalam tradisi harus dipertahankan 
dan diselaraskan dengan nilai-nilai Islam. Inilah substansi dan 
makna kaidah, 

akaryakany yu 


“Sesuatu yang tak terjangkau secara keseluruhan, 
tak boleh ditinggalkan secara keseluruhan”. 
Gambaran tradisi yang tetap eksis di masyarakat Jawa sejak 
sebelum Islam datang, antara lain adalah slametan dan 


dalam tradisi kenduren terdapat unsur-unsur kebaikan yang 
substansinya juga merupakan ajaran Islam, meskipun juga 
mengandung hal-hal yang dilarang agama. Unsur kebaikan dalam 
tradisi kenduren antara lain merekatkan persaudaraan dan 
persatuan dalam masyarakat, bersedekah yang sangat dianjurkan 
oleh agama sebagai ekspresi rasa syukur kepada Allah, dan 
mendo'akan orang-orang yang sudah meninggal agar mendapatkan 


ampunan Allah swt Sementara hal-hal yang bertentangan dengan 
Islam, misalnya sesaji, harus diluruskan secara perlahan-lahan 
penuh dengan kearifan. 

Sikap tersebut adalah yang diteladani oleh para Walisanga dalam 
berda'wah menyebarkan Islam di Nusantara. Walisanga 
melakukan dakwah dengan pedoman yang jelas, terutama dalam 
menyikapi tradisi lokal yang sangat lekat di masyarakat. 
Walisanga diilhami oleh Nabi saw. sebagai panutan dalam seluruh 
uspek kehidupan, termasuk dalam tatacara berdakwah 
menyampaikan risalahnya. Sebagai contoh, ibadah haji. Semenjak 
Nabi belum dilahirkan, suku @uraisy telah melakukan ritual 
semacam haji di sekitar Ka'bah. Nabi Muhammad saw. tidak 
menghilangkan ritual haji, tetapi melestarikannya dengan diisi ruh 
tauhid dan dibersihkan dari kemusyrikan yang mengotori kesucian 
Ka'bah. Sikup semacam inilah yang kemudian diwarisi oleh para 
sahabat dan para pengikutnya, sampai pada para Walisanga dalam 
menyebarkan tauhid di Jawa, 

Maka tidak mengherankan jika dakwah kaum santri sangat 
berbeda dengan dakwah kaum Wahabi. Kaum santri melakukan 
dakwah dengan penuh kearifan, hikmah, santun, dan dialogis. 
Kaum santri tidak perah berdakwah dengan cara-cara destruktif 
yang sering menimbulkan kekacauan sosial, kekerasan, dan klaim 
penyesatan-penyesatan. 

Bacaan Tahlil Mengiringi Jenazah 

jenazah dengan membaca tahlil dan amalan ini tidak dilarang oleh 
tentang masalah-masalah keduniaan dalam suasana berkabung. 
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BARA ala Gea Sh Jp da ka UI Ol 2 as ol 3 
Kran dna Wani Gaia "AAA 9) 
Rasulullah ketika beliau mengantar jenazah kecuali beliau 
membaca kalimah “Laa ilaha illallah", baik ketika berangkat 
maupun ketika pulangnya” 
Hadits ini tidak memberikan kejelasan tentang bacaan Nabi, 
apakah beliau membaca tahlil itu pelan atau dikeraskan. Tetapi 
apabila sahabat mendengar dzikir yang beliau baca, berarti Nabi 
membacanya dengan suara keras, bukan sekedar berbisik. 


dianjurkan. 
utama dibaca adalah kalimat “Ia (laha ilallah”. Dalam al-Futuhat 
amelia 


al-Rabaniyyah tertulis sebuah keterangan, 

Ga ki AN GI GAYA Aly Age | gal 
Aset ALS gisudal SUS) Gd GI $ 

Bean AA Gl Sa 5 CARA YK Aan Ke 

Artinya: "Menurut pendapat kami, mengisi pendengaran mereka 
dengan dzikir yang menyebabkan mereka tak berbicara atau 
meminimalisir pembicaraan adalah lebih utama dari pada 
membiarkan mereka bebas membicarakan masalah keduniaan. Ini 
sesuai dengan kaidah “memilih yang lebih kecil mafsadahnya” 
(akakhdzu bi akhaf al-dhararayn) yang merupakan salah satu 


8 Abu Abdilah bin Ahmad bin Utsman al-Drahabi, Mizan al-tidal fi Nagd al Rijal, 
Beirut: Dar al-Ma'rfah,1993, jur. Il, hlm. 572. 


“ 
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lain semuanya sama saja. Wallahu a'lam” 
Tabur Bunga dan Meletakan Kerikil di atas Kuburan 


ternyata perkembangannya justru semakin pesat menjadi budaya. 
Terlebih jika yang meninggal adalah seorang tokoh masyarakat 
yang memiliki banyak relasi dari berbagai kalangan masyarakat, 
tentu akan datang dengan sendirinya ucapan bela sungkawa dalam 
bentuk karangan bunga yang beraneka warna. Demikian pula di 
masyarakat kelas menengeh ke bawah, hal serupa juga terjadi 
dengan bentuk yang lebih sederhana seperti sekedar menaburkan 
bunga atau menyiram air kembang di atas kuburan. Hal itu 
dilakukan bukan karena tujuan tertentu yang beraroma mistik, 
sebagaimana diasumsikan oleh kalangan tertentu yang menuding 
bahwa tradisi semacam itu adalah warisan Hinduisme. 

Lalu apa hukum tradisi menabur bunga di atas kuburan? 
Menaburkan bunga yang masih segar di atas kuburan hukumnya 
diperbolehkan (mubah), bahkan dianjurkan (mustashab), karena 
setiap benda yang masih basah akan bertasbih kepada Allah, 


SEA uli Gi Ga 05 KE 


Mag panda 
Ty Gklan Ce la Kya LAI gan 
aed die Aa » Oa Gelas pa Op and 


(opal) Uap 
Artinya: "Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Ia berakata: Suatu 
ketika Nabi saw. pernah pergi melewati dua pemakaman, beliau 
lalu bersabda: “Kedua orang yang ada dalam dua kubur ini 
sedang disiksa, mereka disiksa bukan lantaran dosa besar yang 
telah dilakukan. Yang satu adalah orang yang dahulu buang air 
kecil tidak menutup auratnya, sedang yang kedua disiksa karena 


sahabat bertanya mengapa Rasulullah melakukan itu? Beliau 
menjawab: “Semoga siksa mereka berdua diringankan selama 
kedua pelepah kurma ini belum kering”. (HR. Bukhari no. 218). 


Hadits lain yang senada dan sama-sama berstatus hadits shahih 


ON Ai Febi Dag Lali Kal pd OK ud Oitah JAN 52 
Di aa A5 CAM pA Oka 


Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: “Kami berjalan 
bersama Nabi saw. melewati dua kuburan, kemudian Rasulullah 
berhenti, kita juga berhenti bersama beliau, mendadak raut muka 
beliau berubah, sehingga lengan gamisnya gemetar. Kami pun 
bertanya: 'Kenapa wahai Rasulullah?" Beliau balik bertanya: 
"Apakah kalian tidak mendengar apa yang aku dengar?" Kami 
bertanya lagi: "Apa itu wahai Nabi?" Rasulullah menjawab: 'Dua 
orang yang ada di kubur ini sedang disiksa dengan siksaan berat 
dosanya?" Rasul menjawab: "Dulu dua orang ini yang satu tidak 
pernah membersihkan ketika buang air kecil, sedang yang lainnya 
suka menyakiti orang lain dengan ucapannya, kesana kemari 
mengadu domba' Kemudian beliau minta agar diambilkan dua 
pelepah kurma, lalu diletakkan masing-masing di atas dua 
kuburan itu. Kita bertanya: “Apakah itu berguna bagi yang 
didalam kubur?" Beliau bersabda: 'Benar, siksaannya akan 
ringankan dari kedua orang itu, salama dua pelepah ini masih 
basah. (HR. Ibnu Hibban dan Bukhari). 

Berikut ini komentar para ulama atas hadits tersebut, sebagaimana 
dikutib oleh Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, 
ulama Sunni di Makkah al-Mukarramah, dalam kitabnya Tahgig 
al-Amal fi Ma Yanfa'u al-Mayyita min al-A 'mal, 

Ibnu Hajar mengatakan: “Ibnu Hibban telah meriwayatkan hadits 
dalam kitab Shahihnya, dari Abi Hurairah ra. bahwa Nabi saw. 
melewati kuburan kemudian berhenti, dan beliau bersabda: 
“Ambillah dua pelepah kurma bawalah kemari, lalu beliau 
menjadikan disebelah kepala kubur itu, sedang yang lain 
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kuburan itu, kemudian yang separonya lagi di dekat kedua 
kakinya”. Dalam kisah yang kedua: “Nabi menjadikan setiap 
pelepah kurma untuk masing masing kubur" 3 


Artinya: “Tiada sesuatu pun kecuali bertasbih dengan memuji 
Allah". Paru ulama ahli tafsir mengatakan, kehidupan sesuatu 
barang sesuai dengan keadaannya: hidupnya sebatang pohon 
selama pohon itu belum kering. sedang hidupnya bebatuan selama 
belum terpecah". 

Al-Nawawi mengatakan, berdasarkan hadits ini, para ulama 
menganggap sunnah membaca Al-Our'an di sisi kubur. Alasannya, 
pelepah kurma pun dapat diharapkan meringanan siksa kubur 
berkat bacaan tasbihnya, maka bacaan Al-Gur'an jauh lebih bisa 


2 Iunu Hajar Al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh al-Bukhari, Beirut Darul Ma ifa, 4, ju. 
Il. 382. 
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meringankan siksa kubur. Pendapat serupa disampaikan oleh al- 
Thayyibi dan al-Ourthubi. 
Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa menanam 
pepohonan dan membaca Al-Our'an dapat bermanfaat bagi orang 
yang ada di alam kubur. Manakala siksa kubur diringankan 
bacaan Al-Gur'an yang dilakukan oleh seorang mukmin? Al- 
Nawawi mengatakan, “Sebagian ulama kita mengambil dalil 
suhnahnya membaca Al-Gur'an di atas kubur, dengan hadits Nabi 
tentang pelepah kurma yang dibelah menjadi dua oleh Nabi saw, 
lalu masing-masing diletakkan di atas dua kuburan”. 
Imam al-Syafi'i meriwayatkan bahwa selain meletakan jaridah 
(pelepah kurma) di atas kuburan, juga diperbolehkan menyiram air 
atau meletakkan kerikil di atas kuburan, sebagaimana hadits 
berikut ini: 
Ge On de AN un Oa OI GA yaa yi Ji 
(opsi la) Alias ale pita pn Ga Oa 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ja far bin Muhammad dari ayahnya 
bahwa Rasulullah saw. menyiram kuburan putra beliau, Ibrahim, 
dan beliau meletakkan kerikil di atas kuburannya” (HR. Al- 
Syafi'i 4 
Jaridah (pelepah kurma) sulit didapatkan di Indonesia, maka dapat 
digantikan dengan pelepah yang lain atau ranting maupun dahan 
pepohonan yang mudah didapatkan di sekitar kita, yang penting 
masih basah dan segar. Lalu mengapa masyarakat kita 


PEN OndAk dk akBinb £ Ka shinta pa Or dina Bea Dad 


Kum akAnbi 4 him 100. Bandingkan dengan AkTheyyi. Serh etipit, 
Muak Malah Deal Kd ayah JAZ ju lm 38. 
“ Muhmmad bin Ali ai-Saukani, Nai al-duthar min Ahadits Sayyid al-Abrar, Beirut: 


(Dur a-Oalam, 1996, jur IV, hlm 84. 
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menggunakan bunga-bunga untuk ditaburkan di atas kuburan? Hal 
itu tidak perlu dipermasahkan karena yang penting bunga tersebut 
masih segar. Bunga yang lebih bertahan lama dan beraroma harum 
tentu lebih baik untuk ditaburkan. Seperti dikatakan oleh Imam al- 
Nawawi al-Bantani, dalam Nihayah al-Zain, 


Sa da dili ob95 pati 2 


air kembang atau meletakkan batu kerikil di atas kuburan. Hal itu 
ternyata ada dasar hukumnya dan selaras dengan ajaran Rasulullah 
saw. Pada dasarnya tradisi ini bukan termasuk bid'ah tetapi justru 
sunnah, sehingga sudah selayaknya diamalkan dan dilestarikan. 
Toalgin Mayit 

Talgin untuk mayit termasuk masalah yang mengundang banyak 
perdebatan. Perbedaan pendapat dalam masalah talgin berkisar 
tentang apakah talgin dilakukan sebelum meninggal ketika pada 
mmasa kritis (sakarat al-maut) atau setelah dikuburkan? Demikian 
pula tentang dasar hukum: adakah dasar gach'i yang melandasi 
talgin ini? Talgin menurut para ulama memang ada dua macam, 
yaitu talgin yang dilakukan pada saat sakaratul maut, dan yang 
kedua adalah talgin yang dilakukan setelah jenazah selesai 
dimakamkan. Kedua talgin ini tidak bertentangan dengan syari'at 
5 Mutamcad vi at Sa Al Nori mai, NdeyhoZa, Badung 
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Islam, bahkan sangat dianjurkan oleh Nabi. Penjelasan lebih lanjut 
adalah sebagai berikut: 
Talgin Pada Saat Sekarat 


Yang dimaksud dengan talgin adalah bimbingan untuk 
mengucapkan kalimat laa ilaha illallah, yang diberikan kepada 
seorang mukmin dalam kondisi sekarat. Tujuannya adalah 
mengingatkannya agar akhir ucapan yang keluar dari muludnya 
adalah kalimat tauhid.” Hal ini sebagaimana pernyataan Imam Al- 
Nawawi, 


DAA SAY YAAA Ob petai 
Haa anta GA YA 9 kia Widia 23 

Sa AS Al Al dl Al GA Op) 
Artinya: “Mentalgin orang yang akan meninggal sebelum nafas 
penghabisan sampai di tenggorokan dengan kalimat tauhid 
hukumnya sunnah, berdasarkan hadits shahih riwayat Imam 
Muslim. Ulama lain menyatakan, “Talginlah orang yang akan 
meninggal diantara kamu dengan kalimat Lailaha illallah". Para 


penganut Syafi'iyyah menganjurkan agar disertai dengan bacaan 
kalimat "Muhammad Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa sallam", 


tetapi mayoritas ulama menyatakan tidak perlu disertai dengan 
kalimat itu" 


Al-Nasai dan ulama lain meriwayatkan hadits dari Ma'gil bin 

Yassar al-Muzni dari Nabi saw. Beliau bersabda, 
Siaja Sa ya 3) 

Hasan Mu'arif Ambari, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Bachtiar Baru Van Docve, 1991, 

ham 

7 Fatawa al-Nawawi, him. 83. 
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Artinya: “Bacalah Yasin di dekat orang-orang yang meninggal 

diantara kamu". 

Yang dimaksudkan bacaan surat Yasin di sini adalah ketika 

seseorang mendekati ajalnya. Dalam kitab Shahih Muslim 

disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda, 
ayah Kasal yh 

Artinya: “Talginlah orang-orang mati diantara kamu dengan 

kalimat Lailaha illallah”. (HR-Muslim). 

Mentalgin orang mati maksudnya adalah menuntun orang yang 

hampir mati (muhtadlir) untuk melafalkan kaimat Ia ilaha illallah. 

Talgin ini hukumnya summat dan diperintahkan dengan beberapa 

dasar hukum sebagai berikut: 

1. Hadits tentang anjuran membacakan surat Yasin dan 
membacakan /aa ilaaha illallah untuk orang yang sedang 
sekarat. 

2. Orang yang hendak meninggal (muhtadlir) dapat mengambil 
manfa'at dari surat Yasin karena kandungan di dalamnya berisi 
tauhid, akhirat, berita gembira berupa surga bagi orang orang 
Meat Se amu ane Kuan blade 
saat membaca firman, 

Pena PAKAN Bb yah NG 
Artinya: "Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa 
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
'menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan". (OS. 
Yasin : 26-27). 

Ruh akan merasa senang dengan bacaan ini dan ingin segera 
bertemu dengan Allah, dan Allah senang bertemu dengan ruh 
itu. Oleh karennya, surat Yasin mempunyai pengaruh khusus 


db 25h uan 


dan mengagumkan jika dibaca di dekat orang yang mendekati 
ajal. 
Abu al-Faraj bin al-Jauzi berkata, Dulu aku di dekat Guruku 
Abi al-Wagt Abd al-Auwal saat mendekati ajalnya. Pada saat 
terakhir dia memandang ke arah langit seraya tersenyum dan 
membaca ayat, 
Sen To li pl IE Lg da ja SG 

3. Sesungguhnya amalan ini telah dilakukan oleh orang-orang 
dahulu dan sekarang. Mereka membaca surat Yasin di sisi 
(orang yang mendekati ajal (muhtadlir)." 

Talgin Mayit Setelah Dimakamkan 

Talgin mayit setelah dimakamkan adalah untuk menuntun ruh 


Aa bag Gl Opdis dlu sap al OK 


8 Iomu l-Gayyim al-Jauriyah, al Ruh, Beirut Dar ai. Wathan, 1417 H, hlm. 24. 
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pengatian Iu, tetapi tidak samp menjawatnna, Kemudian orang 
yang mentalgin memanggil lagi: “Hai Fulan bin Fulanah', 
sungguh ketika itu mayit bangkit dan duduk. Dan ia memanggil 
lagi" 'Hai Fulan bin Fulanah" kemudian mayit berkata: 
“Tunjukanlah aku semoga Allah memberikan rahmat kepadamu'. 
Tetapi kamu sekalian tidak merasakan. Selanjutnya hendaklah ia 
mengatakan: “Ingatlah ketika kamu keluar meninggalkan dunia 
Ini, engkau telah bersaksi bahwa Tiada Tuhan selain Allah dan 
Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Dan 
sesungguhnya engkau telah rela bahwa Allah sebagai Tuhanmu, 
Islam sebagai Agamamu, Muhammad adalah nabimu, dan Al- 
Our'an adalah imammu. Dan sesungguhnya malaikat Mungkar 
dan Nakir saling bergandengan tangan, seraya berkata: Marilah 
kita pergi meninggalkannya, buat apa kita duduk di sini di depan 
orang yang telah dituntun dibacakan talgin'. Abu Umamah 
berkata: 'Setelah itu ada seseorang bertanya kepada Nabi: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak mengenal ibunya?" 
Rasulullah menjawab: 'Dinisbatkan kepada Ibu Hawa. “Hai 
Fulan bin Hawa” (HR. Al-Thabrani). 


Al-Atsram berkata, “Aku katakan kepada Imam Ahmad bin 
Hanbal, “Demikian itulah yang dilakukan oleh banyak orang 
ketika mereka menguburkan mayit, seseorang berdiri di dekat 
kuburnya dan berkata 'Hai Fulan bin Fulanah” Imam Ahmad 
mengatakan: “Aku tidak pemah melihat seorang pun 
melakukannya kecuali orang-orang di negeri Syam ketika Abu al- 
Mughirah meninggal”. 

Talgin juga diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Maryam dari 
guru-gurunya, bahwa mereka melakukan talgin. Isma'il bin Iyasy 
juga menyinggung hadits Abi Umamah ini. Dalam kitab AI- 
Talkhis, al-Hafidz memberi kesaksian hadits Abi Umamah ini 
dengan hadits atsar yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur 
dengan sanad dari Rasyid bin Sa'ad, Dlamrah bin Habib, dan 
Hakim bin Umair. Mereka mengatakan, 

Me aa ban 
Sa ay 9 Sal any ad Sob SG 2 
Pe ana gd 


Artinya: “Ketika telah diratakan tanah di atas kuburan, dan 
orang-orang telah pergi meninggalkannya, mereka (para 
shahabat) menganggap baik bila diucapkan di dekat kuburnya 
kalimat: "Hai Fulan, katakan bahwa tiada Tuhan selain Allah, Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, tiga kali. Hai Fulan, 
katakan: Tuhanku Allah, agamaku Islam, Nabiku Nabi Muhammad 
Sallallahu'alaihi wa sallam, kemudian bubar". (HR. Sa'id dalam 
kitab Al- Sunan). 

Dasar lainnya adalah hadits dari Utsman, 


& 


“Artinya: “Ketika Nabi saw. selesai menguburkan mayit, beliau 
berdiri di dekat kubur itu dan bersabda: “Hendaklah kamu 
mohonkan ampunan untuk saudaramu, dan mohonlah agar dia 
mendapat keteguhan iman karena sekarang ia sedang ditanya oleh 
malaikat”. (HR. Abu Daud). 
hadits tentang talgin ini shahih? Apakah talgin boleh dilakukan 
apabila tidak ditemukan dalilnya? Ibnu Taimiyah menjawab: 
“Persoalan talgin yang berlaku di masyarakat ini memang ada 
dasurnya dari kalangan shahabat. Para shahabat memerintahkan 
talgin, seperti Abi Umamah al-Bahili dan yang lain. Hadits tentang 
talgin yang diriwayatkan dari Nabi saw. adalah hadits yang tidak 
shahih. Oleh karena itu Imam Ahmad dan ulama lain mengatakan, 
“Talgin ini boleh saja dilakukan, mereka para ulama memberikan 
toleransi ” dalam — masalah ini, tetapi juga tidak 
memerintahkannya ". 
Para ulama pengikut Imam al-Syafi'i dan Imam Ahmad 
menganggap baik pelaksanaan talgin. Tetapi sebagian ulama 
menyukainya. Adapun hadits tentang talgin dapat ditemukan 
dalam kitab A/-Suman dari Nabi. 
AN Ii 3 Oka GA al Sa O0UR Ah Ga #3 US Al 
dk ON Up can 
Artinya: “Nabi berdiri di dekat kubur seseorang dari shahabatnya 
ketika selesai penguburannya, lalu beliau bersabda, “Hendaklah 
kamu mohonkan untuk saudaramu, agar dia mendapat keteguhan 
iman karena sekarang ia sedang ditanya" (HR. Al-Hakim). 
& 


Telah jelas diketahui bahwa mayit yang telah dikubur akan ditanya. 
leh malaikat, maka diperintahkan agar ia dido'akan. Berdasarkan 
perintah ini, maka talgin bermanfa'at bagi mayit, karena mayit 
dapat mendengar suatu panggilan sebagaimana keterangan dalam 
hadits shahih, 
ala 

Artinya: “Sesungguhnya mayit itu dapat mendengar suara sandal 
mereka" (HR. Bukhari). 
Nabi saw. juga bersabda, 
Artinya: “Kamu bukanlah orang yang lebih mendengar apa yang 
aku katakan dari pada mereka." (HR. Bukhari). 
Nabi juga memerintahkan kita agar mengucapkan salam kepada 
para ahli kubur. Beliau bersabda, 

20359) 


Artinya: “Tiada seseorang melewati kuburan saudaranya yang 
dikenalnya di dunia, lalu dia mengucapkan salam untuknya, 
melainkan Allah akan mengembalikan ruhnya sehingga dia 
membalas salamnya" (HR. Ibnu Abd al-Barr). 

Ibnu Taimiyah ditanya apakah wajib mentalgin mayit setelah 
penguburannya? Beliau menjawab: “Mentalgin mayit setelah mati 
itu tidak wajib berdasarkan ijma" para ulama. Talgin juga tidak 
perah dilakukan oleh orang-orang yang terkenal pada masa Nabi 
dan para khalifahnya. Tetapi terdapat riwayat tentang talgin dari 
sekelompok shahabat seperti Abu Umamah dan Watsilah bin al- 
Asga'. Ada pula hadits yang diriwayatkan oleh Al-Thabari. Di 


» 


kalangan ulama ada yang memperbolehkan talgin, seperti Imam 
Ahmad dan para pengikutnya dan para pengikut Imam al-Syafi'i. 
nga gasnyan jang makruh terhadap talgin ini 
Babelan ular bahwa talgin ini adalah bid'ah. Dengan 
emikian pendapat ulama tentang talgin ada tiga: 1) Dianjurkan 
dan sidunahkan, 2) dibenci (makruh), dan 3) boleh. 
ketiga dipandang yang lebih ' moderat. Yang jelas-jelas 
disunnatkan dan diperintahkan oleh Nabi saw. hanya mendo'akan 
mayit. 
Ba Le t bahwa meskipun hadits tentang talgin 
riwayat Abu Umamah adalah dia'f'dan lemah, tetapi keterkaitan 
amal dengan orang yang telah meninggal dunia kapan pun dan 
s tetap terjalin dan tak dapat diingkari, sehinggu baik 
ntuk diamalkan. Allah tidak menganggap talgin hanya sebagai 
'radisi di tengah masyarakat Islam yang tersebar di muka bumi 
mana pun, di Barat maupun di Timur. Umat yang sempurna 
ai Ia “Tunonnggik rang. Deng “LA “Bak 
bea dan tidak mengetahui. Talgin telah dianggap sebagai 
aranglnjenan ab nniepimeaaaa 
disunnahkan oleh orang-orang terdahulu untuk diikuti. Sekiranya 
orang yang dipanggil tidak mendengar, tentunya panggilan itu 
eperti ucapan yang ditujukan kepada tanah, batu, poor atau 
yang tidak ada artinya sama sekali. Abu Daud 
meriwayatkan di dalam kitab Sunan-nya dengan sanad yang tidak 
ada cacatnya, bahwa Nabi saw. pernah menghadiri jenazah setelah 
dikubur. Beliau bersabda, 


Gi GA AB Sid kn gta 1 kg 
Artinya: “Hendaklah kamu mohonkan ampunan untuk saudaramu, 


Beliau menyatakan bahwa pada saat mayit ditanya oleh malaikat 
berarti dia juga dapat mendengarkan talgin. Di dalam riwayat yang 
shahih Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya mayit itu bisa 
mendengar suara sandal orang orang yang mengiringnya saat 
mereka bubaran meninggalkannya”. (HR. Hakim). 

Membaca Al-Our'an di Dekat Kubur 

Bacaan al-Gur'an yang dilakukan di samping kubur termasuk 
masalah kontroversial yang banyak diperdebatkan, sehingga tak 
jarang menimbulkan perpecahan di kalangan umat. Sebagian 
berpendapat bahwa amalan itu bid'ah, dan ulama yang lain 
mengharamkan. Sesungguhnya persoalan ini tidak perlu disikapi 
secara esktrem dan pengingkaran yang berlebihan, namun 
sebaiknya masalah ini dikembalikan pada pendapat para imam dan 
ulama" salaf. Ibnu al-Gayyim berkata: “Diceritakan dari ulama 
salaf bahwa mereka selalu berwasiat agar dibacakan al-Gur'an di 
samping kuburan mereka saat proses pemakaman”. 

Abd al-Hag al-Isybili berkata, “Diriwayatkan bahwa Abdullah bin 
Umar meminta untuk dibacakan surat al-Bagarah di samping 
kuburnya". Imam Ahmad pada awalnya mengingkari amalan itu 
ketika belum mendapatkan hadits atsar yang menjelaskannya, 
tetapi kemudian dia mencabut pendapatnya. Jalaluddin al-Suyuthi 
berkata, al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab al-Syu'b, dan al- 
Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi saw. Beliau 
bersabda, 

Bb ea antena, 


Artinya: “Apabila salah seorang diantara kamu mati janganlah 
kau tahan, tetapi segeralah dikuburkan, dan hendaklah dibacakan 
surat al-Fatihah di dekat kepalanya”. 


/AL-Baihagi meriwayatkan, 
Sa So ol AO Se 2 RI 
Artinya: “. . . dibacakan permulaan surat Al-Bagarah, dan di 
dekat kedua kakinya dibacakan akhir surat Al-Bagarah di 

kuburnya". 

Hadits ini berlaku di kalangan shahabat dan mereka 
mengamalkannya. Al-Khilal, dalam kitabnya A/-/Jami' bab “Al- 
Dira'ah “Inda al-Oubr”, menulis bahwa Abbas bin Muhammad al- 
Duri, Yahya bin Ma'in, dan Mubasysyir al-Halabi telah bercerita 
kepadanya bahwa Abdur Rahman bin "Ala" bin al-Lajlaj 
meriwayatkan dari ayahnya yang berkata, “Ketika aku mati, 
letakkan aku di liang lahad dan bacalah: “Bismillah wa'ala 
sumnati Rasulillah". Ratakanlah tanah di atasku, bacalah di dekat 
kepalaku permulaan surat Al-Bagarah. Aku pernah mendengar 
Abdullah bin Umar mengatakan seperti itu”. 

“Abbas Al-Duri pernah bertanya kepada Imam Ahmad bin Hanbal: 


atas. Al-Khilal meriwayatkan dari al-Hasan bin Ahmad al-Warag 
dari Ali bin Musa al-Haddad. Dia berkata: “Aku bersama Ahmad 
bin Hanbal dan Muhammad bin Guddamah al-Jauhari menghadiri 
jenazah. Ketika mayit telah dikubur, ada orang buta yang duduk di 
sisi kuburan dan membaca Al-Gur'an. Lalu Imam Ahmad berkata 
“Bacaan Al-Our'an di atas kubur itu bid'ah”. Ketika kami telah 
keluar dari area pemakaman, Muhammad bin Guddamah bertanya 
kepada Imam Ahmad, “Wahai Abu Abdillah apa komentarmu 
tentang Mubasysyir al-Halabi?" Jawabnya, “Dia adalah orang 
yang dapat dipercaya”. Muhammad bin uddamah bertanya, 
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“Apakah engkau pernah menulis hadits darinya?” Ahman bin 
Hanbal menjawab: “Aku pernah diberi tahu Mubasysyir dari Abd 
ak-Rahman bin “Ala" bin al-Lajlaj, dari ayahnya, ia berkata: 
“Ayahku telah berpesan “Bacalah di dekat kepalaku permulaan 
surat Al-Bagarah dan penutupnya". Muhammad bin Guddamah 
berkata: “Aku pernah mendengar Abdullah bin Umar mengatakan 
seperti itu". Maka Imam Ahmad berkata: “Kalau begitu 
kembalilah dan katakan kepada orang buta itu, bahwa dia boleh 
Al-Hasan bin Shabah Al-Za'farani berkata: “Aku pernah bertanya 
kepada Imam Al- Syafi'i tentang membaca Al-Our'an di dekat 
kuburan, maka Imam Syafi'i memperbolehkannya”. Al-Khilal 
meriwayatkan dari Al-Syi'bi. Ia berkata: “Ketika ada orang-orang 
“Anshar yang meninggal dunia, maka mereka saling berebut untuk 
membacakan Al-Dur'an di Ti 

Asy Syi'bi juga berkata: “Aku diberitahu Abu Yahya Al-Nagid. 
Dia berkata, Aku mendengar Hasan bin al-Jarawi berkata Aku 
melewati kuburan saudaraku, lalu aku membaca surat Al-Mulk 
karena aku ingat dirinya. Kemudian ada seseorang mendekatiku 
seraya berkata: aku bermimpi bertemu dengan saudarimu, ia 
berkata kepadaku bahwa Allah menganugerahkan pahala kebaikan 
kepada Abu Ali karena aku bisa mendapat manfa'at dari apa yang 
dibacanya untuku". 

Al-Hasan bin Haitsam telah mengkhabarkan padaku. Ia berkatu, 
Aku mendengar dari Abu Bakar bin Uthrus bin Binti Abi Nashr 
bin al-Tamar. Ia berkata: “Ada seseorang datang ke kubur ibunya 
pada hari Jum'ah, lalu ia membaca surat Yasin, lalu ia datang lagi 
pada hari yang lain dan membaca surat Yasin lagi. Kemudian ia 


9 ia, hlm 133. 
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berdo'a: “Ya Allah apabila Engkau membagi pahala surat Yasin 
ini, maka bagilah untuk ahli kubur ini”. Ketika datang hari Jum'at 
betilhitoya, dalkralah merang won pedunya kaki fa borisnya! 
"Apakah anda si Fulan bin Fulanah?" la menjawab: “Ipa”. Lalu 
wanita itu bercerita: “Aku mempanyai anak perempuan yang telah 
meninggal, aku bermimpi bertemu dia sedang duduk di pinggir 
kuburnya, Aku bertanya: Mengapa kamu duduk di sini? In 
menjawab: Sesungguhnya si Fulan bin Fulanah telah datang ke 
Ikke Ibunya Tala membaca mat Yasin dan membagi pukalanya 
untuk ahli kubur, maka aku mendapat pahala dan mendapat 
ampunan. 
Al-Hafidz Abu Muhammad Abd al-Hag al-Isybili berkata, 
“Diceritakan behwa orang-orang yang telah meninggal dunia dapat 
mengerti perkataan orang-orang yang masih hidup. Abu Umar bin 
Abd al-Barr meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas dari Nabi saw, 
Soy Ada ala dab 8 yaa gal Jha IR 
Ata 
Artinya: “Tiada seseorang melewati kuburan saudaranya sesama 
mukmin yang dikenalnya lalu dia mengucapkan salam untuknya, 
kecuali dia mengetahui dan membalas salamnya”. (HR. Ibnu Abd 
al-Barr). 
Hadits tersebut diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfi' Dia 
berkata, "Apabila orang yang lewat itu tidak mengenal orang 
yang ada di dalam kubur itu dan hanya mengucapkan salam 
kepadanya, maka ia juga hanya menjawab salam". (HR. Tovu 
AAbid Dunya dan al-Baihagi). 
Diriwayatkan dari “Aisyah ra Ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


(an Ol Sist laa ajal Di 535 OR Gala 


Artinya: “Tiada seseorang menciyarahi kuburan saudaranya lalu 
duduk di sisinya, kecuali ia senang atas kedatangannya hingga ia 
bangkit dari duduknya”. (HR. Ibnu Abi Dunya). 

Sulaiman bin Nu'aim berkata: Aku bermimpi ketemu Nabi saw. 
dalam tidurku. Aku bertanya: “Wahai Rasulullah mereka datang 
kepadamu dan membaca salam untukmu, apakah paduka 
paham?” Rasulullah menjawab: "ya, dan aku membalas salam 
mereka”. Dia juga berkata bahwa Nabi saw. mengajarkan pada 
paru sahabat tentang apa yang harus diucapkan ketika memasuki 
area pemakaman, yaitu ucapan salam, 

Sya, JAAN Jal Bale Att 

Artinya: “Salam sejahtera semoga terlimpah untuk kalian wahai 
penduduk kubur .. dst”. (HR. Muslim). 

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang telah meninggal dapat 
mengetahui orang yang menyampaikan salam dan membaca do'a 
untuknya. Abu Muhammad bercerita dari al-Fadhl bin al- 
Muwaffig. Dia berkata: Aku cukup sering menziyarahi kuburan 
ayahku. Suatu hari aku mendatangi jenazah yang dimakamkan di 
(pemakaman itu, lalu aku tergesa-gesa untuk keperluanku sehingga 
tidak sempat datang ke kuburan ayahku. Pada malam harinya aku 
bermimpi bertemu dengan ayahku dan dia bertanya kepadaku: 
“Wahai anakku, mengapa engkau tak menghampiriku?” Maka aku 
bertanya: “Wahai ayahku, Apakah ayah tahu ketika aku 
'menziyarahi kubur ayah?" Ayahku berkata: "Wahai anakku, demi 
Allah, aku selalu melihat kamu, saat kamu muncul dari jembatan 
itu sampai kamu tiba di sisi kuburku, saat kamu duduk kemudian 
bangkit, aku selalu melihatmu hingga kamu melewati jebatan itu". 


/Ada juga riwayat shahih dari Amr bin Dinar. Ia berkata: “Tiada 


AlNawawi dalam Syarah al-Muhadzdzah berkata: Disunnatkan 
bagi orang yang berziyarah membaca al-Our'an yang mudah dan 
sesudahnya berdo'a untuk ahli kubur. Hal tersebut telah ditetapkan 
oleh Imam Al-Syaf'i dan disepakati oleh para murid dan 
pengikutnya. Ada redaksi riwayat Isin: "Apabila, — mereka 
mengkhatamkan Al-Our 'an maka hal itu lebih utama" 

Ibau Muflih dalam kitab Al-Furu' berkata bahwa tidak 
dimakruhkan membaca al-Our'an di dekat kubur. Ini pendapat 
yang ditetapkan dan dipilih oleh Abu Bakar dan sekelompok 
ulama. Dalam Syarh Muslim disebutkan bahwa para ulama 
memandang baik membaca Al-Our'an di dekat kubur, berdasarkan 
dalil hadits tentang /aridah (pelepah kurma) dan dalil bahwa jika 
keringanan siksa dapat diperoleh sebab bacaan tasbih dari /aridah, 
maka membaca Al-Gur'an tentu lebih bisa meringankan siksa. 
Imam Abu Muhammad bin Ouddamah al-Magdisi berkata pada 
bagian akhir kitab al-/ana'iz dalam al-Mughi, “Tidak dilarang 
membaca Al-ur'an di dekat kubur, karena telah diriwayatkan 
dari Imam Ahmad ia berkata : 


GhAbI sak daan yh da Ss yak Us spa A5 
is GS. Alah 
”# Muhyiddin Abu Zakariyya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syark al-Muhadzdzab, 
Beirut: Darul Fikr, juz. V, him. 268. 


Artinya: “Ketika kamu memasuki kuburan, maka bacalah ayat 
berdoalah: “Ya Allah jadikanlah keutamaan amal ini untuk ahli 
Menurut Imam Al-Suyuthi, hadist ini dinisbatkan pada al-Muhib 
Al-Thabari dan al-Ghazali dalam kitab /hya' dan al-'Agibah karya 
Abdal-Hagg dari Imam Ahmad bin Hanbal, dengan redaksi, 
kalam ja d5 gia abi Aan, WA Spa ts 1g 
aa Dasi pk Gn Gas 
Artinya: “Ketika kamu memasuki kuburan, maka bacalah surat al- 
Fatihah, Mu 'awidzatain dan surat Oul huwallahu Ahad, kemudian 
Jadikanlah pahala bacaannya untuk ahli kubur niscaya pahala itu 
'akan sampai pada mereka”. 
Imam al-Suyuthi menulis dalam Nafs al-Mashdar dan dalam kitab 
al-Fawa'id al-Zanjani sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, 
past Rudi Sala ah Oka sb Raga OLS da 
Saga 
Artinya: “Barang siapa masuk ke makam kemudian membaca 
surat al-Fatihah, Oulhuwallahu Ahad, dan Alhakumut takatsur 
kemudian berdoa “Ya Allah sungguh aku jadikan pahala . .. dst". 
Dalam kitab Nafs al-Mashdar tertulis sebuah hadits marfu ' tentang 
Ghad yang diriwayatkan oleh al- 
Hemema ereoa £ 
Soal... Kail can) Sal ga Ii 
Artinya: “(membaca surat Oulhuwallahu ahad 11 kali. . dst). 


Al-Khilal menyatakan bahwa Abu Ali al-Hasan bin al-Haitsam al- 
Bazar pemah berkata: “Aku pernah melihat Imam Ahmad bin 
Hanbal shalat di belakang imam yang buta yang membaca Al- 
Our'an di sisi kubur". Dan telah diriwayatkan sebuah hadits, 
Ta Gi AN IS Sg Ae DAA og & AA Aa JAS da 
Pra 
Artinya: “Barang siapa datang ke pemakaman lalu membaca 
surat Yasin, maka para ahli kubur akan diringankan pada hari itu, 
dan bagi orang yang membaca akan mendapat kebaikan sejumlah 
orang yang ada di kubur itu". (HR. Al-Thabrani dan Al-Nasai). 
Diriwayatkan pula hadits Nabi saw, 

Ap petaka jie Vikamsa agan 38 35 da 
Artinya: “Barang siapa yang ziyarah ke makam kedua orang 
tuanya, atau salah satunya, kemudian ia membaca surat Yasin di 
sampingnya maka niscaya akan diampuni dosanya". (HR. Al- 
Thabrani). 


Imam Syamsuddin Muhammad bin Muflih al-Magdisi, dalam 
kitab al-Furu', mengatakan bahwa tidak dimakruhkan membaca 
Al-Gur'an di dekat kubur dan di pemakaman. Ini merupakan 
ketentuan yang dipilih oleh Abu Bakar Al-Oadli dan kalangan 
ulama" dari berbagai madzhab. Al-Magdisi berkata bahwa ada 
hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia 
berwasiat agar dibacakan permulaan dan akhir surat Al-Bagarah di 
dekat kuburnya. Oleh karena riwayat inilah Imam Ahmad 
mencabut pernyataannya yang menyatakan makruh. 

Imam A-Nawawi menulis dalam kitab RiyadI al-Shalihin, 


Ob di oa dia 2selad Saka 2 Al Opah Gada OS 
ia GI da GA Naah 
Artinya: Imam Al-Syafi'i mengatakan disunnatkan membaca Al- 
Our'an di sisi kuburnya, Apabila Al-Our'an dibaca sampai 
(khatam di sis kuburnya maka hal itu sangat baik”?" 
Jamuan Makan untuk Penta'ziyah 
Pada setiap acara hajatan orang-orang Jawa biasanya menyediakan 
jamuan untuk para tamu, termasuk saat upacara kematian. Tradisi 
ini berdasarkan hadits Nabi saw. “Falyukrim dhaifahu", yakni 
anjuran memuliakan tamu. Tradisi yang tumbuh di masyarakat ini 
tidak bertentangan dengan syari'at Islam karena berdasarkan 


kaidah figh, 

ali ia dia Jaa kata 
Artinya: “Tradisi yang telah berlaku dan mapan di tengah 
masyarakat itu kedudukannya seperti hukum ". 
Jamuan makanan, yang berasal dari harta milik anggota keluarga 
yang ditinggalkan dan dari para tamu, dapat dikategorikan sebagai 
sedekah yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang 
Aa aa Kn ma Pen 


ja ba 


3! Mubyiddin Abu Zakariya bin Syaraf a-Nawawi, Riyadh al-Shalihi, Beirut: Dar al- 
Mia, it. hlm. 947. 
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'rinya: “Dirtwayatkan dari 'Asyah ra. bahwa seseorang datang 


“ya, Ibumu akan mendapat pahala atas sedekahmu untuknya". 
(HR. Muslim). 

Hadits riwayat Abu Dawud menjelaskan bahwa jamuan dari 
keluarga yang sedang berduka untuk para tamu hukumnya 
diperbolehkan. Hadits ini selengkapnya sebagai berikut, 
tahan OM Aa Oa JR 2 HA 58 sabit Oh mela 
abadi Opah Had ED lia 


SAN SS da sol) 

AN Os OA Gl Gain aya ui Gulen Lag 
(ana ay) ham Henna da ale Ala 

Artinya: “Diriwayatkan oleh 'Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari 
seorang sahabat Anshar. Ia berkata: 'Saya pernah melayat 
bersama Rasulullah saw. Saya melihat beliau menasehati penggali 
kubur, seraya bersabda: Luaskan arah kedua kaki dan kepalanya'. 
Setelah beliau pulang, beliau diundang oleh seorang perempuan. 
Rasulullah memenuhi undangan itu. Ketika beliau datang, 


“ 


makanan pun dihidangkan. Rasulullah saw. mulai makan diikuti 
Oleh para undangan. Pada saat beliau akan mengunyah hidangan 
itu beliau bersabda: "Aku merasa daging kambing ini diambil 
tanpa idzin pemiliknya”. Kemudian perempuan itu bergegas 
menemui Rasulullah, dan berkata: "Wahai Rasulullah saya telah 
menyuruh orang pergi ke Bagi" untuk membeli kambing, tetapi 
tidak mendapatkannya. Lalu saya menyuruhnya menemui tetangga 
ba denjeronsn md denebeyanen 
saya dengan harga yang layak. Tetapi ia ti saya 

kambingnya 


makanan ini pada para tawanan”. (HR. Abu Dawud). 

Menyediakan jamuan oleh keluarga yang sedang berkabung 
hukumnya adalah boleh apabila jamuan tersebut tidak berasal dari 
harta warisan yang menjadi hak milik ahli waris yang masih yatim. 
Tetapi jika diambil dari harta anak yatim maka hukumnya haram. 


eri 


Artinya: “Jamuan bagi para penta 'siyah pada malam hari mayit 
dikuburkan, yang disebut sebagai hari kegelisahan, hukumnya 
'makruh apabila bukan dari harta anak yatim. Adapun jika diambil 
dari harta anak yatim maka haram hukumnya. Demikian 
sebagaimana keterangan dari kitab “Kasyf al-Litsam”. Imam al- 
Nawawi mengatakan dalam kitab Al-Adzkar bahwa ulama sepakat 


bahwa do'a untuk mayit dapat bermanfa'at bagi mayit dan 
Pahalanya akan sampai kepadanya” 

Jika jamaun tersebut berasal dari harta peninggalan yang bukan 
jika jamuan itu tidak diambil dari tirkah, hukumnya tentu tidak 


BI Oi lo H3 Hole Gila Uh 
Artinya: “Hendaknya bersedekah untuk ahli kubur, dan itu akan 
bermanfa'at bagi mereka, — pahalanya juga akan sampai pada 
mereka” 
Hukum ini didasarkan pada hadits mauguf (hadits yang bersandar 
pada sahabat, bukan pada Nabi. Dalam terminologi ilmu hadits 
disebut Atsar) yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat 
Umar, sebagai berikut: 
La Wi 2 AA Gp Sa Oka 108 yh GEA gg 
(abal) NN pas Sa Bel 
“Artinya: “Diriwayatkan dari Ahnaf bin Oais. Ia berkata: Umar ra. 
ditikam. Beliau berwasiat kepada Shuhaib agar menjadi imam 
shalat selama tiga hari, dan agar menjamu makan kepada orang 
orang yang ta'ziyah" 4 


8 Muhammad bin Umur bin Ali a- Nawawi al-Bantani, Nihayah al Zain, Wi. 281 

? Ibrahim bin Muhammad al Bajuri, Maryiyah al Bajuri, Semarang: Thaha Putra, 1990, 
1, hlm 285. 

TE af Mou Hajar A Agan tiada al: “Alyah, Kost Wira d-Angah, 

(ie V hlm. 328. 
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tu - id Jl 
a 


Selamatan Tujuh Hari 


Penentuan bari-hari tertentu untuk membaca kalimat thayyibah, 
dzikir, doa, dan bersedekah untuk memohonkan ampuan bagi 
orang yang telah meninggal adalah merupakan kebiasaan 
masyarakat yang telah menjadi tradisi. Syaikh al-Nawawi al- 
Bantani mengutip pernyataan Syaikh Ahmad Dahlan dalam 
kitabnya Nihayah al-Zain, 


oi g 
ui Sik Aa Bap 
ai Iban San Ga IU Lea a53 AS Ab OR Only 


Artinya: “Bersedekah untuk mayit yang sesuai dengan ajaran 
Islam merupakan hal yang dianjurkan. Hal itu tanpa tidak dibatasi 
harus pada saat tujuh hari kematian atau lebih atau kurang, 
Pembatasan pada hari tertentu merupakan adat istiadat saja, 
sebagaimana fatwa Syaikh Ahmad Dahlan. Fatwa tersebut 
berbunyi: “Sungguh telah berlaku di masyarakat kebiasaan 
bersedekah untuk mayit pada hari ketiga dari kematian, hari 
ketujuh, dua puluh, ketika genap empat puluh hari, dan kemudian 
seratus hari. Setelah itu dilakukan setiap tahun pada hari 
kematiannya. Sebagaimana disampaikan oleh Syaikh Yusuf al- 
Sunbulawini” 


Imam Ahmad bin Hanbal dalam al-Zuhd menyatakaan bahwa 


bersedekah selama tujuh hari setelah kematian adalah perbuatan 
sunnah, karena merupakan salah satu bentuk doa untuk mayit yang 


Muhamad bin Umar bin AH sl-Nawawi a-Bantani, Nihayak alZain, hlm. 281. 


te 


sedang diuji di dalam kubur selama tujuh hari. Sebagaimana 
dikutip oleh Imam al-Suyuti dalam kitab al-Hawi li al-Fatawa, 
£ Me OA Ae pa oat En 
| @Wi ab kia 
Antinya: “Imam Thawus berkata: “Orang orang yang meninggal 
'akan mendapatkan ujian dari Allah dalam kuburnya selama tujuh 
hari. Oleh karenanya disunnatkan bagi kelurganya agar 
bersedekah makanan untuk orang yang meninggal selama tujuh 
) hari tersebut” 
Imam al-Suyuti, dalam kitab al-Hawi, menilai peringatan tujuh 
hari merupakan sunnah yang telah dilakukan secara turun temurun 
sejak masa sahabat. Beliau menyatakan, 
Rais Aap SA ay Hata Gl yahh Al Rais plak Ata 
Gp Ba Un AI SI gl Kala ap da B5 AG Sadar 
IN ih Ga lia 
Artinya: “Sesungguhnya kesunnatan sedekah makanan selama 
tujuh hari merupakan perbuatan yang terus terjadi sampai 
sekarang (masa al-Suyuti abad X H) di Makkah dan di Madinah. 
Yang jelas kebiasan itu tidak pernah ditinggalkan sejak masa 
shahabat Nabi sampai sekarang. Tradisi ini diwarisi oleh ulama 
belakangan dari ulama salaf generasi pertama"! " 
- Ibnu al-Gayyim al-Jauziyah, murid Ibnu Taimiyah yang 
merupakan tokoh panutan madzhab Hanabilah, menyatakan, 


 Jalluddin Abd al-Rahman al-Suyuthi, af-Hawi li af-Fatowa, Beirut: Dar al-Kutub & 
“Arabi, 4, vol. Il, blm. 178. 
7 bid, him. 194. 


kal Ge gali P 
Oa US aa) Ong Ki soal aa GI Ad giaa SAN da 


Artinya: “Amal perbuatan yang paling utama dihadiahkan 
pahalanya kepada mayit adalah membebaskan budak, bersedekah, 
beristighfar untuk mayit dan haji untuknya. Adapun bacaan Al- 
Our'an dan menghadiahkannya untuk mayit secara suma-cuma, 
maka pahalanya akan sampai kepada mayit, sebagaimana 
sampainya pahala puasa dan ibadah haji" 

Bersedekah selama tujuh hari dan pahalanya untuk mayit 
hukumnya diperbolehkan Bahkan banyak ulama yang 
He aa Ta 


ay Unia gd ON Ob jas: Jd ria 
(eta ly) Kei beliin SI 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ada seseorang 
telah bertanya kepada Nabi: Wahai Rasulullah saw. sungguh 
Ibuku telah meninggal lalu apakah bermanfa'at baginya jika aku 
bersedekah untuknya? Rasulullah menjawab: “Iya' Lalu 
seseorang itu berkata: Aku mempunyai kebun, maka aku mohon 
kesaksianmu, bahwa aku sedekahkan kebun itu atas nama Ibuku". 
(HR. OAL-Turmudzi) 
Sedekah untuk Mayit 


Tradisi sedekahan, siametan, kenduri, bancakan, dan lain 
sebagainya sebenarnya selaras dengan ajaran agama. Hanya saja 
istilahnya dan teknis pelaksanaannya sangat lekat dengan budaya 


24 Ionu a-Oayyim al-Juwriyah, Ruh, hlm. 167. 


IP Wa Gia 


£ 
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(lokal Jawa. Al-Guran dan hadits sangat menganjurkan 


bersedekah, sementara siametan, kenduri, dan bancakan 
sebenarnya adalah sedekah. 
Ketika uda kematian, tradisi yang ada di masyarakat antara lain 
tasbih, tahmid, takbir, dan doa. Jamuan makanan pun dihidangkan 
sebagai sedekah yang berasal dari harta milik anggota keluarga 
yang ditinggalkan dan dari para tamu. Demikian itu diniatkan 
Ma Bana tao GAESA Yana Jalan Bentaktta 
kepada yang meninggal. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi, 
dg de Al lia Gi ud Sta5 IU Aa 
ba pai A3 Leak Setda y2 
3: dh Tia NA Aa AN Pa aa, 
(alan 0133) 
Artinya: “Diriwayatkan dari "Aisyah ra.: Seseorang datang pada 
Nabi Muhammad saw, kemudian bertanya: "Wahai Rasulullah, Ibu 
saya meninggal secara mendadak dan tidak sempat berwasiat. 
Saya menduga seandainya ibu saya dapat bicara, niscaya ia akan 
bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala apabila saya 
bersedekah untuknya?” Nabi menjawab: 'ya, ibumu akan 
mendapat pahala atas sedekahmu untuknya ". (HR. Muslim). 
Imam Al-Saukani, dalam Nail al-duthar, mengutip sebuah 
pernyataan dari Syarh al-Kanzu, 
NN en ana pan Oa 
sae NS 


“Artinya: “Sesungguhnya seseorang boleh menghadiahkan pahala 
(perbuatan baik yang ia kerjakan kepada orang lain, baik berupa 
Shalat, puasa, haji, sedekah, bacaan Al-Our'an atau segala 
macam amal kebajikan lainnya. Pahala amal perbuatan tersebut 
akan sampai kepada mayit, dan memberi manfaat kepadanya. Ini 
menurut ulama Ahl al-Sunnah”” 

Imam Al-Sya'rani memperkuatnya dengan menyatakan bahwa 
melakukan amalan tersebut hukumnya disunnstkan, 

Gadis padi io Lan GAN puikany Ike Ikat, 

ke GOA Bel j3 ep Ona Capai gets 
(GOA Tam) Kesiita NI 
sedekah, haji, dan memerdekakan budak, yang pahalanya untuk 
mayit akan bermanfaat bagi mayit. Membaca Al-Our'an di dekat 
kubur disunnatkan". 


Gi Al La ah Da AA Ope ON SI 1 ata 
Mb ay AAN gk Ad SIS A5 gi 
Artinya: “Dan seyogianya ketika menghadiahkan kepada mayit, 
seseorang berdoa: “Ya Allah sampaikanlah pahala bacaanku 
kepada si fulan. Hadiah Itu sebagai doa. Adapun tentang mafaat 
doa dan sampainya doa kepada mayit merupakan hal yang sudah 
tidak dipertentangkan lagi oleh para ulama” 
AN GA Wa le Gita Gal dl de Al lia Al Oa OA 
Lag SIR pp RA kita Gila 43 Sta CS 1 


2 Muhmumad bin AH al Saka cit usap TV. im 16. 
Abu Abdillah Muhammad bin Abd al-Rahman al Dimasgi al-Syaf'i, Rahmat al 
Ummah, Thaha Putra, him. 90. 
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Jeda ah MA 5 Gaya (pa LA 

(BI ma) Up an US Li Aap and 
“Artinya: “Rasulullah saw. bersabda kepada Ali bin Abi Thalib ra.: 
"Wahai Ali, bersedekahlah kamu untuk orang-orang matimu, 
karena Allah Ta'ala menyerahkan kepada para Malaikat untuk 
menyampaikan sedekah orang-orang yang masih hidup kepada 
orang-orang yang telah mati. Maka orang-orang mati sangat 
bergembira melebihi kegembiraan mereka ketika masih di dunia. 


Membaca surat yasin (yasinan) merupakan salah satu tradisi 
keagamaan yang banyak berkembang di berbagai lapisan 
masyarakat. Setelah yasinan biasanya dilanjutkan dengan bacaan 
tahlil dan majelis ta'lim. Majelis ini lazim disebut dengan nama 
Jamaah Yasinan. Di masyarakat, bacaan surat Yasin juga 
digunakan sebagai doa kepada Allah apabila terdapat anggota 
keluarga yang sakit dalam kondisi yang sangat kritis. Dibacakan 
surat Yasin dengan harapan Allah memberikan kesembuhan. 
Tetapi bila Allah menghendaki untuk memanggilnya semoga 


“ Sayyid Abd al-Wahhab al-Sya'rani, Mimnah al-Saniyyah, Indonesia: Dar l- Kutub al- 
 Arabi, 4, hlm 8. 


n 


an Ia ih» Ona asa 
GA da 55 asa Gp. AA Si Sa ag 
Ae 


Artinya: "Di dalam hadits riwayat Imam Al-Nasa 'i dari Ma'gin 
bin Yasar Al-Muzanni dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Bacalah 
surat Yasin di samping orang-orang yang meninggal. Hadits ini 
Juga dapat diarahkan untuk persoalan membaca surat Yasin bagi 
orang yang akan meninggal (muhtadlir), sebagaimana hadits: 
"Laginu mautakum laa ilaha illallah". Hadits di atas dapat 
diarahkan sebagai dasar hukum membaca Yasin untuk orang yang 
telah dikubur. Surat Yasin adalah jantung Al-ur'an yang 
mempunyai khasiyat yang menakjubkan bila dibaca di samping 
orang yang akan meninggal (muhtadlir)." 

Bi Fa yana perna padega alta Tej Sar Yi 


aja Lha GA kala aka UDA batas 93 
A03 Hula O 


3 
Artinya: "Rasulullah saw. Bersabda: Siapapun dari orang muslim 
dan muslimah yang dibacakan surat Yasin ketika mendekati ajal, 
maka akan turun 10 malaikat menyertai setiap huruf dari surat 
Yasin yang dibaca. Mereka akan berdiri berbaris di depannya dan 
berdoa memohon rahmat dan ampunan untuknya. Mereka 
menyaksikan pemandiannya dan menghantarkan je ai 
Surat Yasin juga sering dibaca untuk memohon ampunan dan 
kebaikan bagi yang telah meninggal, baik dibaca di atas kubur 
2 'al-Syubuhat, bim. 

“lm Za Tar Buru Yasin, Semarang Tak Pata 8 him 2. 


maupun di tempat lain, seperti masjid, mushalla, atau di rumah. 
'Aktivitas ini telah mentradisi sejak lama karena memang banyak 
'hadits dan fatwa ulama yang menganjurkannya, antara lain: 
Hadits yang diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar bahwa Rasulullah 
per amba, 

Saki la yah Up Al OK ga kas Ol di Saha 
Galang 3 4 Sa (ol lea he kot 
WAE Al Rp3 po 
Ria ale Una AI 56 Sana tag 
Artinya: “Surat Al-Bagarah adalah puncak Al-Our'an, setiap ayat 
dari surat ini turun bersama delapan puluh Malaikat. Ayat 
“Allahu laa ilaaha illa huw al-hayyu al-gayyum" keluar dari 
bawah 'arsy, lalu ayat ini dipertemukan dengan surat Al-Bagarah. 
Surat Yasin adalah jantung Al-Our'an, seseorang tidak 
membacanya dengan mengharap ridla Allah dan pahala akhirat 
kecuali Allah pasti mengampuninya. Maka bacalah surat Yasin 
untuk orang-orang matimu". (HR. Ahmad: Musnad, juz V hlm. 
661) 


Diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, 


Kiyai Un ji pegi Haa 
Artinya: “Bacalah surat Yasin untuk orang-orang matimu". (HR. 
Al-Hakim). 
Diriwayatkan dari Anas ra. Ia berkata: Rasulullah bersabda, 
Mba Di AA SS yag Di Sa, yg ol alis ai 
aa 


Artinya: "Segala sesuatu ada jantungnya. Jantung Al-Our'an 
adalah Surat Yasin. Barang siapa membaca surah Yasin, Allah 
akan mencatat, seakan ia membaca Al-Our'an sepuluh kali”. (HR. 
Al-Turmudzi, Al-Sunan, juz V, hlm. 149). 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

Ao pekakile Y isle Waitamaa jaan Sik 35 ba 
(Artinya: “Barang siapa ziyarah ke kubur kedua orang tuanya, 
atau salah satunya, lalu ia membaca surat Yasin di sampingnya 
niscaya akan diampuni dosanya”. (HR. Al-Thabrani). 

Dzikir Fida" 

Diantara tradisi keagamaan di masyarakat kita adalah membaca 
laa ilaha illallah sebanyak 70.000 kali dan pahalanya dihadiahkan 
untuk orang yang telah meninggal dengan harapan agar terbebas 
dari siksa neraka. Tradisi ini disebut tahlil ida', yakni tahlil untuk 
memohon pembebasan dari siksa neraka. Tradisi ini juga 
dilakukan oleh umat Islam di Timur Tengah. Ibnu Taimiyah, 
ulama Hanabilah yang menjadi panutan kaum Wahhabi, dalam 
Majmu' al-Fatawa, berfatwa tentang tahlil fida', 


NG ea bt aa aah Aa Ka ca aa dl G3 
AI) Sing alas Giyi dlatya 9 dl 1 daa Sajan 
SRI SN SN IN aa ita Gaby! dl) rTd 


F) 
AE AN ian Wani Uas US co yA Ai gak 
Artinya: “Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang 
membaca tahlil sebanyak 70.000 kali dan pahalanya dihadiahkan 
untuk mayit agar menjadi pembebas dari neraka. Apakah hadits 
yang menerangkan hal itu shahih? Apabila seseorang membaca 
tahlil kemudian dihadiahkan kepada mayit, apakah pahalanya 


7s 


akan sampai atau tidak? Beliau menjawab: “Apabila seseorang 
membaca tahlil dengan jumlah sekian (70.000 kali) atau kurang 
atau lebih, lalu pahalanya dihadiahkan untuk mayit, maka itu akan 
sangat bermanfaat bagi mayit. Ini bukan hadits shahih, tapi juga 
bukan hadits dla'if. Wallahu a'lam." 


membaca “Laa ilaha illallah" sebanyak 70.000 kali. 

b. 'Atagah Kubra atau Fida" Kubra, yaitu berdzikir dengan 
membaca surat ikhlas atau surat “ul huwallahu Ahad" 
sebanyak 100.000 kali. 

Kedua /idu "itu sangat terkenal di masyarakat Muslim terutama di 

lingkungan pengikut tarekat, karena mereka senantiasa membaca 

tahlil ini sebagai wirid. Syaikh Nawawi Al-Bantani menyebutkan 
tentang dzikir fida' dalam kitab Al-Futuhat al-Madaniyah, 


9 HA Us ak yg yk Se 
4 Kena laa 


SANA Gi SE in aa AS LA Sana iis 


duit 


Artinya: “Diriwayatkan bahwa Syaikh Abu al-Rabi" al-Maliki 
suatu ketika berada di jamuan makan dan beliau telah berdzikir 


Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatewa, Riyadi: Alam al-Kutub, juz. 24, hlm 323. 
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dengan membaca “Laa ilaha illallah" sebanyak 70.000 kali. Pada 
acara jamuan makan itu terdapat seorang pemuda yang terkenal 
sebagai ahli kasyaf. Ketika pemuda itu akan mengambil makanan 
tiba-tiba ia mengurungkan untuk mengambilnya. lalu ia ditanya 
oleh orang-orang yang hadir: 'Mengapa anda menangis?" Ia 
menjawab: 'Saya melihat neraka Jahannam dan saya melihat ibu 
saya ada di dalamnya'. Syaikh Abu al-Rabi' berkata di dalam 
hati, "Ya Allah engkau mengetahui bahwa saya telah berdzikir Laa 
ilaha illallah sebanyak 70.000 kali. Saya jadikan dzikir itu untuk 
membebaskan ibu pemuda ini dari neraka'. Setelah itu pemuda 
tersebut berkata: “Alhamdulillah sekarang aku melihat ibu saya 
telah keluar dari neraka, tetapi aku tidak tahu apa sebabnya'. 
Pemuda itu kemudian tampak merasa senang menyantap makanan 
bersama para hadirin. Dzikir Laa ilaha illallah sebanyak 70.000 
kali disebut 'Atagah Sughra (pembebasan kecil dari neraka). 
Sedangkan surat ikhlas atau surat Oul huwallahu Ahad sebanyak 
100.000 kali disebut 'Atagah Kubra (pembebasan besar dari 
neraka) walaupun dibaca beberapa tahun. Tidak disyaratkan 
harus dibaca secara berturut-turut. 

Dasar pengamalan dzikir dengan hitungan ini adalah hadits Nabi 
dan atsar para shahabat. Meskipun hadits itu tidak shahih tetupi 
boleh diamalkan jika hanya berkenaan dengan keutamaan amal 
Yadlail al-a'mal), dan bukan sebagai dasar hukum, apalagi jika 
tidak bertentangan dengan giyas dan dasar hukum yang lain. 
Hadits dan atsar itu antara lain adalah sebagaimana yang dikutib 
dalam kitab Khazinat al-Asrar, Tuhfat al-Murid, Ifadat al-Thullab, 
“Al-Barigah Syarh al-Tharigat al-Muhammadiyah, Al-Futuhat al- 
Muhammadiyah, Irsyad al-Ibad, dan lain-lain. 


Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani a-Jawi, al-Futuhat al-Madantyah Syarh al: 
Su'b al-Imaniyah, Surabaya: Maktabah Salim bin Nabhan, 1, hlm 24. . 


Laa ilaha illallah sebanyak 71.000 kali, maka ia telah menebus 
dirinya dari Allah “Azza wa Jalla. Abu Sa'id  Al-Khadimi 
mengutip dari kitab Ah-Barigah Syarh — al-Tharigatil 
Muhammadiyah bahwa hadits dha'if tersebut boleh diamalkan 
berkaitan dengan keutamaan amal (fadlail al-a'mal) upalagi hadits 
Dea an aman Sanga (at 


ag 
Mimin sd nyaa PAN ada 
Artinya: "Dari “Aisyah ra: “Barang siapa yang membaca 'Laa 
Ilaha illallah" sebanyak 70.000 kali, akan disampaikan berita 
gembira dengan surga untuknya sebelum ia mati". Menurut 
riwayat lain: "Barang siapa membaca Laa ilaha illallah sebanyak 
71.000 kali. maka ia telah menebus dirinya dari Allah'Azza wa 


Artinya: "Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa membaca 
surat Oul huwallahu Ahad sebanyak 100.000 kali maka ia telah 
menebus dirinya dari Allah'Azza wa Jalla". Dan penyeru utusan 
Allah berseru di langit dan di bumi: "Ketahuilah bahwa si Fulan 
telah dibebaskan oleh Allah, maka barang siapa yang ingin 
mengikuti langkah si Fulan hendaklah ia menebus dirinya dari 
Allah Azza wa Jalla". Demikian juga dapat dilakukan untuk orang 
lain” 


Dalam riwayat tersebut ada sedikit perbedaan tentang bilangan 
jumlah bacaan, antara 70 dan 71 ribu, tetapi substansi dari 
keduanya tetap sama, bahwa dzikir itu sebagai fida' atau tebusan 
dari siksa neraka. Pembebasan itu dapat dilakukan oleh diri sendiri 
maupun orang lain, bahkan riwayat terdahulu menyatakan bahwa 


Syaikh Abu Zaid al-Maliki al-@urthubi ulama dari Andalusia 

menyatakan dalam kitab Ifadar al-Thullab tentang dzikir fida', 

sebagai pembebasan dari neraka, 

Bbm al ata An YAN Oa BI MA Gg yi baka 
JI dad alah 

Artinya: “Aku pernah mendengar hadits atsar, bahwa barang 

siapa yang membaca Laa ilaha illallah sebanyak 71.000 kali, 

maka bacaan itu sebagai tebusan bagi dirinya dari neraka". 

"Terkait dengan status Atsar tersebut, beliau berkata, 

Say Oi GA 3 ala 


“' Ibrahim bin Muhammad Abu Sa'id l-Bajuri, Tuhfat af-Murid 'ala Jauhar al-Towhid, 
Jakarta: Maktabah al-Haramain,t, him. 1400 5 
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“Artinya: "Adapun atsar tersebut menurut kami adalah shahih", 
((fndat al-Thullab, him. 32). 

Dzikir Berjamaah 

Membaca dzikir dengan cara berjamaah dan dengan suara nyaring 
sehabis menunaikan shalat fardiu maupun dalam ritual yang lain, 
seperti dalam acara istigatsah, mujahadah, tahlilan, dan lain Inin, 
adalah merupakan tradisi yang lazim di masyarakat kita. Hal itu 
tidak bertentangan dengan ajaran agama, bahikan diperintahkan 
oleh agama dan diteladani oleh Nabi Muhammad saw, Cukup 
banyak ayat-ayat Al-Our'an dan hadits yang menganjurkan dzikir 
secara berjamaah. Diantaranya firman Allah: 

Sbs HR Ka 0 ag LAS 135 Ialah Ga WN 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada waktu pagi dan petang”. (OS. Al Ahzab: 41- 
42, 

Anni ae eh La 535 Ga 
Artinya: "Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring”. (OS. Ali Imran : 191). 
Ooh V5 God IKA RK Ga KI 
Artinya: “Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (OS. Al-Bagarah: 152). 
Tidak sedikit hadits Nabi yang memberi petunjuk tentang 


perintah agama dan bukan bid'ah yang sesat. Hanya saja teknis, 


tertentu. Jika teknis, cara, dan penentuan momentum disebut 
bid'ah, maka termasuk kategori bid'ah hasanah. Hadits-hadits 
Nabi tentang hal ini antara lain: 


Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. 
Beliau bersabda: “bahwa Allah mempunyai Malaikat yang utama 
dan mulia, yang selalu berkeliling mengembara mencari majlis 
dzikir. Ketika para Malaikat menemukannya, mereka pun duduk 
bersama orang-orang yang berdzikir. Kemudian para Malaikat 
mengelilingi mereka dengan sayap-sayapnya sampai memenuhi 
antara mereka sampai ke langit dunia. (HR. Muslim). 
Ap ia dala AN La Opi Oh JI AS AN yan pd G5 
Ai Gili Lag Oa Ga LA GAS AAN Gali Aa 
AU Ga: 


/Arinya: “Dari Anas ra. Ia berkata, Rasulullah saw, bersabda: 
"Apabila kamu melewati taman surga, maka berdzikirlah bersama 
mereka'. Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah apakah yang 
dimaksud taman surga itu?” Rasulullah menjawab: “Kumpulan 
orang-orang yang berdzikir"”. (HR. Ahmad dan Al-Turmudzi). 
Hala Gl GA Ag le Al alta gadi IA 

Me Ta LN 


Artinya: “Dari Mu 'awiyah ra. bahwa Nabi saw. pergi mendatangi 
para sahabatnya, lalu Nabi bertanya: “Apa yang membuat kalian 
berkumpul?" Mereka menjawab: 'kami duduk bersama untuk 
berdzikir kepada Allah dan memujinya'. Kemudian Nabi 
bersabda: “Sungguh Jibril telah datang kepadaku mengkhabarkan 
padaku bahwa Allah bangga dengan kalian di depan para 
malaikat-Nya”". (HR. Ahmad). 

SA la di Op Ob: Oh AA Ga aa yi Male 53 
33 Sal AA AN 33K Nya 

aa 


Artinya: "Dari Abi Said al-Khudri ra. Ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: “Dan tidaklah berkumpul suatu kaum untuk menyebut 
Asma Allah saw. kecuali mereka akan dikelilingi oleh para 
malaikat. Allah Ta'ala melimpahkan rahmat, memberikan 
ketenangan hati, dan memuji mereka di hadapan makhluk yang 
ada di sisi-Nya”. (HR. Muslim). 


Ayat-ayat Al-Our'an dan hadits-hadits Nabi tersebut cukup jelas 
sebagai landasan melakukan dzikir secara berjamaah, Tradisi 
dzikir secara berjamaah yang telah mengakar di masyarakat jelas 
memiliki legitimasi dari Al-Our'an dan hadits. Dzikir berjamaah 
juga pernah dilakukan oleh para shahabat dan direstui oleh Nabi. 
Cksplisit dapat dijadikan dasarnya. Bahkan kondisi sekarang 


menuntut menggunakan pengeras suara karena majelis dzikir 
diikuti oleh jama'ah dalam jumlah yang cukup banyak. 
Imam Al-Suyuthi menegaskan dalam kitabnya Al-Hawi li al- 
Fatawa tentang dzikir berjamaah dengan suara nyaring, 

Han AS aa SIA Sial ya BAN 
Artinya: “Dzikir berjamaah itu sudah jelas tak akan terlaksana 
kecualai dengan suara keras". (Al-Hawi li al-Fatawa, 1/17). 
Berikut ini adalah beberapa dasar dan argumentasi pelaksanaan 
@Gzikir dengan mengeraskan suara, sebatas bersuara nyaring dan 
tidak berlebihan, baik dzikir yang dibaca setelah shalat maktubah 
secara berjamaah maupun majlis dzikir yang lain, baik dilakukan 
di dalam masjid maupun di luar masjid. Dasar hukumnya adalah 
Goal Ob as laa ala gi ay & 

Diki Fe ya Yak lal 5» OB Upin 
Artinya: “Dari Saib ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Jibril 
telah datang kepadaku dan mengatakan: “Perintahkanlah para 
Shahabtmu agar mereka mengeraskan suara dalam membaca 
takbir". (HR. Ahmad, Abu Daud, At Turmudzi, Ibnu Majah dan 
An Nasa' Hadits ini ditashhih oleh mereka berlima sehingga 


dia 
Jar 3 saya Sal) Tata £ 
AP AA yaa Ya Sad OK gb As Tai &. 


Aing HDari Den Baba ra. Ia arhada bakwa Kesulaah new: 
setiap kali selesai dari shalatnya selalu berdzikir dengan keras, 
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beliau membaca: "laa ilaha illallahu wahdahu laa syarikalah 
lahul mulku walahul hamdu wahuwa 'ala kulli syai'in gadir, wala 
haula wala guwwata illa bilah”. (HR. Muslim). 
NP Ula US TR Sa GAN ii Sia Ah cara gi II 
(ae inn) angle Al la AI 
Artinya: “Mengeraskan suara ketika berdzikir pada waktu 
jama'ah selesai shalat fardlu itu terjadi pada masa Rasulullah 
saw. (HR. Bukhari dan Muslim). 
dengan mengeraskan suara, sebatas tidak berlebihan. Mengeraskan 
suara berlebihan justru dilarang oleh Nabi. Pernah suatu ketika 
(para shahabat dalam perjalanan membaca dzikir dengan suara yang 
Na Pe DAN Naa AN YA DN 


Pe Ta 


“Tahanlah yang ada di atas diri kalian (jangan berdzikir keras- 
keras) karena kalian tidak berdo'a kepada Tuhan yang tak 
mendengar dan yang ghaib, tetapi kalian sedang berdo'a kepada 
Tuhan Yang Maha mendengar dan Yang Sangat dekat”. (AR. 
Bukhari). 

Hadits ini tidak melarang berdzikir dengan suara keras. Yang 
dilarang adalah dengan suara yang sangat keras dan berlebihan. 
Hadits ini menunjukkan bahwa berdzikir dengan berjama'ah itu 
boleh, sebugaimana dilakukan para shahabat tersebut. 

Imam Al-Suyuthi berusaha mengompromikan antara hadits-hadits 
yang sekilas tampak kontradiksi: di satu sisi terdapat hadits yang 
menganjurkan berdzikir dengan mengeraskan suara namun, di sisi 


lain, terdapat hadits yang menganjurkan berdikir dengan suara 


pong tr Jian asi 
Artinya: “Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan 
mengeraskan dzikir dan beberapa hadits yang menganjurkan 
berdsikir dengan suara pelan. Kedua hadits itu dapat 
dikompromikan bahwa dzikir keras atau pelan memiliki 
keutamaan masing-masing tergantung kondisi dan individu yang 
berdzikir. Imam Al-Nawawi juga mengkompromikan hadits-hadits 
anjuran membaca Al-Our'an dengan suara keras dan hadits- 
hadits anjuran membaca Al-Our 'an dengan suara rendah." 


: #Bertumpal anta beri Jk tidak ade Aalkol yong 
Ph kemuliaan dzikir hukumnya boleh. Sedangkan 
mengeraskan suara dalam berdzikir di masjid di luar waktu shalat 
Juga boleh dengan syarat jika Asma Allah yang disebut dalam 
berdzikir diucapkan dengan benar dan tidak diubah. Sedang 
hadits-hadits tentang berkumpul untuk berdzikir cukup banyak". 


“ Jnlaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Hawi H ah-Fatowa, ju. I hlm 375, 
“" Abduilah al-Ghrumari, af.Hawi /1 Fatawa al-Giamari, Cairo: Maktabah 
1406 H4, juz. him. 17. 


Imam Jalaluddin Al-Suyuthi menegaskan bahwa membaca dzikir 
dengan suara lirih lebih utama sekiranya ada kekhawatiran riya" 
atau mengganggu orang yang sedang shalat jika dilakukan di 
dalam masjid atau mengganggu orang yang tidur. Tetapi apabila 
tidak ada kekhawatiran timbulnya gangguan, maka berdzikir 
dengan mengeraskan suara lebih utama, karena perkerjaan yang 
dilakukan lebih banyak dan manfa'at dari dzikir juga bisa 
didapatkan oleh orang yang mendengarnya. Berdrikir dengan 
keras juga dapat lebih mengingatkan hati, konsentrasi menghayati 
kalimat dzikir, dan menambah semangat ibadahnya.” 

Ziarah Gubur 

Ziarah kubur merupakan bagian dari ritual keagamaan di 
masyarakat sunni pada umumya. Makam yang banyak diziarahi 
padu umumnya adalah makam orang tua, leluhur, orang shalih, 
ulama, dan para wali. Para peziarah datang 

datang dari tempat yang jauh. Semua dilakukan dengan suka rela 
tanpa ada yang memaksa. Tradisi ini telah mendarah daging bagi 
kalangan tertentu karena diyakini akan membawa pengaruh baik 
dan bernilai ibadah bagi para peziarah. Mereka yakin bahwa ziarah 
kubur merupakan bagian dari perintah agama. Sayangnya masih 
ada sebagian kecil orang yang salah memandang atau 
para peziarah biasanya berniat untuk mendoakan orang tua, 
mengenang jasanya, mengenang para ulama yang banyak berjasa, 
dan untuk mengingat kematian. Dengan mengingat kematian, para 
peziarah akan lebih mendekatkan diri pada Allah dan memperbaiki 
amal perbuatannya. 


0 Ibid, juz him. 133. 
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dapat 
mendapat keberkahan serta kebaikan. Rasulullah saw. bersabda: 


lh pa hay Oa Aa GA ag le nd Oi ON Si daa 
Gea La) SA SR ng IR) yA sal 


DA an Si gas San an As Gs Jo ak Gp ai 

(asal lu) aa 
Artinya: "Dahulu aku pernah melarang kamu berziarah kubur, 
akan tetapi sekarang jelas bagiku bahwa ziarah kubur dapat 
melunakkan hati dan membuat air mata berlinang. Oleh sebab itu 
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sekarang ziarah kuburlah kalian, tetapi jangan ucapkan kata-kata 
yang buruk”. (HR. Ahmad). 
Selain hadits-hadits di atas, masih banyak hadits shahih yang 
hadits-hadits itu tentu dapat diyakini bahwa ziarah kubur bukan 
sekadar adat Jawa. Akan tetapi merupakan ibadah yang jelas dasar 
hukumnya dari Rasulullah saw. Ziarah kubur merupakan ibadah 
yang penuh hikmah dan makna. Umat Islam dapat menjadikan 
ziarah kubur sebagai wisata ruhani untuk mencerahkan hati yang 
beku dan meningkatkan sensitivitas hati. Dari masa ke masa ziarah 
kubur menjadi kegiatan yang digemari. 
Dalam praktiknya, ziarah kubur harus memperhitungkan ke 
makam siapa yang harus lebih diutamakan. Memperhatikan 
perintah Nabi, sebaiknya jangan lupa ziarah ke makam orang tua, 
bahikan jika mungkin dilakukan secara rutin setiap hari Jum'at 
sebagai tanda bakti kepada orang tu. Hal ini sebagaimana 
keterangan dalam hadist, 
da in SA si Oa Ob AA ya PA 
ANA Wa SG AA 26 "Ka Ah OR ya Uas 3 disi 35 
(adal) 
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: 
'Barang siapa ziarah ke makam kedua orang tuanya atau salah 
satunya setiap hari Jum'at, maka Allah akan mengampuni 
dosanya dan akan dicatat sebagai bakti kepada kedua orang 
tuanya” (HR. Al-Hakim). 
Setelah menziarahi makam kedua orang tuanya, kemudian ke 
makam para ulama dan orang-orang shalih, sampai kepada para 


r 
| 


AAN AN pad Sie SAI SRG 3 25 Ge YR Saat 
Kas 
Artinya: “Disunnahkan memperbanyak ziarah — kubur. 
Disunnahkan pula berlama-lama di kuburan para ulama dan 
orang orang shalih." 
menyatakan bahwa pergi ziarah ke makam para nabi, shahabat, 
tabi'in, para ulama", para wali, dan orang-orang shalih adalah 
termasuk perjalanan ibadah. Berikut kutipnnya: 


ia aah yA USG 3 
BS da OR MT sala 3 ata 3 433 
Pt jp BI an yi Bila 
Artinya: “Termasuk kategori bepergian untuk tujuan ibadah 
adalah pergi ziarah kubur para nabi, shahabat, tabi'in, para 
ulama', dan auliya" (para wali). Setiap orang yang diminta 
barakah ketika hidup maka ia juga diminta barakahnya setelah 
wafat dengan menziarahi kuburnya” 
Beberapa dalil tersebut menunjukkan bahwa ziarah kubur memang 
dianjurkan bahkan disunnahkan. Ziarah kubur juga telah menjadi 
tradisi para ulama salaf al-shalih. Imam Al-Syafi'i selalu berziarah 
ke makam Laits bin Sa'ad dan membaca al-Our'an sampai khatam. 
Bahkan beliau juga berziarah ke makam Imam Abu Hanifah ketika 
ingin mencari barakah. Berikut ini kisah Imam al-Syafi'i: 


Mana, Zakariyya bin Syaraf al-Nawawi, al-Adekar, Surabaya: Hidayah, 
.“ Abu Hamid al-Ghazali, Ihya" Utumiddin, Beirut: Dar al-Fikr, t, juz. IV, bim. 521. 


g DAA ep IMAN 
Pi Pan ta # 


Artinya: Singgah olx mengambil barokah dr Abu Hanah Abi 
berziarah mendatangi makamnya tiap hari. Apabila aku memiliki 
hhajat maka aku shalat dua raka 'at, lalu mendatangi makam beliau 
dan memohon kepada Allah swt. di sisi makamnya. Berkat 
'kehendak Allah, tak lama kemudian doaku terkabul" 

Tradisi ziarah biasanya diisi dengan bacaan Al-Guran dan 
berbagai macam dzikir di dekat makam kemudian berdo'a kepada 
Allah agar mayit diampuni dosanya dan diterima amalnya. Para 
peziarah kemudian berdoa kepada Allah agar kebutuhan mereka 
dipenuhi dan selamat dunia serta akhirat. Kaum santri yang tahu 
yang ada di dalam kuburan. Kaum santri tidak memberhalakan 
kuburan. Tradisi ziarah seperti ini biasanya disebut oleh kalangan 


Abdul Wahhab AI-Najdi, pendiri Wahabi, justru berkata: 


& Jika Ot Ga: lega BEA gih 
Sala Go Sin pls Sala yh Os sal Kah 
WAS satajah, Giabal Op pal Ya A8 Ge 


3 AkKhatihib al-Baghdadi, Taritk al.Baghdad, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1, juz. 
M, him. 123, 


Artinya: “Sa'ad Al-Zanjani mengeluarkan hadits dari Abi 
Hurairah secara marfu': "Barang siapa mendatangi makam lalu 
membaca surat Al-Fatihah, Owl huwallahu Ahad, dan surat 
Alhakumut takatsur, kemudian berdo'a “Ya Allah aku hadiahkan 
pahala bacaan Al-Our'an ini untuk orang-orang yang beriman, 
baik laki laki maupun perempuan di pemakaman ini, maka mereka 
'akan menjadi penolongnya kepada Allah” 4 

Dari riwayat-riwayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 


Tawassul secara etimologis artinya adalah perantara, sedang 
secara terminologis (menurut istilah) adalah sebagai berikut: 


Sa ah Ag Ui ga nil 
Artinya: “Wasilah adalah segala sesuatu yang dapat menjadi 


perantara untuk mencapai tujuan"?" Ada pula redaksi lain dalam 
definisi tawassul, yakni: 


'4 Muhammad bin Abdul Wahhab An Najdi, Ahkam al.Tamann al-Maut, Riyadi: 
Universitas Tbau Su'ud, ti, hlm. 75. 

'8 Abu al-Pida" lamril Ibnu Katir, Tafir Ibmu Kasir, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1996, 
da. hlm. 0. 


. 


Sala ga kini on at Kp dl Sa Fa PUS J Laki 
lara) 

Artinya: “Wasilah adalah memohon kepada Allah akan datangnya 

manfaat atau terhindar dari bahaya dengan menyebut nama nabi 

atau wali sebagai penghormatan dan perantara." 

Kaum Sunni melakukan tawasul karena mereka merasa sebagai 

hamba yang rendah, awam, dan hina di hadapan Allah. Maka 


Dasar pelaksanaan tawasul adalah ayatayat Al-Our'an dan 
beberapa Al-Hadits, antara lain adalah: 


Aap ata Aa 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 


1 Syurk a-Oowim, hlm 378. 
(Im Afi li a-Zahew, Far aka A Rai la Mon Tewas! 
wa al Karamati wa al-Khawarigi, Kediri: Hidayatth Tesla, 4 


2 


Oa ar 
Uajah 


Artinya: “Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, 
dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 
mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang, (OS. Al-Nisa: 64). 

Umar bin Khaththab ra. ketika shalat istisga" memohon siraman 
bea Ba 


Me en aan 
Artinya: “Dari Anas bin Malik ra, beliau berkata: “Apabila 
terjadi kemarau panjang, Umar bin Khaththab bertawassul 
dengan Abbas bin Abd al-Muththallib. Kemudian berdo'a : “Ya 
Allah kami telah bertawassul kepadamu dengan Nabi-Mu, maka 
turunkanlah hujan". Dan sekarang kami bertawassul lagi dengan 
paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan. Anas berkata: “Maka 
turunlah hujan kepada kami”. (HR. Al-Bukhari). 

Berdasarkan keterangan tawassul menurut dasar-dasar tersebut, 
Syaikh Abd al-Hayyi dan Syaikh Abd al-Karim Murad 


pn paku ab Oka 3 
Banda 
Artinya: “Tawassul yang dilakukan Umar ra. dengan Abbas ra. 
pada hakikatnya merupakan tawassul dengan Nabi Muhammad 


saw. (pada waktu itu telah wafat) lantaran posisi Abbas sebagai 
paman Nabi dan karena kedudukannya di sisi Nabi ra 

Manusia di hadapan Allah kedudukannya sama kecuali tingkat 
tngwanya. Lalu mengapa bertawasul dengan orang-orang yang 
mulia? Al-Gur'an menyatakan bahwa orang yang shalih dan para 


syuhada' tetap hidup di sisi Allah walaupun jasad mereka telah 
terkubur. Allah berfirman: 


San Apn Sie Baal Gb gal Ain Uh Gi Saat 93 
Artinya: "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhan dengan mendapatkan rezeki”. (OS. Ali Imran: 169). 

Gia di AN Ol SA ay JR sa UE 3 
Artinya: “Dan janganlah kalian mengatakan terhadap orang- 
orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup tetapi kalian tidak menyadarinya". 
(OS. Al-Bagarah: 154). 

Syaikh Yusuf Al-Nabhani telah menyatakan dalam kitab Syawahid 

@al-Hag bahwa berdasarkan ayat tersebut, tidak berbeda bertawasul 
orang yang masih hidup maupun orang yang telah wafat, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Khathab ra. dalam 

hadits riwayat Anas ra yang disebutkan di atas, Berikut 

pernyataan Syaikh al-Nabhani: 

2 Aa Kan Pm) 25 


Aa Ba Ae dahan 


? Murad Abd al-Karim dan Abd al-Hayyi Umrawi, Takdir min al-ihtirar, Maroko: 
Maktabah al-Najyah hlm 125. 


Any BIAN GAS Alt G5 Apa BAN og Sa Al 

Aan dang ASN 
(Artinya: "Tidak ada perbedaan dalam bertawasul kepada Nabi 
saw. atau para Nabi yang lainnya, juga para auliya' serta orang- 
orang shalih. Dan tiada perbedaan pula antara bertawasul 
dengan orang yang masih hidup dengan orang yang telah 
meninggal dunia. Sebab pada hakikatnya mereka itu tidak dapat 


Allah. Yang menciptakan dan yang mewujudkan apa yang diminta 
oleh orang yang bertawasul hanyalah Allah semata" 

Pengertian tawassul yang dipahami oleh sebagian umat Islam 
adalah berdoa kepada Allah melalui suatu perantara, baik perantara 
tersebut berupa amal baik atau melalui orang shalih yang lebih 
dekat kepada Allah. Jadi tawasul kedudukannya sebagai pintu dan 
perantara doa kepada Allah swt. sehingga tawassu! merupakan 
salah satu cara dalam berdoa. Banyak cara dan upaya dalam 
berdoa agar dikabulkan oleh Allah, misalnya berdoa pada waktu 
yang lebih menjanjikan terkabulnya doa (wagt al-ijahah), berdon 
di tempat ijabah, berdoa didahului dengan amal baik, atau minta 
don kepada orang shaleh. Demikian pula berdon dengan 
bertawassul adalah salah satu cara berdoa kepada Allah. Para 
ulama sepakat membolehkan tawasul kepada Allah dengan 
Perantara amal shaleh. Sebagaimana orang melaksanakan shalat, 
puasa, dan membaca Al-Guran. Ada hadits shahih yang sangat 
terkenal diriwayatkan oleh ulama terkenal yang menceritakan 
kisah tiga orang yang terperangkap dalam gua. Mereka kemudian 
berdoa kepada Allah dengan bertawasul atas amal shalihnya. 


? Syawahid al-Hag, hlm. 158. 


Akhirnya Allah mengabulkannya dan memberi jalan keluar serta 
keselamatan bagi mereka bertiga. 

Perbedaan pendapat para ulama terjadi dalam masalah hukum 
bertawasul dengan seseorang yang dianggap shalih. Misalnya 
seseorang mengatakan: "Ya Allah aku bertawasul kepadaMu 
melalui Nabi-Mu Muhammad saw”. Mayoritas ulama (jumhur al- 
wlama) memperbolehkannya, namun minoritas ulama berpendapat 
sebaliknya. Minoritas ulama berpendapat bahwa tidak boleh 
bertawasul kecuali dengan amalnya sendiri. Menurut Imam Al- 
Saukani, bertawassul kepada Nabi Muhammad ataupun kepada 
orang lain yang shalih, baik pada saat masih hidup maupun setelah 
wafat, hukumnya boleh sesuai dengan kesepakatan para shahabat. 
Al-Suakani berkata: 

“Ketahuilah bahwa bertawasul bukanlah minta-meminta kekuatan 
orang mati ataupun yang masih hidup, tetapi berperantara dengan 
keshalihan seseorang atau kedekatan derajatnya kepada Allah. 
Karena Allah telah memilih dan mengangkatnya sebagai 
hambaNya yang shalih, baik masih hidup atau setelah matinya. 
Tawasul tidak membatasi kekuasaan Allah swt. Kedekatan mereka 
kepada Allah tetap abadi walaupun mereka telah wafat”. 


kemampuan untuk memberi manfaat atau bahaya hanyalah Allah 
semata. 

misalnya: makanlah agar kenyang, belajarlah agar pandai, 
berobatlah agar sembuh, berolah ragalah agar sehat, dan lain 
sebagainya. Padahal kita tahu bahwa yang mampu menyehatkan, 
menyembuhkan, mengenyangkan, membuat pandai, dan 
sebagainya, hanyalah Allah semata. Manakala terlintas dalam hati 
bahwa yang menentukan sesuatu bukan Allah, maka hal itu 
merupakan perbuatan syirik: penyekutuan Allah. 


Orang yang bertawasul tidak pernah bermaksud memohon apalagi 


Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung 
selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya." (OS. Al-Zumar: 3). 


Syaikh Abd al-Hayyi dan Syaikh Abd al-Karim Murad, dalam 


supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya", menunjukkan bahwa mereka menyembah berhala untuk 
tujuan mendekatkan diri, seakan-akan berhala tersebut dapat 
berperan menentukan jauh dan dekat dengan Allah. Sementara 
Orang-orang yang tawassul dengan para rasul atau para auliya" 


” 


a 


perantara adalah orang-orang yang memiliki keutamaan di 
hadapan Allah Ta'ala dengan kedudukan sebagai rasul dan karcna 
untuk bertawassul ketika berdoa memohon kepada Allah. Sekali 


memohon dan menyembah hanya kepada Allah swt. Tiada terlintas 
dalam benak orang yang bertawasul bahwa ada kekuntan dan 
kekuasan di luar kekuatan dan kekuasaan Allah saw. Sebagian 
kalangan menuduh bahwa tawasul adalah memohon. sesuatu 
yang mendatangkan bahaya dan manfaat adalah nabi atau wali 
tersebut. Tuduhan ini keliru sehingga mereka mudah menghakimi 
rang yang tawasul sebagai pelaku kekufuran dan kemusyrikan. 
Padahal hakikat tawasul di kalangan santri adalah memohon 
datangnya manfaat atau mohon dihindarkan dari bahaya kepada 
Allah dengan menyebut seseorang yang memiliki kedekatan dan 
kemuliaan di sisi Allah. Orang yang bertawasul ibarat orang yang 
sakit pergi ke dokter dan minum obat agar diberi kesembuhan oleh 
Allah Ta'ala. Orang yang sakit itu berkeyakinan bahwa pemberi 
kesembuhan adalah Allah, sedangkan obat hanyalah sebab 
kesembuhan. Maka dalam hal ini obat adalah sebab 'adiy (sebab 
menurut kebiasaan), sementara tawasul adalah sebab syar'ty 
(sebab menurut syariah). Seandainya tawasul bukan sebagai sebah 


8 Murad Abd al-Karim dan Abi al-Hayyi Umrawi, Tahdsir min al-fptirar, hlm. 113. 
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.ar'iy tentu Rasulullah ra. tidak mengajarkan seseorang yang 


Artinya: “Ya Allah aku memohon dan memanjatkan doa 
kepadaMu dengan Nabi kami Muhammad. Nabi pembawa rahmat. 
Wahai Muhammad sesungguhnya aku memohon kepada Allah, 
dengan menyebutmu untuk hajatku agar dikabulkan". (HR. 
Jama'ah). 

Hadits ini jelas menunjukkan diperbolehkannya tawassul dengan 
Nabi Muhammad saw, bahkan diajarkan oleh Nabi sendiri. 
Apakah hal ini merupakan praktik kekufuran dan kemusyrikan? 
Cukuplah apa yang diajarkan oleh Nabi sebagai teladan dan 
pedoman bagi kita dalam bertawasul memohon dan memanjatkan 
doa kepada Allah Ta'ala. 

Istighatsah 

Istighatsah secara etimologis adalah thalah al-ghawts atau thalab 
al-'gun: meminta pertolongan. Istighatsah semakna dengan 
HA ono Oleta yen mgea Sanga BEKU memang Gan Nenen 


“Artinya: “Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat" (OS. 
/Al-Bagarah: 45). 
Istighatsah secara terminologis (menurut istilah) adalah 
ikan AN Sie saja Cal 


Artinya: “Istighatsah adalah meminta pertolongan dalam keadaan 
(penuh kesukaran dan kesempitan”. 

Istighatsah adalah sebagaimana yang dimaksud dalam firman 
Allah: 


RN NAN Ga sp pan GRI cah #3 Gaia 
Artinya: “(Ingatlah) ketika hajan menahan pariolangan kepada 


malaikat yang datang berturut-turut." (OS. Al-Anfsl: 9). 


Menurut ayat tersebut, Nabi saw. telah beristighatsah memobon 
bantuan kepada Allah ketika beliau berada dalam situasi kritis di 
tengah medan pertempuran perang Badar. Saat itu kekuatan musuh 
jauh lebih besar tiga kali lipat dibanding kekuatan umat Islam 
secara kuantitatif. Kemudian Allah mengabulkan permohonan 
Nabi dengan memberikan bantuan pasukan tambahan berupa bala 
tentara yang tidak kasat mata dari jenis malaikat. Itulah istighatsah 
yang dilakukan oleh Nabi. Beliau ber-istighatsah atau meminta 
pertolongan kepada Allah. 

Sementara istighatsah kepada selain Allah juga diperbolehkan 
dengan berkeyakinan bahwa makhlug yang diminta pertolongan 
adalah sebagai sebab. Meskipun hakikatnya pertolongan itu datang 
dari Allah, karena Allahlah pemberi pertolongan yang 
sesungguhnya, tetapi tidak menafikan bahwa Allah telah 
pengertian istighatsah menurut Syaikh Al-Zahawiy sebagai 


Artinya: "Yang dimaksud istighatsah dengan para wali dan 
orang-orang shalih dan tawassul dengan mereka adalah bahwa 
mereka itu merupakan sebab dan perantara untuk tercapainya 
tujuan. Dan sesungguhnya Allah adalah pelaku sebenarnya yang 
mengabulkan doa sebagai penghormatan kepada mereka dan 
mereka tidak dapat melakukan apa-apa. Hal itu menjadi 
keyakinan yang benar dalam segala macam perbuatan" 


Istighatsah kepada selain Allah juga berdasarkan hadits-hadits 
berikut ini: 
1 Hadist shahih riwayat Imam Al-Bukhari: 
WA Ah Uap San Gi di ai ak gi SA Gala 
Ga in Busa Ah ag 
Artinya: "Matahari akan didekatkan di hari kiamat sehingga 
keringat manusia mencapai separuh telinga. Ketika itu mereka 
beristighatsah (minta pertolongan) kepada Nabi Adam, kemudian 
kepada Nabi Musa dan akhirnya kepada Nabi Muhammad saw". 
(HR. Bukhari). 
Hadits ini menunjukkan diperbolehkannya meminta pertolongan 
kepada selain Allah, dengan keyakinan bahwa Nabi yang dimintai 
pertolongan adalah sebatas sebagai sebab. Disaat manusia berada 
di alum Mahsyar, terik matahari sangat menyiksa, sehingga 
mereka meminta tolong kepada Nabi. Mengapa mereka tidak 


' Jamil Afandi Shiddigi al Zahuwi, l-Fajr a-Shadig, hlm. 53. 
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mendatangi Nabi?! Seandainya perbuatan itu syirik, niscaya 
mereka tidak akan melakukannya. Hendaknya dipahami bahwa 
yang memiliki kemampuan untuk menolong dan memberi 
keselamatan hanyalah Allah, sementara Nabi sama sekali tidak 


2. Hadist Bilal bin Al-Harits Al-Muzani riwayat Al -Baihagi, 
Ibnu Abi Syaibah, dan lain lainnya, 


Sab GA yA ka GAM Gia Ob 2 Gk US yAN da 


Abe bahan UI IS ng: Aa Ea 
Artinya: “Diriwayatkan dari Malik Al-Dar, bendahara pangan 
Khalifah Umar bin Khathab ra. Ia berkata: Paceklik telah 
menimpa masyarakat pada masa khalifah Umar, maka seorang 
shahabat yaitu Bilal bin Al-Harits mendatangi makam Nabi saw. 
dan ia mengatakan “Wahai Rasulullah, mohonkanlah hujan 
kepada Allah untuk umatmu karena mereka betul-betul telah 
binasa. Kemudian orang tu bermimpi bertemu dengan Rasulullah, 


memberitahukan apa yang dilakukan dan mimpi yang dialaminya. 


Umar menangis seraya mengatakan “Ya Allah aku akan kerahkan 

seluruh upayaku kecuali yang aku memang tidak mampu"? 

3. Hadits Ibou Umar ra. yang berstatus shahih riwayat Al- 

Bukhari 

gain Kal Il Ad ga alo) 
(GIS as) lis Ha 

“Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. bahwa suatu 

ketika kaki beliau mati rasa, maka salah seorang yang hadir 

mengatakan, sebutlah nama orang yang engkau cintai. Lalu Ibnu 

Umar menyebut: "Ya Muhammad" maka seketika itu kakinya 

sembuh". (HR. Bukhari dan Tbnu Taimiyah)."" 


perbuatan syirik, karena hal ini dilakukan oleh shahabat yang 
sangat dekat dengan Nabi dan diriwayatkan oleh ahli hadits yang 
terpercaya sehingga haditsnya shahih. Beberapa hadits dan atsar 


mengakibatkan dosa besar karena segala permohonan hakikatnya 
hanya kepada Allah semata. 


Tabarruk 
Tabarruk artinya adalah mengharap barakah. Menurut istilah 


artinya adalah: 

GIA Ha HAN EL) Lala 

“Artinya: “Mencari tambahan kebaikan dari Allah Ta'ala" 
SPAN Gal YA ah al 2 hd ya atay ria 
“Artinya: “Pengertian tabarruk menurut terminologi syariat adalah 
"mencari kebaikan pemberian Tuhan pada sesuatu" 4 
AAN ALAN Gan AE, A55 Sala AN gta 

Artinya: “tabarruk adalah mencari barakah. Sedangkan barakah 
adalah perkembangan dan tambahan kebaikan." 
Dalam Al-Ouran dan hadits, kata barakah disebutkan dalam 


mendapat keberkahan waktu, maka ia akan mampu melakukan 
banyak kegiatan dan amal shalih yang biasanya tidak dapat 
dilakukan dalam waktu yang singkat. Barakah mungkin saja 
diberikan oleh Allah pada pribadi seorang hamba atau pada suatu 
beberapa firmanNya: 

"# Umar Abdullah Kamil, al-Tabarrut, Cairo: Dar al-Mushthafa, 2005, him. 4. 


'# Syamsuddin Muhammad bin Abdur Rahman a-Sakhswi, al Oaul al.Badi'f al-Shalah 
'ala al Habib alyafi', Madinah: Maktabah eniyah, 1977, hlm. 91. 


Artinya: "dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di 
mana saja aku berada” (OS. Maryam: 31). 
Ada pula barakah yang diletakkan pada benda atau tempat seperti 
dalam firman Allah: 
Wa Pi aa Sa SU ai adah 
Anta Ala GA JI Gan OI 
Artinya: “Dan Nabi saw. mengatakan kepada mereka: 
Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut 
kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan 
sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun: tabut 
itu dibawa malaikat”. (OS. Al-Bagarah: 148). 

AAN 5 SN ea Sa San Oka 
Artinya: “Dan berdoalah : “Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada 
tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Yang 
memberi tempat" (OS. Al-Mu'minun: 29). 

Barakah sangat besar manfaatnya dalam kehidupan, sehingga umat 
Islam dari zaman ke zaman senantiasa berupaya mencari 
yang selanjutnya dikenal dengan istilah tabarruk, mencari barakah. 
kemuliaan dengan berdoa. Tentang tabarruk ini, kita perlu 
Muhammad Alwi Al-Maliki Al-Hasani, seorang ulama Sunni dari 
Makkah Al-Mukarramah abad ini, 

"Seyogyanya kita mengetahui bahwa mengharap barakah itu tiada 
lain kecuali hanya sarana menuju Allah Ta'ala, melalui sesuatu 
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yang diberkahi oleh Allah, baik berbentuk atsar, tempat, ataupun 
seorang hamba Allah. Orang yang diberkahi oleh Allah karena 
keutamaan dan ketaatannya kepada Allah, harus diyakini bahwa 
dia tetap saja tidak dapat memberikan sesuatu kebaikan dan 
menolak bahaya kecuali atas izin Allah Ta'ala. Tanda-tanda 
diberkahi Jika dihubungkan dengan seseorang yaitu dimuliakan, 


saja keutamaan itu disebabkan oleh kebaikan dan kebaktian yang 
senantiasa dikerjakan di sana". 

Barakah memang benar adanya dan hukum mencarinya adalah 
boleh. Yang harus diperhatikan bahwa mengharap barakah 
hanyalah sebagai sarana untuk mendapatkan rahmat dan 
pertolongan Allah. 

1. Tabarruk dengan Ayat Al-Our'an 


Allah berfirman bahwa Al-Ouran adalah kitab yang diberi 
keberkahan oleh Allah: 


pa ar Ka da Ml Ga Sa 

Artinya: "Al-Ouran adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkati, maka ikutilah dan bertakwalah agar kamu diberi 
rahmat. (OS. Al-An'am: 155). 

Untuk mendapatkan keberkahan Al-Guran, Allah memerintahkan 
dalam ayat tersebut supaya kita mengikuti perintah kitab itu dan 
bertagwa. Itulah cara bertabarruk dengan kitab Allah agar 
mendapatkan rahmat Allah dalam kehidupan. Tetapi tidak salah 


8 Sayyid Mubammud Alwi akMaliki aktiasani, Mafakim Yafibu an Tushahhaha, 
Makkah: Daiah al-Angaf wa al-Su'un a-slamiyyah, 1, him 133. 
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jika dalam suatu kondisi tertentu kita bertabarruk dengan ayat-ayat 
Al Our'an, misalnya dalam rangka memohon kesembuhan dari 
sakit. Hal demikian dilakukan oleh Rasulullah saw, schingga wajar 
jika kemudian diikuti oleh umat Islam, sebagaimana tersebut 
dalam sebuah hadits: 

AI) OS ag Ale AI lia AN Oa DAN Gan AMA up 
ale Kl bi ag Sab Ud Gal, Sid di Ia tt 


Artinya: “Dari A'isyah ra: Sesungguhnya Rasulullah ra. jika 
merasa sakit, beliau membaca surat mu'awidzat (al-Falag dan al- 
Nas) lalu meniupkannya. Ketika sakit beliau semakin parah, aku 


2. Tabarruk dengan Orang Shalih dan Mendatangi suatu 
Tempat untuk Bertabarruk 

orang-orang shalih dalam rangka bertabarruk mengharapkan 
keberkahan dan doa para hamba kekasih Allah. Bahkan pada 
perkembangannya telah menjadi tradisi rutin tahunan. Mereka 
berkunjung ke ulama sepuh dan orang shalih untuk mendapatkan 
doa, barakah, dan fatwanya. Bagi kalangan tertentu, tradisi ini 
dipertanyakan hukumnya karena dianggap sebagai ritual agama 
yang tidak ada dasar tuntunannya, juga dinilai menimbulkan kultus 
individu yang rentan dengan praktik kemusyrikan. 

Para ulama dan orang shalih kekasih Allah memang memiliki 
barakah karena Allah menghendaki dan memberikan barakah 
kepada mereka, sebagaimana Sabda Rasulullah: 


ad AI Gin AN Oi Ob 2 AA mn pa oi OE 
SAN cam calalay AS AA 
Artinya: "Dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata, Rasulullah bersabda: 
'Barakah Allah itu bersama orang-orang besar di antara kamu", 
(HR. Ibnu Hibban dan Al-Hakim). 
Dalam kitab Faidh al-Gadir, Al-Munawi menjelaskan bahwa 
hadits tersebut mendorong kita mencari barakah Allah dari orang- 
orang besar dengan memuliakan dan menghormati mereka karena 
ilmunya atau karena keshalihannya, meskipun harus mendatangi 
mereka dengan menempuh jarak yang cukup jauh demi 
mendapatkan barakah Allah melalui mereka. Demikian pula 
mendatangi suatu tempat untuk bertabarruk, karena Allah 
mungkin juga memberikan keberkahan pada suatu tempat, karena 
mulianya tempat itu, sebagaimana firman Allah: 

Si AS Aa GA yo Ga aa Ol 

(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah di Bakkah (Mekah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia" (OS. 
Ali Imran: 96). 
Ayat ini menunjukkan bahwa Ka'bah adalah rumah tua yang 
diberkahi oleh Allah, maka umat Islam dari seluruh penjuru dunia 
mendatanginya. Tak salah jika umat Islam berniat untuk 
bertabarruk dengan Baitullah. Rasulullah saw. Pun mengunjungi 
suatu tempat yang bernama Guba': 


SG da Ap 2 Ga 


Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Ia berkata: Nabi saw, mendatangi 
masjid Guba" setiap hari Sabtu, dengan berjalan kaki atau 
berkendara. (HR. Bukhari dan Ahmad). 

Diantara sekian banyak hal yang Allah jadikan sebab seseorang 
memperoleh barakah dari-Nya adalah bertabarruk dengan para 
Nabi, para wali, dan para ulama" shalihin. Allah berfirman 
mengenai ucapan Nabi Yusuf as., 

Ki aa la BA ombak LA 
Artinya: Sea ama dak Aoa ba pen 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali" 
(OS. Yusuf: 93), 


Ayat ini meojeluskan bahwa Nabi Ya'gub as. bertabarruk dengan 
gamis Nabi Yusuf as. dengan menyentuhkannya ke mata beliau 
dan menciumnya, sehingga beliau sembuh dan dapat melihat 
kembali, 

Tradisi Bulan Muharram 


Bulan Muharram bagi umat Islam merupakan momentum penting. 
Bagi umat terdahulu, bulan Muharram juga memiliki arti penting. 
Komunitas Yahudi di Madinah didapati oleh Nabi sedang berpuasa 
pada bulan Muharram ketika beliau pertama datang ke kota 
tersebut. Umat Yahudi bersyukur dengan berpuasa atas anugerah 
Tuhan kepada Nabi-Nya pada tanggal 10 bulan Muharram, yang. 
disebut hari Asyura', maka Nabi pun memerintahkan umatnya 
berpuasa di hari itu. Agar tidak menyerupai umat Yahudi, Nabi 
memerintahkan agar umat Islam berpuasa sejak tanggal 9 
Muharram yang disebut hari Tasu'a. Bahkan dalam banyak kitab 
klasik para ulama menyebutkan sepuluh hari pertama bulan 
Muharram dianggap sebagai hari mulia yang terkenal dengan 
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sebutan Asyrul Muharram. Pada hari-hari tersebut umat Islam 
dianjurkan memperbanyak ibadah dan amal shalih. Perintah dan 
anjuran melakukan amalan itu didasarkan pada hadits Nabi dan 
atsar shahubat, baik amalan ibadah murni maupun sosial. Tak 
jarang masyarakat menggelar upacara dengan berbagai kegiatan 
dalam rangka menyemarakkan bulan Muharam tersebut, Bulan 
Muharram dalam masyarakat Jawa disebut bulan Suro. Dengan 
tidak berlebihan umat Islam pada bulan Muharram melakukan 
peribadatan sesuai dengan syari'at, sebagaimana dianjurkan oleh 
Nabi dalam beberapa riwayat antara lain: 

Gede alan) SA Wp V3 5 AN Tadi Va 
Artinya: “Berpuasalah kalian di hari kesembilan dan kesepuluh 
bulan Muharram, dan janganlah kamu menyerupai orang 
Yahudi". (AR. Al-Baihagi). 

AKI 1 dp 3 ln Op dl Sl Au dl Ui Uta 

(laa ay) Kasabadi Rita 

'Asyura, kemudian beliau menjawab : "Puasa hari 'Asyura dapat 
melebur dosa setahun yang telah berlalu”. (HR. Muslim). 
Celia ly) #ORAN AI 5 Gn) Skj ayam Oral 


Artinya: “Puasa yang lebih utama setelah puasa Ramadlan 
'adalah puasa di bulan Muharram" (HR. Muslim). 


Dalam tradisi Islam di Jawa, sctiap bulan Muharram tiba, 


Madinah dan mendapati orang-orang Yahudi sedang berpuasa di 
no 


hari “Asyura, beliau bertanya kepada mereka mengapa berpuasa? 
Mereka menjawab berpuasa sebagai ungkapan syukur kepada 
Allah, sebab di hari 'Asyura Allah telah meyelamatkan Nabi Musa 
as. dan menenggelamkan musuh mereka. Rasulullah bersabda, 
et al abi ia ya UAS 
Artinya: “Aku lebih berhak terhadap Musa dari pada kalian. 
Maka beliau juga berpuasa dan memerintahkan untuk berpuasa 
pada hari itu". 
Nabi saw, juga memberikan berita gembira, yakni tentang 
besarnya pahala ibadah yang dilakukan pada bulan itu, terutama 
'berpuasa dan bershadagah, sebagaimana hadits, 
Artinya: "Barang siapa puasa di hari "“Asyura, maka seakan-akan 
dia puasa selama satu tahun, dan siapa bershadakah di hari 
“Asyura, maka seakan-akan dia bersedekah satu tahun” 
Tradisi yang sangat terkenal di bulan Muharram adalah 
menyediakan makan dan minum untuk keluarga dan saudara, 
An Ie Aston Dasarnya adalah 
Ae AN Gia AN Ipin) OB 20 AA Ga GOA Sta Gl 
Mb ain ya ae AI daa MOS Ai dl Ga Ta Da 
Cit laa ola) 
Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khuderi ra. Ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa membuat keleluasaan 
kepada keluarganya di hari 'Asyura, maka Allah Ta'ala akan 
meluaskan rizki baginya selama penuh satu tahun”. (HR. Al- 
Thabrani dan Al-Baihagi). 


1m 


"Tentang keshahihan hadits tersebut, Imam Al-Hafidz Ahmad Al- 
'Ghumari menulis kitab khusus yang berjudul “Hidayah al- 
Shughra bi Tashhih Hadits al-Tausi'atil 'Yyali Yauma “Ashura”. 
Demikian pula murid Ibnu Al-Gayyim Al-Jauziyah, yaitu Imam 
'Al-Hafidz Ibnu Rajab Al-Hanbali, menyatakan: 

“Ibnu Manshur berkata, Aku katakan kepada Imam Ahmad 
“Apakah ia mendengar hadits: "Barang siapa membuat keleluasaan 
keluarganya di hari “Asyura, maka Allah Ta'ala akan meluaskan 
rizki baginya selama penuh satu tahun?" Imam Ahmad 
menjawab: Ya, hadits tersebut diriwayatkan oleh Sufjan bin 
Uyainah dari Ja far Al-Ahmar dari Ibrahim bin Muhammad dari 
Al-Muntasyir, orang yang terbaik pada masanya, bahwa ia 
menerima hadits tersebut. Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku telah 
mencoba melakukannya selama 50 atau 60 tahun, hasilnya 
terbukti benar". (Lathaif al-Ma'aril, hlm. 137-138) 

Tradisi Bulan Shafar 

Diantara tradisi tahunan di sebagian besar masyarakat Jawa adalah 
Rebo Wekasan atau Rebo Pungkasan, yang artinya perayaan hari 
Rabu terakhir pada bulan Shafar. Di masyarakat Jawa masih ada 
kalangan yang mempercayai adanya hari nahas, sial dan nasib 
melakukan ritual tertentu agar terhindar dari malapetaka yang 
terjadi pada hari tersebut. Ritual tersebut mengambil bentuk yang 


AN pa aa Aan ai aa ia opa Ol 
OA Sarla) id pai La ang 
Artinya: "Dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi saw. Beliau bersabda, 
“Rabu terakhir dalam sebulan adalah hari nahas, hari sial terus" 
(HR. Waki”) 7 
Sementara ada riwayat shahih yang berlawanan dengan hadits 
tersebut dan lebih layak dipegangi karena lebih bisa menjaga 
Al de AG GA GP AD Gp Bh Gi UP 
(elang Ja ls) TA Y 3 Jia 9 3 5735 
Artinya: "Dari Abi Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: “Tidak 
'ada penyakit menular, tidak ada kesialan di bulan Shafar, tidak 
ada kepercayaan pada roh jahat”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Sabda Nabi di atas muncul dalam rangka menepis kepercayaan 
masyarakat Jahiliyah yang mempercayai nasib sial yang datang 
pada bulan Shafar. Berkaitan dengan hal ini Ibnu Rajab Al- 
Hanbali, murid Ibnu Al-Oayyim Al-Jauiziyah, menyatakan, 
Lg LAS Kata cal dana df 
aan 


in dai 
Tragh Dg #IRAN AP PN YP nana 
Artinya: “Maksud hadits di atas adalah bahwa orang-orang 


Jahiliyah mempercayai datangnya hari sial di bulan Shafar. 
Mereka berkata 'Shafar adalah bulan sial. Maka Nabi saw. 


/" Jlaludidin Abd al-Rahman al-Suyuthi, a-Juni" a-Shaghir, Beirut: Dar al-Fikr, , him. 
« 
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membatalkan hal tersebut. Pendapat ini diceritakan oleh Abu 
Daud dari Muhammad bin Rasyid Al-Makhuli dari orang yang 
mendengarnya berpendapat demikian. Barangkali inilah pendapat 
yang paling shahih. Banyak orang awam yang mempercayai 
bahwa bulan Shafar datang membawa nasib sial, bahkan 
terkadang melarang bepergian di bulan Shafar. Kepercayaan 
datangnya sial di bulan Shafar itu termasuk jenis thiyarah 
(meyakini pertanda buruk) yang dilarang" 


Islam juga melarang meyakini waktu-waktu tertentu yang diduga 
mendatangkan sial dan ketidakberuntungan. Islam justru 
menganjurkan agar memperbanyak melakukan amal-amal 
kebajikan yang dapat menolak malapetaka, seperti dengan berdoa, 
berdzikir, dan bersedekah serta amal kebajikan yang lain. Imam 
Na aa 


By Onani Ae Gap 
Gn Ono aa YA gets stan K1 


yang dapat menolak bahaya, bahkan mereka memerintahkan agar 


“Ibnu Rajab al-Hambali, Lathoif al Ma'rd, Damaskus: Dar Tbou Katsir ti, bim. 198. 
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tidak meninggalkan rumah dan tidak melakukan aktivitas. Ini jelas 
tidak akan mampu menolak terjadinya ketentuan Allah. Diantara 
mereka ada yang sibuk dengan perbuatan maksiat. Ini justru akan 
memperkuat terjadinya malapetaka. Ajaran syari'at tidak 
menganjurkan meneliti hal tersebut, tetapi berpaling darinya dan 
menyibukkan dengan berbagai amal yang dapat menolak 
malapetaka, seperti berdoa, dzikir, sedekah, tawakkal dengan 
sungguh sungguh kepada Allah, dan beriman kepada keputusan 
dan ketentuan Allah 'Azza wa Jalla.” 

Berdasarkan hal ini para ulama menganjurkan memperbanyak 
amal kebajikan di bulan Shafar untuk mendekatkan diri dan 
memohon keselamatan kepada Allah Ta'ala serta terhindar dari 
malapetaka. 

Tradisi Bulan Maulud 

"Tradisi umat Islam di berbagai negara di belahan dunia pada setiap 
bulan Rabi al-Awwal adalah perayaan maulid Nabi Muhammad 
saw. Memperingati Maulid Nabi bisa dilakukan pada setiap 
suasana kebahagiaan dan kegembiraan, terutama pada bulan 
Maulid, bulan Rabi' al-Awal dan hari kelahiran beliau, yaitu hari 
Senin. Upacara maulid juga merupakan media yang efektif untuk 
berdakwah yang seyogianya tidak disia-siakan. Bahkan wajib bagi 
para juru dakwah dan para ulama untuk selalu mengingatkan umat 
tentang pribadi Nabi, akhlak mulianya, perangainya, dan adab 
sopan-santunnya yang tinggi, pergaulan sosialnya, dan ritual 
ibadahnya yang sempurna. Perayaan maulid merupakan hal yang 
diperintahkan oleh syariat berdasar kaidah yang diambil dari hadits 
Ibnu Mas'ud ra.: 


“0 bid, im. 149. 


us 


sap satu 


ata gta dau 
Biasa 


Artinya: “Sesuatu hal yang baik menurut pandangan kaum 
muslimin, maka baik pula di sisi Allah. Sebaliknya, apa yang 
buruk menurut pandangan kaum muslim, maka buruk pula bagi 
Allah” (HR. Ahmad). 
Perayaan maulid Nabi, perkumpulan dzikir, sedekah, dan pujian 
kepada Nabi merupakan perbuatan yang dianjurkan dan dipandang 
baik oleh kaum muslimin. Banyak hadits dan atsar yang shahih 
yang menerangkannya. Allah swt. juga berfirman, 

BA dg SA La Ja Ai Sa le Gi M3 
Artinya: "Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan 
hatimu" (OS. Hud:120). 
Dari ayat ini jelas bahwa hikmah penuturan kisah para Rasul 
“dalah untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad saw. terhadap apa 
yang pernah dialami oleh para Rasul sebelumnya. Kita pun sangat 
membutuhkan keteguhan hati melalui upaya mencari hikmah dari 
kisah dan sejarah Nabi Muhammad saw. Peringatan maulid Nabi 
merupakan suatu upaya mengingat kisah Nabi kemudian 
meneladaninya. 
Peringatan maulid Nabi dengan sebuah upacara tradisional di 
masyarakat Jawa memang belum pemah dilakukan oleh para 
pendahulu dan belum ada pada era awal Islam, namun hal itu tidak 
secara otomatis termasuk bid'ah yang jelek. Segala hal yang baru 
syariat. Apabila sebuah amalan yang baru ternyata mengandung 
kemaslahatan, maka hukumnya menjadi wajib. Jika mengandung 
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betina at am 


Ba Mgr Gan ana 
yang beragam tergantung tujuan, isi, dan akibatnya. Jika tujuan, 
isi, dan akibatnya positif maka akan masuk kategori bid'ah yang 
baik. Sebaliknya, jika tujuan, isi, dan akibatnya negatif maka 
termasuk bid 'ah yang jelek. Dengan melihat bahwa peringantan 
maulid Nabi mengandung tujuan, isi, dan akibat yang positif, maka 
ia dianjurkan oleh agama. Logika hukum ini berdasarkan kaidah 
fikih bahwa status hukum suatu sarana adalah sama dengan hukum 
tujuannya (li a-wasail hukm a-magashid). Perayaan maulid 
memang merupakan bid'ah jika dipandang dari segi cara 
pelaksanaannya yang melibatkan perkumpulan orang banyak, 
Namun secara substansial, perayaan maulid bukanlah bid'ah yang 
sesat, karena tujuannya baik. 

Imam Al-Syafi'i menyatakan: “Segala hal yang baru yang 
bertentangan dengan al-Our'an, Sunnah, Ijma', dan Atsar adalah 
bid'ah yang sesat. Sedangkan hal yang baru dan baik serta tidak 
bertentangan dengan al-Our'an, Sunnah, ifma', maupun atsar 
“adalah bid'ah yang terpuji". 

Perayaan maulid merupakaan upaya mengenang Nabi saw, yang 
disyari'atkan dalam agama Islam. Perayaan Maulid Nabi 
mendorong untuk bershalawat dan bersalam kepada Nabi 
Muhammad saw. Bershalawat dan bersalam merupakan amalan 

Te pena NN naa 
de Ui al Sai IG ga sana 


AR 
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war 


Artinya: “Sesungguhnya Allah dan  malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi, Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (OS. Al-Ahzab: 56). 
Sesungguhnya orang yang pertama kali merayakan maulid Nabi 
adalah beliau sendiri. Ungkapan Nabi dalam mengagungkan hari 
kelahiran beliau diwujudkan dengan cara berpuasa, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits riwayat Abi Oatadah: 
3 BI Ah 3 OK oi ola dp day de Alun AN Or 
Pa AS memanen lola pe Ol eh 
Artinya: “Rasulullah saw. pernah ditanya tentang puasa hari 
Senin? Beliau menjawab: “Di hari itu aku dilahirkan dan di hari 
itu pula Al-Our'an diturunkan kepadaku”. (HR. Mustim). 


Puasa hari Senin merupakan wujud ungkapan syukur Nabi untuk 
memperingati hari kelahirannya. Hanya saja cara mengungkapkan 
kebahagiaan dan syukur dapat bermacam-macam bentuknya, baik 
dalam bentuk puasa, sedekah kepada fikir miskin, maupun 
berkumpul bersama-sama bershalawat atas Nabi saw. 


Memang ada yang mengatakan bahwa yang pertama kali 
melaksanakan perayaan maulid adalah dinasti Fathimiyyah, namun 


Imam Ibnu Hajar al-Asgalani menyatakan: "Bagi kami telah jelas 
dasar hukumnya, yaitu hadits shahih riwayat Imam Bukhari dan 
Imam Muslim dalam dua kitab shahihnya. Hadits tersebut 
menyatakan bahwa ketika Nabi saw. tiba di Madinah dan 
menemukan orang-orang Yahudi berpuasa pada hari “Asyura, 
beliau menanyakan mengapa mereka berpuasa. Mereka menjawab: 
“Hari ini adalah hari dimana Allah menenggelamkan Fir'aun dan 


ng 


See bh kah AA ea Lb 

| 

' menyelamatkan Nabi Musa, maka kami melaksanakan puasa 
sebagai ungkapan rasa syukur kami kepada Allah Ta'ala". Latu 


Nabi bersabda: 
ia pg da GA ' 
Artinya: "Aku lebih berhak terhadap Nabi Musa dari pada , 
kalian” 


Dari hadits ini dapat ditarik pengertian bahwa kita dianjurkan « 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah pada ari tertentu atas 
nikmat dan keselamatan yang diberikan kepada kita. Rasa syukur 
itu sebaiknya diulangi pada hari yang sama setiap tahunnya. 
Ungkapan rasa syukur kepada Allah dapat diwujudkan dalam 
sedekah, membaca Al-Our'an, dan kebajikan lainya. 
Apubila kita diperintahkan untuk bersyukur atas nikmat yang kita 
terima, lalu nikmat mana yang lebih besar melebihi nikmat 
kelahiran Nabi pembawa rahmat? Hal ini sesuai dengan firman 
Allah yang secara eksplisit menyatakan tentang besarnya nikmat 
dan anugerah-Nya bagi orang orang mukmin: 

dil Oa Yaa bp Ca 3) Sa le Ga Si 
Artinya: "Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 
seorang Rasul dari golongan mereka sendiri"(OS. Ali 
Imran:164) " 
Dapat disimpulkan bahwa Ibnu Hajar al-Asgalani memandang . 
perayaan maulid Nabi sebagai tradisi yang memiliki dasar hukum 
karena di dalamnya terdapat ungkapan rasa syukur kepada Allah 
atas nikmat dilahirkannya Nabi Muhammad saw. 


Imam Al-Suyuthi menyatakan "Bagi kami telah jelas dasar 
hukumnya yaitu hadits yang diriwayatkan Imam Baihagi dari 
sahabat Anas ra: 

dsn laa 
Pera AE ARA 
Artinya: “Sesungguhnya Nabi saw. melakukan 'agigah untuk 
dirinya setelah masa kenabian, padahal sesungguhnya telah 
diriwayatakan pula bahwa kakek beliau, “Abd al-Muththallib, 
telah mengagigahinya pada hari ketujuh dari kelahiran beliau". 
(UR. Al-Baihag). 

Hal ini mengandung pengertian bahwa apa yang dilakukan oleh 
Nabi saw. ('agigah untuk dirinya setelah masa kenabian) adalah 
untuk melahirkan rusa syukur atas nikmat Allah yang telah 
melahirkan beliau sebagai Nabi pembawa rahmat untuk seluruh 
alam, dan menunjukkan pen-syari'atan agigah bagi seluruh 
umatnya. Umat muslimin pun dianjurkan mewujudkan rasa syukur 
kepada Allah lahirnya Nabi dengan cara mengumpulkan sanak 
saudara dan menyajikan makanan bagi mereka. 

Imam Al-Suyuthi mengatakan, “Aku perah melihat Imam 
Syamsuddin Al-Jazariy mengatakan di dalam kitabnya, Arfi al- 
Ta'rif bi Maulid al-Syarif, “Sungguh pernah ada seseorang yang 
bermimpi tentang Abu Lahab. Lalu Abu Lahab ditanya: 
Bagaimana keadaanmu? Ia menjawab: aku di neraka, hanya saja 
setiap malam Senin tiba, siksaku diringankan dan aku dapat 
menghisap air yang memancar dari sela-sela dua jari-jariku ini. 
Demikian itu karena aku telah memerdekakan Tsuwaibah ketika ia 
menyampaikan berita yang sangat membuat aku gembira, yaitu 
kelahiran Nabi saw. dan ia telah menyusuinya”. 


Abu Lahab adalah orang kafir dan bahkan ia dicela di dalam al- 
@ur'an. Namun meski di neraka, ia beri keringanan siksa hanya 
karena pernah merasa gembira atas kelahiran Nabi saw. Maka 
seorang muslim yang bergembira atas kelahiran Nabi lebih layak 
diberi keringanan siksa. Umat Islam yang mengungkapkan 
kecintaannya kepada Nabi saw. niscaya akan mendapat balasan 
dari Tuhan Yang Maha Mulia dan akan dimasukkan ke surga 
Na'im dengan segala anugerah-Nya. 

Imam Syamsuddin bin Nasbiruddin al-Damasgi, dalam kitab 
Maurid al-Shadi fi Maulid al-Hadi, menyatakan, “Telah jelas 
bahwa Abu Lahab diringankan siksanya di neraka setiap hari Senin 
karena telah memerdekan Tsuwaibah sebagai ungkapan 
kegembiraannya atas kelahiran Nabi saw. Dalam bentuk syair, 
Imam Syamsuddin mengungkapkan: 

ay aye Ab ala Las La GS) 


PN Pa Tag Mepaa 
dengan binasa kedua tangannya 
di neraka Jahim ia disiksa selamanya 
Setiap hari Senin ia selalu mendapat keringanan siksanya 
Lantaran ketika Ahmad terlahir ia merasa gembira 
Lalu apa pendapat anda tentang seorang hamba 
yang selama hidupnya dengan Ahmad merasa gembira 
dan mati pun ia mengesakan Tuhannya? 
Syaikh Ibau Taimiyyah menyatakan: “Diantara orang-orang yang 
Demikian halnya apa yang dilaksanakan sebagian orang dalam 
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Nasrani dalam memperingati kelahiran Nabi Isa dan ada yang 
bertujuan untuk menunjukkan kecintaan dan mengagungkan Nabi 
saw, Allah swt. akan memberi pahala pada mereka yang 
merayakan maulid karena kecintaan dan penghormatan mereka 
pada Nabi saw, bukan pada amalan bid'ahnya yang mereka 
lakukan”. 

Tradisi Bulan Sya'ban 


Bulan Sya'ban bagi umat Islam termasuk bulan mulia karena 
kiblat (tahwilul giblah) bagi umat Islam. Semula umat Islam shalat 
menghadap ke arah Masjid al-Agsha di Palestina, kemudian datang 
perintah Allah untuk memindahkan arah kiblat ke arah Ka'bah. 
Perintah itu datang melalui wahyu ketika Nabi bersama 
shahabatnya sedang menunaikan shalat, lalu Nabi berpaling kc 
arah Ka'bah di Masjidil Haram Tempat shalat Nabi yang 
menghadap ke dua arah tersebut sampai sekarang tetap diabadikan 
dengan nama Masjid Oiblatain, masjid yang memiliki dua kiblat 
Peristiwa itu terjadi tepat pada pertengahan bulan Sya'ban, 
sehingga disebut dengan Nishfi Sya'ban. Adapun ayat perintah 
perpindahan kiblat adalah: 


Ola bola Ra Diah HR daja3 ol oa alang Op 

an At Ja AN Aa Ad Ga AI 5 GAN LA Gl 
Artinya: “Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan 
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al- 
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya: dan Allah sekali- 
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan". (OS. Al- 
Bagarah: 144). 
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Oleh karena bulan Sya”ban merupakan bulan yang bersejarah dan 
mulia, maka Nabi saw. banyak berpuasa pada bulan itu. Beliau tak 
pernah puasa sunah pada suatu bulan melebihi jumlah pada bulan 
Sya'ban, sebagaimana hadits shahih menyebutkan: 
ISA Aina Ok Aly ale Hi ita MI Op S3 
SAS tb Ul Aa A3 AB ah It 
Artinya: “Belum pernah aku melihat Rasulallah saw. 
menyempurnakan puasa penuh satu bulan selain bulan Ramadlan, 
dan tak pernah aku mengetahui beliau puasa di suatu bulan lebih 
banyak dibanding bulan Sya 'ban”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Bulan Sya'ban sangat istimewa, tetapi keutamaan bulan itu justru 
banyak dilupakan. Nabi saw. sangat perhatian terhadap bulan 
tersebut, karena pada bulan itu amal manusia dilaporkan kepada 
Allah Ta'ala. Beliau bersabda: 


A3 AA 
Anus - 
Artinya: “Bulan Sya'ban itu bulan yang banyak dilupakan oleh 
kebanyakan manusia, berada di antara bulan Rajab dan 
Ramadhan, yaitu bulan Sya'ban, di bulan itu amal manusia 
disampaikan kepada Allah Yang Menguasai seluruh alam. Maka 
aku suka jika amalku disampaikan dan waktu itu aku tengah 
berpuasa". (HR. Abu Dawud dan Nasa'i). 
Puasa sunnah di bulan Sya'ban. Demikian pula pada malam Nishfis 
Sya'ban, umat Islam menggelar doa bersama dan pengajian di 
Sya'ban: 


GAB Golula JG ya JLN AAA GI Ia ka AA ASUS 
da DA DAA pa n Iis abi ab 4 
Aa abi Ia Ong Ai aata 2 Jaa Alis Geli ai 


Sab lag ia 
kamu, tunaikan ibadah shalatmu di waktu malamnya, dan 
berpuasalah di siang harinya. Karena Allah Ta'ala pada malam 
Itu menurunkan rahmat di langit dunia ketika terbenamnya 


ata Lin sega Moeya, Bara Haji menahan Tbk ntu dia 

beri rizki, demikian itu sampai waktu terbit fajar” (HR. Ibnu 

Majah). 

Ada pula hadits yang mendorong memperbanyak doa: 

Abi San dak OS 5 Anal AG Alat 
aja tak 3 


Sya'ban: 4. Malam hari raya Idul Fitri: 5. Malam hari raya Idul 
Adha” (HR. Al-Baihagi). 
Tradisi Nyadran 


Bulan Sya'ban disamping merupakan bulan yang bersejarah juga 
merupakan bulan dimana masyarakat banyak menaruh perhatian 
pada leluhur yang telah meninggal dunia. Pada bulan in banyak 
yang berziarah ke makam dan mendoakan ahli kubur. Tradisi ini 
dikenal di Jawa dengan istilah nyadran. Tradisi ini ternyata sesuai 
dengan ajaran Rasulullah saw. pada malam Nishfu Sya'ban 
berziarah ke makam para sahabat di Bagi', Madinah. 
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Artinya: “Diriwayatkan dari “Aisyah ra. Ia berkata: Aku berpisah 
dengan Nabi lalu aku keluar mencarinya, ternyata beliau ada di 


berlaku sewenang-wenang kepadamu? Aku menjawab: Wahai 
Rasulullah, aku mengira Paduka mendatangi istri-istri yang lain", 
Kemudian Nabi bersabda: “Sesungguhnya Allah turun pada 
malam Nishfu Sya'ban ke langit dunia, lalu Allah mengampuni 
orang-orang yang jumlahnya lebih banyak dari pada bulu-bulu 
domba". Ahh Tem dn Ja Mob) 


WA aka al ena Sah 3 dl le AI Ga Ad 015 US 


34 
(ntr sal play) AE ap Al tan Ale las ani 
Aninya: "Rasulullah saw. berziarah ke makam syuhada'" dalam 
perang Uhud dan makam Bagi'. Beliau mengucapkan salam dan 
mendoakan mereka atas amal-amal yang telah mereka kerjakan. 
(UR. Mustim, Ahmad, dan Ibau Majah). 
Tradisi nyadran sesungguhnya sesuai dengan apa yang dilakukan 
oleh Nabi, sehingga disunahkan di bulan Sya'ban melakukan 
ziarah kubur untuk mendoakan para leluhur. Saat berziarah 
hendaknya mengucapkan salam kepada ahli kubur sebagaimana 
yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Dalam hadits berikut ini: 
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Ga ko pl ae Al Ga Ol US DK Ba 
Gita Da JAN JAN FEE PUS : Alai Jisocdkal 
Alah ia Ula ge Nan 


Artinya: “Diriwayatkan dari Buraidah: Rasulullah saw. 
mengajarkan kepada para shahabatnya ketika mereka pergi untuk 
dst. "Keselamatan semoga untuk kalian wahai para penghuni 
rumah orang-orang mukmin dan orang-orang Muslim. Jika Allah 


Upacara nyadran disamping diisi dengan ziarah kubur, juga 
dengan berkumpul untuk berdoa bersama, berdzikir membaca 
tusbih, tahmid, dan tahlil. Acara kai Insirn dinebut sebugai tahlilan, 


Yasin itu dilakukan bersama-sama di sisi kubur, di masjid, 
mushalla maupun di rumah-rumah.” 


Tradisi tahlilan dari aspek sosial mempunyai manfaat yang sangat 
besar dalam rangka menjalin kebersamaan dan persaudaraan antar 
warga masyarakat. Sedangkan secara psikologis, tahlilan dapat 
mendatangkan ketenangan jiwa bagi para pesertanya. Tahlilan 
berjamaah dari aspek hukum bersandar pada hadits-hadits antara 
lain: 


Artinya: "Diriwayatkan dari Abi Said al-Khudri ra. Ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: "Dan tidaklah berkumpul suatu kaum 
untuk menyebut Asma Allah swt. kecuali mereka akan dikelilingi 
oleh para malaikat. Allah Ta'ala melimpahkan rahmat kepada 
mereka dan memberikan ketenangan hati dan memuji mereka di 
hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya”. (HR. Muslim). 
Tradisi Bulan Syawal 

Telah menjadi tradisi dan budaya yang positif di masyarakat 
bahwa setiap hari raya melaksanakan kebiasaan halal bi halal, 
saling memaafkan, dan silaturrahmi untuk menjalin persaudaraan 
serta kerukunan. Tradisi ini penting karena Allah berfirman: 


Gnash ban is dl io aa 


 Muhmmad bin Ali a-Saukani, al Rasail al-Salafbyah, Beirut: Darul Oalam,1989, 
im. 46. 


Artinya: “Orang-orang beriman sesungguhnya bersaudara. Sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
yang berselisih dan takutlah kepada Allah supaya kalian 
mendapat rahmat". (OS. Al-Hujurat: 10). 
Manusia tidak mungkin dapat terlepas dari kesalahan. Kesalahan 
yang terjadi berhubungan dengan Allah yang disebut sebagai dosa 
Ihugugullah: kedua, dosa yang timbul diantara sesama manusia 
dalam pergaulan sehari-hari, yang disebut sebagai hugug al- 
'adamiy. Dosa hugugullah dapat diampuni oleh Allah dengan cara 
bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah. Setiap muslim 
dengan berpuasa selama satu bulan RamudIan penuh juga bisa 
mendapatkan pengampunan dari Allah Ta'ala. Kewajiban 
selanjutnya berusaha untuk memohon maaf dan kerelaan dari 
sesama atas kesalahan yang diperbuat. Memohon atau memberi 
maaf kepada sesama bukanlah perkara yang mudah, sehingga 
membutuhkan suasana yang mendukung. Maka momentum Idul 
Fitri merupakan saat yang tepat untuk melaksanakan halal bi halal 
dan saling memaafkan. Saat Idul Fitri, biasanya suasana hati setiap 
orang lunak dan tenang setelah ditempa sebulan penuh dengan 
Titual puasa di bulan Ramadhan. Dalam situasi itu manusia lebih 
bisa memaafkan. Kebiasaan kita saling bersalam-salaman disertai 
permohonan maaf satu sama lain merupakan sikap positif sebagai 
bentuk kesediaan untuk mengakui kekhilafan. Nabi saw. bersabda: 
tnya dadu ab gila yah 9 - 


Artinya: "Tiada dua orang Islam yang bertemu, kemudian 


Disamping itu, masyarakat pada umumnya menggelar upacara 
halal bi halal di bulan Syawal, setelah umat Islam menunaikan 
kewajiban puasa Ramadhan. Dengan penuh suka-cita upacara 
syawalan dilaksanakan seolah-olah mereka bagaikan prajurit yang 
sedang kembali dari berperang dan mendapatkan kemenangan. 
Oleh karenanya kedatangan kembali dan kemenangan ini disambut 
dengan penuh kebahagiaan. Dengan berpuasa ada sebuah harapan 
semoga dosa dan kesalahan diampuni oleh Allah. Demikian juga 
dihalalkan segala khilaf dan kesalahan diantara sesama anak 
Adam. Tradisi saling memaafkan ini didorong oleh firman Allah: 
Sidak demy AG) ikal pp CALL 

Artinya: “Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik". 
(OS. Al-Maidah: 13). 

Masyarakat kita saat bertemu dengan sanak saudara dan kolega 
pada saat Idul Fitri selalu mengucapkan: 


Gia Gadai Ga 


Kemudian disertai dengan ucapan permohonan maaf dan berjabat 
tangan. Ini suatu tradisi yang sangat baik, karena ucapan tersebut 
sesungguhnya merupakan doa. Ketika mengucapkan kalimah 
tesebut berarti mendoakan suatu kebaikan kepada sesama. Do in 


Makna dari doa itu adalah bahwa kita saling mendoakan disertai 
menunaikan puasa Ramadlan sesungguhnya ibarat menang dalam 
Jihad akbar (perang besar) melawan hawa nafsu. Oleh karenanya, 
ketika bertemu dengan sanak saudara dan keluarga, umat Islam 
menyampaikan doa dan mengucapkan selamat atas kemenangan 
itu. Dengan hati yang tulus dan wajah yang ceria, umat Islam 
antara semua pihak semakin erat dalam suasana bahagia hari Idul 
Fitri. Dengan demikian maka hablum minallah dan hablum 
minannas dapat terbangun dengan baik. Dalam suasana demikian 
ini kondisi ketakwaan sedang memuncak, menandai kembali 
kepada fithrah yang suci, bersih dari noda dosa dan kesalahan, 
ibarat bayi yang baru lahir dari ibunya. Hal ini sesuai dengan 
sabda Nabi saw., 
Anh st aa dab da 2 Les esa ai ka dah 


mengharap ridha, maka ia keluar dari dosa-dosanya sebagaimana 
ia dilahirkan oleh ibunya”. (HR. Tbnu Majjah dan Al-Baihagi). 
Tradisi Walimah Haji 

Sudah menjadi tradisi di masyarakat ketika musim 
pemberangkatan jama'ah haji digelar pengajian muwadda'ah atau 
pamitan haji. Acara tersebut sebagai media silaturrahmi yang 
intinya untuk mohon pamit dan doa restu kepada semua keluarga, 
sunak saudara, dan handai taulan Ada pula yang 
menyelenggarakan upacara syukuran setelah pulang haji. Pada 
perkembangan selanjutnya upacara ini sering disebut walimatus 
safar atau walimatul hajji. Seakan-akan upacara ini menjadi 
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8. T Gt 


p 


bagian rangkaian dari manasik haji yang harus dilaksanakan oleh 
setiap calon haji, sehingga memuculkan pertanyaan, bagaimana 
sebenarnya hukum walimatus safar atau walimatul haji? 


Melihat kenyataan bahwa upacara tersebut menjadi wahana 
silaturrahmi, majlis ilmu, dan majlis dzikir serta doa, tentunya hal 
ini hukumnya boleh lantaran banyak manfaatnya. Apabila acara 
tersebut digelar ketika baru datang dari bepergian jauh seperti 


“Artinya: “Dan disunnatkan membawa hadiah bagi seseorang yang 
bermaksud kembali kepada keluarganya dari bepergian, meskipun 
hanya bepergian jarak dekat. Hendaknya ada salah seorang yang 
memberitahukan kedatangannya manakala keluarganya belum 
mengetahuai. Dianjurkan tidak mendatangi keluarganya pada saat 
malam hari, supaya langsung menuju ke masjid yang paling dekat 
dan melakukan shalat dua rakaat untuk memenuhi kesunatan 
pulang dari bepergian. Hendaknya keluarga menggelar walimah 
yang disebut walimah nagi'ah”" 


dan Umairah, Owiyubi wa Umairah, Surabaya: Syirkah Nur Asia, ti, jus. 
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sanam. ii si EN "TT 
Di masyarakat kita istilah walimah nagi'ah tidak banyak dikenal, 
tetapi dalam kitab figh walimah untuk memenuhi kesunatan 
pulang dari bepergian ini disebut dengan walimah nagi 'ah ini. 

Sia 3 Sia pai Ol sala sej gladi € 

al A3 JAy Ondadi pa ai Ak R3 ata 

AA ia yA ad US Ia ad 

| Artinya: “Disunnatkan bagi orang yang baru menunaikan haji 
setelah pulang ke kampung halamannya menyembelih unta, sapi, 

atau kambing, untuk dibagikan kepada fagir miskin dan tetangga 
Juga sanak keluarganya. Tujuannya adalah untuk mendekatkan 


diri kepada Allah Azza wa Jalla, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Nabi saw." 


Kebiasaan masyarakat mengadakan upacara pamit haji atau 
syukuran pulang haji dengan menggelar majlis dzikir dan dou 
serta majlis ilmu seperti pengajian merupakan kebiasaan yang 
sangat baik, karena upacara itu sebagai sarana saling tolong 
“ menolong, belajar, bersyukur, dan mendekatkan diri pada Allah. 
' Mohon Doa Pak Haji 

Telah menjadi kebiasaan di masyarakat kita, ketika musim 

pemberangkatan calon jamaah haji, sanak saudara, famili dan 

tetangga bersilaturahmi kepada calon haji. Banyak pula diantara 


Demikian pula ketika haji baru datang dari tanah suci. Apakah ada 
tuntunan minta didoakan oleh orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji? Apakah ada dasarnya bahwa orang yang baru pulang 


Ten amp anasom angan a 
2 


Hi 


haji doanya lebih terkabulkan? Betul, memang ada hadits yang 
mengatakan bahwa Nabi saw. pernah minta untuk didoakan oleh 
Umar bin Khaththab ketika Umar mohon pamit kepada Nabi saw. 
untuk menunaikan umrah. 
AN lia ga Silang ya Il aah Ia ab oh ee Oi Ale R3 
BULAN PeaaS da LiAE Y 2Ob3 AA Si ayak La ag ale 
PES 
Artinya: “Diriwayatkan dari Salim bin Abdillah bin Umar dari 
ayah Salim. Umar pernah mohon idzin kepada Nabi saw. untuk 
menunaikan umrah. Lalu Nabi mengizinkan dan bersabda: 
angan lupa doakanlah aku atau sertakan pula aku dalam 
doamu" 
Ada pula hadits yang menyatakan bahwa doa orang yang 
menunaikan haji akan dikabulkan oleh Allah. 


aka ba be Alia Al Opa Ob OK 2 Yi Ge 
da cal gl (es Oa aa la 3 yi S3 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu "Amr. Dia bercerita: Rasulullah 
saw. pernah bersabda: "Orang-orang yang menunaikan ibadah 
haji dan umrah adalah tamu Allah, manakala memohon tentu 
dipenuhi, ketika berdoa tentu dikabulkan, dan ketika mereka 
menggunakan — hartanya — niscaya — akan — mendapatkan 
un 
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King: "Dirty ai Hina Una Da Dri Taka 
Rasulullah saw. pernah bersabda: “Ketika kamu bertemu dengan 
orang yang baru pulang dari haji, ucapkan salam kepadanya, dan 
berjabat tanganlah kamu. serta mohonlah kepadanya agar 
dimohonkan ampunan sebelum ia masuk ke dalam rumahnya, 
karena ia telah diampuni dosa-dosanva 

Ngapati dan Mitoni 

Dalam terminologi fikih tidak ada istilah walimah al-hami. 
Walimah yang berkaitan dengan kelahiran atau pernikahan disebut 
dengan istilah walimat al-khursi, yaitu walimah untuk wanita 
bersalin. Walimah untuk akad nikah disebut walimat al-milak, 
sedangkan perayaan yang diadakan setelah terjadinya hubungan 
biologis disebut walimat akursi. Tetapi di masyarakat Jawa 
dikenal tradisi slametan ketika kehamilan menginjak usia 4 bulan 
yang disebut dengan upacara ngapati. Sedangkan mitoni yang 
lazim disebut tingkep adalah upacara selamatan ketika usia 
kandungan mencapai 7 bulan. Upacara selamatan itu dilakukan 
dalam rangka memohon keselamatan untuk janin yang masih 
dalam kandungan. Upacara ini biasanya diisi dengan berdoa, 
melakukan amal shalih seperti membaca Al-Our'an meskipun 
hanya beberapa surat, dan sedekah. Hal ini dilakukan dengan 
harapan kelak anak akan lahir dengan selamat dan sehat wal afiyat. 
Inilah harapan setiap orang tua yang memiliki bayi dalam 
kandungan: mereka senantiasa mendambakan buah hatinya kelak 


'' Abu Muhammad Syaraf aI-Din al-Dimnyath, al-Misajar ol Rabih f Tsawab al- Amal 
al-Shalih, Beirut Darul Khadhar, 1422 H, ira 404. 
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sik steak 


"Ne Mt Go 


lahir ke dunia dalam keadaan sempurna dan menjadi anak yang 
shaleh. Di sisi lain timbul rasa cemas ketika kandungan semakin 
berat dirasa. Sang ibu sering kali dihantui kecemasan andai kelak 
antara harap dan cemas ini ternyata doa adalah solusi yang mampu 
menumbuhkan rasa optimisme. Oleh sebab itulah tradisi mitoni' 
diciptakan, Hal ini selaras dengan ajaran al-Guran tentang doa 
Hawa ketika hamil: 
MG al Un ab We SEN aa 3 Gajah liat Sia Gala Una ali 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
(suami-isteri) berdoa kepada Allah 'Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang- 
orang yang bersyukur”. (OS. AI-A 'raf: 189). 
Ketika kita punya hajat yang sangat penting, termasuk hajat bagi 
pasangan suami istri agar dikaruniai buah hati sesuai yang 
didambakan, para ulama menganjurkan agar memperbanyak 
sedekah. Imam Al-Nawawi menyatakan: 

ika di Aa ata Ka eta Sang bata Pe 


mempunyai hajat apa pun". 

Dalam tradisi Jawa, sedekah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
setiap upacara adat. Biasanya sedekah dibagikan kepada tetangga 
dan sanak saudara yang diundang dalam upacara doa yang biasa 


1" Muhyiddin Abu Zakariyya bin Syaraf al- Nawawi, at Majimu" Syarh al Muhadedsab, 
ia IV hlm 269. 


dipimpin oleh ulama atau sesepuh kampung yang sering disebut 
moddin (aslinya imamuddin atau ketua agama). Upacara doa ini 


shahih: 
data Gi Adil Lag : IE 
Sa ih ta Saba Ie ep ara 
JI dan, Naa 
Artinya: “Sesungguhnya salah seorang kamu dikumpulkan 
kejadianya di dalam rahim ibunya, empat puluh hari sebagai air 
mani kemudian jadilah ia segumpal darah seperti demikian itu, 
lalu jadilah Ia segumpal daging seperti itu juga, lalu diutuslah 
malaikat, lalu meniupkan ruh padanya. Dan ia diperintahkan 
untuk menuliskan empat perkara, rizginya, ajalnya, amalnya dan 
dia akan jadi orang yang celaka atau beruntung”. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
Usia 120 hari dalam kandungan adalah saat ditiupkannya ruh (na/h 
'al-ruh), Maka pada saat tahapan penting itulah diadakan upacara 
ngapati, yakni berdoa sebagai rasa syukur dan sikap ketundukan 
serta kepusrahan kepada ketentuan Allah Ta'ala, seraya 
mengajukan permohonan kepada-Nya agar kelak terlahir sebagai 
manusia yang sempurna, panjang umur, dan beruntung dunia 
sampai akhirat. Permohonan ini disertai amal shalih dan sedekah. 
Demikian halnya doa yang sama dilakukan pada saat usia 
kandungan 7 bulan, ketika ibu merasakan kehamilan semakin 
yang sama memohon kepada Allah sebagaimana yang dilakukan 


oleh Adam dan Hawa. Nabi Ibrahim as. juga berdoa untuk anak 
cucunya: 
(100 3 Hina ) Sala Ha Tah LI) 
Artinya: “Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang saleh. (OS. Al-Shaffat: 100). 
KAI) Lu) Gaal lan ge #5 G3 ai Ga Ul Gan j5 
(72 
Artinya: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
Jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (OS. 
Al-Furgan: 74), 
Si Ui Ly akan tel 63 Ga al giat Ulas 3 
(128: AN) Fama Sal Sa aj Usa 
Artinya: “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak 
cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau". (OS. Al- 
Bagarah: 128). 
Di samping bacaan doa-doa dan jamuan sebagai sedekah, dalam 
upacara ini terkadang juga dilaksanakan bacaan Al-Our'an, 
meskipun hanya dibacakan beberapa surat tertentu saja. Surat dari 
Al-Our'an yang biasa dibaca dalam prosesi mitoni adalah surat 
Yusuf dan surat Maryam. Mengapa kedua surat ini dipilih? 
karena dimaksudkan sebagai harapan agar kelak anak yang. 
dilahirkan dapat meneladani dua figur kekasih Allah yang sangat 
mulia tersebut. Andaikan lahir laki-laki diharapkan berwajah 
tampan seperti Nabi Yusuf dan berakhlak mulia sepertinya. 
Apabila terlahir sebagai perempuan diharapkan berparas cantik 
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seperti Maryam, ibunda Nabi Isa as, dan berakhlak mulia 
sepertinya. 
Kesenian Hadrah 
Naluri setiap manusia menyukai keindahan, sementara agama 
mengatur manusia agar hidupnya berjalan dengan baik. Oleh 
karenanya agama Islam memberi ruang bagi naluri pemeluknya 
dalam hal berkreasi mengekspresikan cita rasa seni keindahan 
dalam kehidupan. Meskipun pada dasarnya tidak pernah ada 
kesenian versi Islam, karena kesenian itu sendiri menyangkut 
persoalan tradisi dan budaya yang tentu terbatasi oleh dimensi 
ruang dan waktu. Ketika Rasulullah hijrah ke Madinah disambut 
meriah dengan lantunan syair Thala'al badru 'alaina yang diiringi 
suara rebana. Keindahan yang terekspresikan dalam lagu dapat 
menggerakkan perasaan seseorang untuk menikmati keindahan 
ciptaan Allah, sehingga melahirkan rasa kagum terhadap 
kekuasaan Allah. Imam Al-Ghazali menyatakan: 
GP Shi JSBYI Ga Dika Jill Gadjah Ela Wah da 
Bag 
Artinya: “Barang siapa yang hatinya tidak tergerak oleh sebuah 
suara keindahan, maka orang tersebut kurang sempurna 
rasionalitasnya, tidak memiliki keseimbangan spiritualitas dalam 
hidupnya” 
Pada dasarnya seni hanya merupakan media, maka hukumnya 
tergantung pada tujuannya. Jika tujuannya menyentuh perasaan 
Imam Al-Ghazali menyatakan, 


7 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Mukhtarhar Ihya" Ulumiddin, 
(Beirut: Darul Fikr, 1993, hlm 116. 
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SAN Haa JAN ala Kaya 
menampakkan kebahagiaan dan suasana meriah hukumnya 
diperbolehkan jika dilaksanakan pada perayaan yang 
diperbolehkan. Seperti menyanyi pada hari raya, resepsi 
pernikahan, ketika ada orang yang datang dari jauh, pada waktu 
walimah, agigah, dan ketika kelahiran anak, acara khitanan, dan 
perayaan hafalan Al-Our'an hukumnya diperbolehkan untuk 
menampakkan kegembiraan”" 

Imam Al-Ghazali memberikan alasan diperbolehkannya kesenian 
tersebut karena hal serupa pernah terjadi pada masa Nabi, yaitu 
ketika kehadiran Nabi di Madinah ketika hijrah disambut meriah 
oleh penduduk Madinah dengan berbagai nyanyian dan iringan 
rebana. Yang ketika itu Nabi berkenan tanpa ada pengingkaran. 
Imam Al-Ghazali menyatakan, 

le plays Sat ge lada Ge #L SLR) SN Ga lih Gie Oty3 
As de AN GA Jia eh 
Artinya: "Diperbolehkan musik didasarkan pada nyanyian wanita 
di atas tingkat dengan menabuh rebana dan mendendangkan lagu- 
lagu menyambut kehadiran Rasulullah saw" 

Pada masa Nabi, musik rebana juga dimainkan setiap kedatangan 
beliau bersama para tentara dari medan perang: 


' Abu Hamid al Ghazali, Ihya" Uluomicdfin, juz. blm. 277. 
Ii, hlm. 277. 


ag DAA AI SIA ANN jin dB AS WAS Gila Gia 
sa PPA daa Dia Ap AL Tiba 
Lagi 


Artinya: Ketika Nabi saw datang dari suatu pertempuran, maka 
para anak-anak menyambut kehadiran beliau dengan tari-tarian 
dan nyanyian-nyanyian merdu yang menggambarkan kecintaan 
mereku kepada beliau dan kegembiraan atas kehadiran beliau. 
Kasidah yang sangat terkenal adalah “Thala'al badru 'alaina". 
Mereka lantunkan ketika beliau Nabi saw. datang dari perang 
Tabuk: 

Telah datang bulan purnama pada kami, 

Dari lembah Tsaniyatil Wada'" 
Maka wajiblah bersyukur bagi kami 

Selama orang itu menyeru kepada Allah. 
Sampai anak-anak dan wanita-wanita remaja itu mengulang-ulang 
nyanyian itu karena kegembiraan mereka akan kedatangan Nabi 
saw. (Ihya" Ulumiddin, 11278). 
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Artinya: “Ini adalah ungkapan kegembiraan karena kehadiran 
Nabi saw. Hal itu adalah sesuatu yang terpuji. Oleh karena itu 
mengungkapkannya dengan cara melantunkan sya'r, myanyian, 
dan tarian adalah juga merupakan sesuatu yang terpuji" 
KN isi pile Al 3 le AN Gita Al Ii Ob: Sh 
telan Ash HAN ale Nol sn ya aa 
Artinya: “Dari A'isyah ra. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
“Umumkanlah pernikahan ini, dan lakukanlah di masjid. Dan 
mainkanlah dengan memukul rebana”. (HR. Al-Turmudzi). 


Tentang diperbolehkannya tarian, Syaikh Shalih bin Ahmad 
menjelaskan: 


2 Ge KO le Si la 
(245: 
Artinya: “Orang-orang Habasyah menari dengan memainkan 
tombak-tombak dan perisai mereka. Sedangkan Nabi saw. 
menyaksikan mereka tanpa mengingkarinya, bahkan beliau 
menegur Umar ketika ia mengingkari perbuatan mereka” 
Diperbolehkannya menyanyi, musik, dan tarian tidak bersifat 
mutlak, tetapi ada beberapa batasannya. Misalnya alat musik yang 
dipergunakan adalah alat-alat musik yang diijinkan oleh syara', 
seperti rebana, gendang, dan lain-lainnya. Sementara itu, tarian 
8 bid, him. 278. 
" Shalih bin Ahmad al-Ghazali, Hukm al- Mumarasat al-Fanni, Riyadh: Dar sl-Wathan, 
117, him. 245. 


yi 


yang diperbolehkan oleh syara" adalah tarian yang dilakukan 
bukan untuk kemaksiatan, diselenggarakan sesuai ajaran agama, 
dan ara sera penampilannya harus sesusi dengan etika. Dalam hal 


Bangil asu ta 


Artinya: “Zafin dan hajal (permainan dengan tombak) adalah 
termasuk tarian yang biasanya diadakan untuk memeriahkan 
perayaan atau untuk melepas kerinduan. Jika tarian itu untuk 
lebih memeriahkan acara yang baik tentu hukumnya baik pula. 
Begitu pun jika dilakukan dalam rangka sesuatu yang 
diperbolehkan maka hukumnya juga mubah. Dan jika terdapat 
sesuatu yang tercela maka tercela juga hukumnya". 

Pujian Sebelum Shalat 

Pujian sebelum shalat sangat lekat dengan tradisi warga 
Nahdhiyyin. Pujian adalah sanjungan dalam bentuk bacaan dzikir, 
shalawat, doa, dan nasehat dalam bentuk syair yang dilantunkan 
dengan lagu-lagu yang indah. Pada umumnya pujian dibaca setelah 
adzan dan sebelum shalat fardIu dilaksanakan dengan berjamaah. 
Pujian ini dibaca untuk menunggu jamaah berkumpul, 
memanfaatkan waktu sampai shalat jamaah dilaksanakan. Ini telah 
menjadi tradisi yang diyakini banyak faidahnya dan tidak dilarang 
leh syariat. Pada masa Rasulullah saw. hal serupa perah terjadi 


“Abu Hamid al Ghazali, Iya Uhumidl, juz. bim 278. 
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Aa Aa ge ca Oa Aa SAN Ga IA 
Kanto ala ala, memalyah PSR ORA gp 
Artinya: "Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, 
'Suatu ketika Umar berjalan bertemu dengan Hassan bin Tsabit 
yang sedang bernasyid di masjid. Umar menegur Hassan, ia pun 
menjawab, Aku menyanyikan syair di masjid yang di dalamnya 
'ada orang yang lebih baik dan mulia dari pada kamu. Lalu ia 
menoleh kepada Abu Hurairah, Hassan melanjutkan 
perkataannya, — Bukankah — engkau — telah — mendengar 
SabdaRasulullah saw: "Kabulkan ya Allah doaku, kuatkan ia 
dengan Ruhul Oudus". Abu Hurairah menjawab “benar ya 
Allah". (HR. Abu Dawud, Al-Nasa'i dan Ahmad). 
Hadits ini komentari oleh Syaikh Isma'il Utsman bin Zain bahwa 
Pan MPa Bea NG PA Pe 


Aa gl DN sad ph PARMAN Ka B5 hg Gaia, 
ana) PPS TN PTN 
(16 sosiayall 


Artinya: “Yang dapat diambil dari hadits tersebut adalah bahwa 
melantunkan syair di dalam masjid diperbolehkan, jika syairnya 
berisi pujian yang baik, nasehat-nasehat, pelajaran budi pakerti, 
atau pengetahuan yang bermanfaat. Dan itu tentu dilakukan 
dengan suara nyaring di masyarakat" 


meskipun sebelumnya telah dilakukan adzan. Syair pujian ini 


9 Ismail Utsman bin Zain al-Yamani, Inyad al Mi'minin  Fadiail Deltri Rabb al: 
“Alamin, Makkah: Maktabah Mathba"ai-Zamzam, 1402 H, hlm. 16. 
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menunggu shalat jamaah. Tak sedikit syair yang dibaca adalah 

shalawat Nabi, dzikir, dan doa. Para ulama menjelaskan bahwa 

pujian setelah adzan ini adalah bid'ah hasanah. Dalam kitab Al- 

Ishabah fi Nushrat al-Khulafa'i wa al-Shahabah, Imam Al- 

'Sakhawi memberi penjelasan, 

Km ala ya pp as YAN maklah Kai SY SO 
(NGIS 2 Tiny) Kia A1 ya ASN, 


Artinya: “Membaca shalawat setelah adzan adalah sunmah bagi 
orang yang adzan dan orang yang mendengarnya dan boleh 
megeraskan suara . Pendapat ini didukung oleh ulama kalangan 
madzhab Syafi'iyyah dan Hanabilah”." 

Dengan beberapa alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
membaca pujian, shalawat, dzikir, doa, atau nasehat di dalam 
masjid atau mushalla sebelum melaksanakan shalat jamaah adalah 
hal yang baik dan tidak dilarang oleh syariat agama. 


Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakhawi, l-Jihabah fi Nihrat al: 
'Khulafa' wa al-Shahabah, Beirut: Dar a-Kutub al-Arabi, , him 1615. 
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Penutup 


Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah karena tulisan ini telah 
terselesaikan meski banyak ditemukan berbagai kekurangan dun 
kesalahan, baik dalam hal teknis maupun non teknis. Hal itu 
karena keterbatasan pengetahuan penulis untuk menjangkeu 
hakikat kebenaran seutuhnya. Apa yang dilakukan oleh penulis 
dan kawan-kawan yang terlibat dalam penyusunan buku ini tak adu 
bedanya dengan sekelompok orang buta yang menebak seekor 
gajah: masing-masing dari mereka tidak mampu mengetahui gajih 
secara keseluruhan, sebagaimana kami tidak mampu menjangkau 
kebenaran secara keseluruhan. 


Akhir kata, penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat untik 
menangkal pengaruh gerakan anti amaliyah kaum tradisione. 
Semoga kita tetap istigamah dan selamat dari pengann 
GAMBARMATI: Gerakan Anti Maulid, Barjanji, Managil, 
Tawassul dan Istighatsah. Wallahu al-Hadi ila Sawa al-Sabil we 
Ia Tharig al-Mustagim. 
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